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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan Transliterasi kata-kata yang berbahasa Arab ke huruf latin yang 

digunakan dalam tesis ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repulik Indonesia Nomor:  158/1987 

dan 0543 b/u/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tranliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Tranliterasi dengan huruf Latin 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Wau w we و

ِ Ha h ha 

 hamzah ..‟.. apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai barikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i I 

 dammah u u            و

 

 Contoh : 

 Kataba = كَتَب

فَ عَلَ    = fa’ala 

ذكُِرَ    = żukira 

يدَْهَبُ    =  yażhabu 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, tranliterasinya gabungan huruf, yaitu :  

Contoh :  

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan huruf Nama 

يْ ....  Fathah dan ya ai a dan i 

 Fathah dan wau au a dan u                وْ ....

 

  haula = هَوْلََ   kaifa = كَيْفََ 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :  

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif    ي....ا....

atau ya 

ă a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ῐ i dan garis di        ي....

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di        و....ُ

atas 

 

Contoh :   

ٍْمَ    qăla = لاَلَ   qῐla = لِ

 yaqūlu = يقَُوْلُُ        ramă = زَيَى

 

D. Ta’ marbutah 

Tranliterasi untuk ta marbutah ada dua 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta‟ marbuta mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfăl - زَوْضَتاُلْْطَْفاَلْ 

         - rauḍatul aṭfăl 
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زَةْ  ُوََّ ًُ ٌُْتَاُنْ دِ ًَ  al-Madῑnah al-Munawwarah -    انَْ

          - al-Madῑnatul-Munawwarah 

 ṭalḥah -       طهَْحَتْ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuh tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam trasliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu, 

Contoh :  

اَ لَ    rabbană – زَبَُّ  nazzala = َصََّ

ىَ   al-ḥajju = انَْحَج     al-birr = انَْبِّسَ   nuʻʻima = َعُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال . 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti denagn huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti huruf syiddah maupun syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 
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Contoh : 

جُمُ  طُ     ar-rajulu = انَسَّ ًْ  asy-syamsu = انَشَّ

ٌْعُ  ٍَّدِةُ    al-bad ῐʻu = انَْبدَِ  as=sayyidatu = انَعَّ

نْمهَىَُ اَ                 – al-qalamu 

 al-jaăllu – انَْجَلََلُ                

G. Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar tranliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditrasliterasikan dengan apastrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

a) Hamzah di awal : 

 akala =  اكََمَ     umirtu =  ايُِسْثُ 

b) Hamzah ditengah : 

 ٌَ كُُُوْنَُ    ta'khużüna =  تاَخُْرُوْ  ta'kulūna =  تََْ

c) Hamzah di akhir : 

ء   ًْ  an-nau'u =  انَُّوْءُ    syai'un =  شَ

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata lain karena ada huruf Arab yang lazim dirangkaikandengan kata 

lainkarena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasikan 

ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata 

dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : 

ُْه اللهَ  وَانِ   اسِقِ ُْزُانزَ  نهَُىَخَ        - wa innallăha lahuwa khai ar-răziqἶn 

                - wa innallăha lahuwa kharul-răziqἶn 

ُْشَانَ فاَوَْ  ُْمَ وَانْمِ فىُْاانْكَ                 - fa-aufū al-kaila wa al mἶzăna 

                - fa auful-kaila wal- mἶzăna 
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- Fa auful-kaila wal-mizana 

مَجْزَـهاوََمُزْسهَا اللهِ  تسِْمِ     - Bismillăhi majrȇhă wa mursăhă 

ُْتِ  حِج   انى اصِ  عَهًَ وَلِِِ  انْثَ      - Wa lillăhi ală an-năsi ḥijju al-baiti   

 

     manistată‟a ilaihi sabἶlă 

ًِ  اسْتطَاَعَ  مَهِ   ُْ ُْلا  انَِ سَثِ    - Wa lillăhi alan-năsi ḥijjul-baiti  

 

      manistată‟a ilaihi sabἶlă 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hurup kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut,bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

 

Contoh:             

    

د   وَمَا رَسُىْل   مُحَم  الَِّ     - wa mă Muḥammadun illă rasūl                                       

لَ  انِ    ُْت   اوَ  ٌْ  نهِىاّصِ  وُضِعَ  تَ ةَ  نهَ ذِ ا تثَِك  مُثاَرَكا  – Inna awwala baitin wudi‟a   

   linnăsi lallażἶ bi Bakkata    

   mubărakan 

ٌْ  شَهْزُرَمَضَانَ    ًِ  اوُْشِلَ  ان ذِ ُْ انْقزُْآنُ  فِ  -  Syahru Ramaḍăna al-lazἶ  

   unzila fἶhi al-Qur'ănu 

ُْهِ  تاِلَّْفُقُِ  وَنقَدَْرَايُ                                    انْمُثِ  -   Wa laqad ra‟ăhu bil-ufuqil- 

   Mubἶni 

ُْهَ  رَب   انَْحَمْدُلِِِ      انعهمَِ  -  Al-hamdu lillăhi rabbil-  

  „ălamἶn 

 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh : 

َْة وَفتَْح   اللهِ  وصَْزُمِهَ  قزَِ  - naṣrum minallăhi wa fatḥun qarἶb 

ُْعاا وَلِِ  الَّْمَْزُجَمِ    - wallăhi al-amru jamἶ‟an 

   - lillăhil amru jamἶ‟an. 

ٍْ  تكُِم   وَاللهُ  ُْم   ء   شَ عَهَ   - Wallăhu bikulli Syai'in „alἶmun 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disetai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK  
Tesis ini berjudul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Guru Pendidikan 

Agama Islam pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. Hal ini dilatar belakangi oleh adanya 

Rencana Program Pengajaran membantu dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran yang efektif, efisien, tepat waktu dan memberi peluang untuk lebih 

mudah dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Maka evaluasi diperlukan, 

apakah pembelajaran sudah tercapai apa belum sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, gurulah yang bertanggung jawab atas pelaksanaan evaluasi. Oleh 

karena itu, maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskrifsikan dan 

menggali tentang Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. Untuk mendeskrifsikan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam pada 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di MA Al Ittifaqiah. Untuk menganalisis secara detail, tentang upaya Guru 

dalam mengatasi hambatan pada Pelaksanaan Evaluasi pada Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan evaluasi pendidikan, jenis data 

dan sumber data yaitu primer (Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Guru mata 

pelajaran Aqidah Akhlak) dan sekunder yakni semua tenaga pendidik yang ada di 

lingkungan Madrasah Aliah Al Ittifaqiah, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan triangulasi. Analisis dilakukan secara interaktif dan terus 

menerus sampai tuntas dengan melalui model Miles dan Hubermen, yaitu data 

reduction / reduksi data (merangkum dan memilih hal-hal pokok), data display 

(penyajian data dalam pola singkat, kemudian conclusion drawing / verification 

data atau diverifikasi/disimpulkan. 

 Adapun hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: Pertama, Proses 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak sudah baik, mencakup 

pembuatan kisi-kisi soal evaluasi pembelajaran, menyusun alat evaluasi 

pembelajaran, waktu pelaksanaan, tehnik evaluasi pembelajaran, pemberian nilai 

evaluasi, pelaporan nilai hasil evaluasi serta program remedial. Kedua, Faktor 

pendukung terbagi menjadi dua: faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan 

faktor penghambat yaitu keterbatasan jam pelajaran Aqidah Akhlak yang hanya 

satu jam dalam satu pekan sehingga guru dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran kurang maksimal, faktor guru bidang studi itu sendiri, karna guru 

aqidah akhlak belum maksimal menggunakan alat media dengan baik dan 

penggunaan IT, metode guru yang belum bervariasi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Ketiga, Upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran: Meningkatkan keseriusan pada jam formal meliputi 

kwalitas guru, media guru, penambahan jam aqidah akhlak diluar jam formal, 

mengadakan les di luar jam formal supaya tidak ketinggalan materi pelajaran. 
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Melengkapi media yang belum variatif berbasis IT, guru selalu memperbaiki 

metode pembelajaran yang bervariasi. 

Berdasarkan temuan di atas penulis merekomendasikan pada Madrasah 

aliah al It-tifaqiah melalui Mudir dan khususnya kepala sekolah untuk menambah 

jam pembelajaran PAI pada jam formal dan guru selalu mengembangkan 

Kompetensi Guru dalam hal metodelogi  pembelajaran di kelas, pembuatan 

program pembelajaran sampai ke Analisis, Evaluasi serta selalu mengikuti dalam 

hal seminar-seminar, MGMP, IHT dan segala hal yang menyangkut dengan 

pengembangan Profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam.  Kata Kunci: 

Evaluasi Pembelajaran, Aqidah Akhlak, MA Al Ittifaqiah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara.
1
  

Pendidikan merupakan syarat mutlak menuju pembangunan manusia 

seutuhnya. kemudian pendidikan sangat menjadi perhatian bagi masyarakat 

maupun pemerintah, karena melalui pendidikan akan dapat menuju kehidupan 

yang lebih baik dan dapat mencerdaskan bangsa, karena dalam pembangunan 

kita tidak hanya membangun dibidang fisik saja, akan tetapi dibidang akhlak 

tidak kalah pentingnya, sehingga pembangunan manusia seutuhnya dapat 

tercapai. 

Sejalan dengan tujuan dan pengajaran pembangunan manusia seutuhnya 

menjelaskan bahwa pendidikan nasional diarahkan kepada: pengembangan 

dibidang pendidikan didasarkan atas falsafah negara pancasila dan diarahkan 

untuk membentuk manusia-manusia pembangunan yang berpancasila dan 

untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani, sehingga 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan kreatifitas dan 

tanggung jawab, dapat menyuburkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi 

pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia 

dengan  ketentuan yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar 1945.
2
  

                                                 
1
 Abdul Rahman Saleh, Pendidik Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2005), h. 37.  
2
 Muhammad Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012 ), h.56.  
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Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional ditetapkan ketentuan sebagaimana disebutkan dalam 

Pasal 1 dan 2 sebagai berikut:  

1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya bangsa dan Negara. 

2. Pendidikan Nasional adalah Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar dari nilai-nilai agama, 

kebudayaan Nasional Indonesia dan tanggap terhadap ketentuan perubahan 

zaman. 
3
 

      

Dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah 

kegiatan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap 

berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan. Dalam 

PP.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab 1 pasal 1 ayat 17 

dikemukakan bahwa “penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Pasal 57 ayat 

(1) “Evaluasi pendidikan dinyatakan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 

pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan”. Pasal 57 

ayat 2 “evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, lembaga dan program 

pendidikan pada jalur formal dan non formal untuk semua jenjang, satuan dan 

jenis pendidikan.  

                                                 
3
 Ibid., h.16-17. 
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Dalam Undang-Undang No. 20 / 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional terdapat dua ketentuan relevan tentang evaluasi. Pasal 58 ayat (1) 

mengatakan “evaluasi belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik” dan pasal 

61 ayat (2) yang mengatakan bahwa ijazah diberikan kepada peserta didik 

sebagai pengakuan terhadap prestasi belajar dan atau penyelesaian jenjang 

pendidikan setelah lulus ujian yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan 

yang terakreditasi. 

Pendidikan Islam yang dikelola oleh Departemen Republik Indonesia 

tidak diragukan lagi bahwa:”Kurikulum Pendidikan Islam menonjolkan 

pelajaran agama dan akhlak”.
4
 Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan 

manusia yang berprestasi dan dapat berperan menyesuaikan diri dalam 

kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hal ini tujuan dan target pendidikan 

dengan sendirinya diambil dan diupayakan untuk memperkuat kepercayaan, 

sikap, Ilmu Pengetahuan dan sejumlah keahlian yang sudah diterima dan 

sangat berguna bagi masyarakat. Dalam Pendidikan Agama prestasi haruslah 

direalisasikan oleh sikap dan tingkah laku, untuk mencapai tujuan dan target 

Pendidikan tersebut maka perlu adanya wadah atau tempat Pendidikan sebagai 

sarana terwujudnya Pendidikan yaitu sebuah lembaga Pendidikan, baik 

Pendidikan formal maupun Pendidikan non formal.  

Dalam proses belajar mengajar disebuah lembaga Pendidikan setiap 

Pendidikan pasti selalu berharap pada anak didik untuk memperoleh prestasi 

belajar yang lebih baik dari yang sebelumnya.  

                                                 
4
 Abdurrahmansyah dan M. Fauzi, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, 

(Palembang: Grafika Telindo, 2003), h. 77.  
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Misalnya Pada Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam salah satunya pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak akan dapat berhasil apabila dilaksanakan oleh 

seorang guru yang terampil, handal dan cakap dalam melaksanakan tugasnya di 

lapangan karena “guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses 

belajar mengajar”.
5
        

Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri 

Djamarah mengatakan bahwa “keperibadian seorang guru adalah abstrak atau 

maknawi sukar dilihat atau diketahui secara nyata yang dapat diketahui adalah 

penampilan dalam segala segi dan aspek kehidupan. Misalnya: “Dalam 

tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap 

persoalan atau masalah baik yang ringan maupun yang berat.
6
  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 

belajar mengajar di sekolah yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan, 

artinya, proses intraksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam proses mengajar memiliki hubungan 

erat dengan penggunaan strategi mengajar, maksudnya yaitu bahwa setiap 

penggunaan strategi mengajar harus selalu merupakan rangkaian yang utuh 

dalam tahapan-tahapan mengajar. Setiap proses pembelajaran harus melalui 

tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap Pra-Instruksional, yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai 

proses pembelajaran, meliputi: 

- Menanyakan kehadiran siswa  

                                                 
5
 Sobri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 

h. 68. 
6
 Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000), h. 40.  
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- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang bahan 

pelajaran yang belum dikuasai  

- Mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang baru dibahas 

- Mengulang pelajaran secara singkat, tetapi mencakup semua bahan;     

2. Tahap Instruksional yaitu tahap pemberian bahan pelajaran, meliputi: 

- Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

- Menjelaskan pokok materi yang telah dibahas 

- Membahas pokok materi yang telah dituliskan  

- Memberikan contoh konkrit pada setiap pokok materi yang telah dibahas 

- Menggunakan media untuk mempermudah pemahaman siswa  

- Menyimpulkan hasil bahasan;   

3. Tahap evaluasi, bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap 

Instruksional, meliputi: 

- Mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa tentang materi pelajaran 

yang telah dipelajari  

- Mengakhiri pelajaran dengan memberitahukan materi yang akan dibahas 

selanjutnya 

- Memberi tugas atau pekerjaan rumah kepada siswa untuk memperkaya 

pengetahuan siswa tentang materi yang telah dibahas 

- Apabila pertanyaan yang telah diajukan belum dapat dijawab oleh siswa 

(kurang dari 70 %) maka guru harus mengulang pelajaran.
7
 

 

Sedangkan menurut Reigeluth dan Merril dalam Ibrahim, mengusulkan 

bahwa tiga komponen utama dalam teori pembelajaran yaitu: 

1. Kondisi Pembelajaran 

2. Perlakuan (metode) Pembelajaran 

3. Hasil Pembelajaran.
8
    

Dengan terjadinya proses belajar mengajar yang efektif, maka akan 

menghasilkan keberhasilan belajar berupa prestasi atau hasil belajar, apabila 

proses belajar mengajar diselenggarakan secara formal di sekolah. Kondisi 

pembelajaran merupakan titik sentral sebagai acuan untuk menentukan metode 

pembelajarn yang digunakan. Sekolah tidak lain adalah untuk mengarahkan 

                                                 
7
 Muhibbinsyah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 213.   

8
 Ibrahim, 25 tahun SLTP Terbuka  Dalam Prawiradilaga dan Sirega Mozaik.Teknologi 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 282. 
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perubahan-perubahan pada diri siswa secara terencana baik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap.  

Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran diperlukan evaluasi, 

pelaksanaan evaluasi dalam pendidikan mempunyai manfaat yang luas, tidak 

sekedar mengukur keberhasilan proses belajar akan tetapi dapat memberikan 

manfaat dalam berbagai kegiatan lain baik bagi guru maupun bagi siswa. 

Keuntungan-keuntungan evaluasi sebagai berikut:  

1. Penilaian prestasi akademik peserta didik secara individual, 

2. Mengetahui apakah suatu pelajaran yang kita ajarkan dapat dilanjutkan 

dengan bahan yang baru atau harus mengulang pelajaran yang telah lampau. 

3. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik secara individual atau semua 

kelas,  

4. Menilai efektifitas program pendidikan, bahan dan prosedur pengajaran, 

metode yang digunakan, penyusunan program pembelajaran.
9
  

Secara psikologis, kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan di sekolah 

dapat dilihat dari dua sisi yaitu: dari sisi peserta didik dan dari sisi pendidik 

atau guru”.
10

 Bagi peserta didik, evaluasi pendidikan secara psikologis akan 

memberikan pedoman atau pegangan batin kepada mereka untuk mengenal 

kapasitas dan status dirinya masing-masing di tengah-tengah kelompok atau 

kelasnya. Sedangkan bagi pendidik, evaluasi pendidikan akan memberikan 

kepastian atau ketetapan hati pada diri pendidik tersebut, sejauhmana kiranya 

usaha yang telah dilakukannya selama ini telah membawa hasil.  

                                                 
9
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 211-214.  

10
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 211-214.    
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Sehingga ia secara psikologis memiliki pedoman yang pasti guna 

menentukan langkah-langkah apa saja yang dipandang perlu dilakukan 

selanjutnya. Misalnya dengan menggunakan metode-metode mengajar tertentu 

hasil belajar siswa telah menunjukkan adanya peningkatan daya serap terhadap 

materi yang telah diberikan kepada para siswa tersebut, Karena atas dasar 

evaluasi penggunaan metode-metode mengajar tadi akan terus dipertahankan. 

Sebaliknya, apabila hasil-hasil belajar siswa ternyata tidak memuaskan, maka 

pendidik akan berusaha melakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan 

sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Dari segi ini evaluasi pendidikan dapat dibedakan menjadi dua golongan, 

yaitu: 

1. Evaluasi Formatif 

Evaluasi Formatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan ditengah-tengah 

atau pada saat berlangsungnya proses pembelajaran yaitu dilaksanakan pada 

setiap kali satuan program pelajaran atau sub pokok bahasan dapat 

diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

“telah terbentuk”, sesuai dengan pengajaran yang telah ditentukan.  

2. Evaluasi Sumatif  

Evaluasi Sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setelah 

sekumpulan program pelajaran selesai diberikan. Adapun tujuan utama dari 

evaluasi ini adalah untuk menentukan nilai yang melambangkan 
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keberhasilan peserta didik, setelah mereka menempuh program pengajaran 

dalam jangka waktu tertentu.
11

   

Menurut Scriven (1967), fungsi evaluasi dapat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif.
12

 Fungsi formatif 

dilaksanakan apabila hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi diarahkan 

untuk memperbaiki bagian tertentu atau sebagian besar bagian kurikulum yang 

sedang dikembangkan. Sedangkan fungsi sumatif dihubungkan dengan 

penyimpulan mengenai kebaikan sistem secara keseluruhan dan fungsi ini baru 

dapat dilaksanakan apabila pengembangan suatu kurikulum telah dianggap 

selesai.    

Menurut Sudijono bahwa bagi seorang guru, secara didaktif, evaluasi 

pendidikan itu memiliki 5 fungsi yaitu:
13

 

1. Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi yang telah 

dicapai oleh peserta didiknya); 

2. Memberikan informasi yang sangat berguna, guna mengetahui posisi 

masing-masing peserta didik ditengah-tengah kelompoknya; 

3. Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian 

menetapkan status peserta didik; 

4. Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar bagi 

peserta didik yang memang memerlukannya; 

                                                 
11

 Ibid., h. 23. 
12

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 16. 
13

 Anas Sudijono, Pengantar, h. 12-13. 



9 

 

 

 

5. Memberikan petunjuk tentang sejauh mana program pengajaran yang 

telah ditentukan telah dapat dicapai. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa evaluasi bermanfaat bagi seorang 

guru atau pendidik guna mencapai proses belajar mengajar yang efektif dan 

efisien. Secara umum, ruang lingkup evaluasi pendidikan di sekolah mencakup 

tiga komponen utama yaitu:
14

 

1. Evaluasi mengenai program pengajaran, 

Evaluasi atau penilaian terhadap program pengajaran mencakup tiga hal 

yaitu: 

a. Evaluasi terhadap tujuan pengajaran 

b. Evaluasi terhadap isi program pengajaran 

c. Evaluasi terhadap strategi belajar mengajar  

2. Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran 

Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran mencakup: 

a. Kesesuaian antara proses belajar mengajar yang berlangsung  dengan 

garis-garis besar program pengajaran yang ditentukan, 

b. Kesiapan guru dalam melaksanakan program pengajaran, 

c. Kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,  

d. Minat atau perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran, 

e. Keaktifan atau partisipasi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung,  

f. Peranan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa yang 

memerlukannya,  

                                                 
14

 Ibid., h. 29-30. 
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g. Komunikasi dua arah antar guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung,  

h. Pemberian dorongan atau motivasi terhadap siswa, dan 

i. Pemberian tugas-tugas kepada siswa dalam rangka penerapan teori-teori 

yang diperoleh di dalam kelas. 

3. Evaluasi mengenai hasil belajar atau pengajaran. 

Evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik ini mencakup: 

a. Evaluasi mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan-

tujuan khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran 

yang bersifat terbatas 

b. Evaluasi mengenai tingkat pencapaian peserta didik terhadap tujuan-

tujuan umum pengajaran.    

Dari pembahasan di atas dapat ditelaah lebih lanjut bahwa dengan 

mengadakan evaluasi, guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi atau 

penilaian terhadap peserta didiknya. Kemudian apabila alat yang digunakan 

dalam penilaian sudah cukup memenuhi persyaratan, maka dengan melihat 

hasilnya guru akan mengetahui kelemahan peserta didik. Idealnya evaluasi 

mempunyai fungsi efektif dalam pembelajaran manakala berjalan sesuai 

dengan apa yang telah digariskan dalam tujuan pendidikan dan evaluasi bukan 

sekedar menilai suatu aktifitas secara spontan, melainkan menilai sesuatu 

secara berencana, sistematika dan terarah berdasarkan tujuan yang ada atau 

tujuan yang jelas. 
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Dari observasi awal yang dilakukan, penulis mendapatkan berbagai 

permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di 

Madrasah Aliah al-Ittifaqiah khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

belum maksimal, hal tersebut dapat dilihat pada point penting yang kurang 

diperhatikan yaitu dalam pembuatan rencana program pengajaran sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Rencana Program 

Pengajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu para pengelola 

pendidikan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan adanya 

Rencana Program Pengajaran dapat membantu dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran yang efektif, efisien, tepat waktu dan memberi peluang untuk 

lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Maka evaluasi 

diperlukan apakah pembelajaran sudah tercapai apa belum sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, gurulah yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

evaluasi.  

Atas dasar latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang evaluasi dengan menjadikannya tesis yang berjudul 

“Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliah Al-Ittifaqiah 

Kecamatan Indralaya Kabupaten  Ogan Ilir”. 
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B. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lokasi penelitian yaitu Pondok Pesantren al-Ittifaqiah khususnya Madrasah 

aliyah ogan ilir kecamatan Indralaya propinsi Sumatera Selatan. 

2. Waktu penelitian ini adalah semester genap tahun ajaran 2014-2015 

3. Lingkup penelitian ini adalah Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah al-Ittifaqiah Indralaya Ogan Ilir sumatera Selatan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengemukakan 

pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran guru Pendidikan Agama 

Islam pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah? 

2. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam pada 

mata pelajaran  Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan 

evaluasi pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah al-

Ittifaqiah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Secara rinci penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskrifsikan dan menggali tentang pelaksanaan Guru Pendidikan 

Agama Islam terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

2. Untuk mendeskrifsikan Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung 

dan penghambat yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam pada 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah. 

3. Untuk menganalisis secara detail, tentang upaya guru dalam mengatasi 

hambatan pada pelaksanaan evaluasi pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh manpaat yang dikelompokkan 

dalam dua pendekatan yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

khasanah ilmu pengetahuan dan kajian tematik terhadap pelaksanaan 

evaluasi pendidikan di tingkat sekolah/madrasah serta memberikan umpan 

balik bagi implementasi pendidikan bagi pendidikan Islam. Penelitian ini 

diharapkan juga menambah wawasan keilmuan bagi yang menggeluti dunia 
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pendidikan sehingga akan tercipta pelaksanakan evaluasi pembelajaran yang 

relevan dan berkualitas. 

2. Secara Praktis 

- Bagi Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah, sebagai salah satu sumbangan 

pemikiran bagi peningkatan mutu madrasah dan masukan untuk dapat 

meningkatkan kualitas sistem pengajaran pada umumnya dan khususnya 

pada mata pelajaran pendidikan budi pekerti (Aqidah Akhlak) 

- Bagi guru-guru Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah, sebagai masukan untuk 

dapat meningkatkan kualitas sistem evaluasi pengajaran pada umumnya 

dan khususnya pada mata pelajaran pendidikan budi pekerti (Aqidah 

Akhlak) 

- Gunanya bagi penulis agar dapat menjadi bahan acuan dan pertimbangan 

sebagai pendidik dan menambah wawasan penulis sebagai langkah awal 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, ada beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu:  

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rahman  dalam tesisnya 

yang berjudul ”Evaluasi terhadap Efektivitas Perencanaan Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10 Bengkulu” Hasil 

penelitiannya bahwa perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru pada 

umumnya telah baik dan telah efektif hal ini dilihat dari pembuatan RPP. 
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Hubungan terhadap penelitian ini adalah sama meneliti tentang Perencanaan 

Pelaksanaan Pembelajaran tetapi bedanya dalam penelitian Arif Rahman 

membahas tentang Evaluasi Efektivitas Pembelajaran PAI sedangkan tesis 

yang penulis teliti yaitu tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Aqidah 

Akhlak.  

Kedua, Amilin didalam tesisnya yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran pada Madrasah Aliah Negeri” Hasil penelitiannya bahwa 

pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran oleh guru MAN 3 pada dasarnya 

sudah melaksanakan prosedur evaluasi sesuai peraturan yang berlaku yaitu 

membuat perencanaan, pelaksanaan evaluasi, mengolah data, menafsirkan dan 

menyusunkan laporan. Hubungan terhadap penelitian ini adalah sama meneliti 

tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran tetapi bedanya dalam penelitian 

Amilin membahas tentang Pembelajaran PAI sedangkan tesis yang penulis 

teliti yaitu tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak.  

Ketiga, Nurmala Muliati didalam tesisnya yang berjudul “Evaluasi 

Pembelajaran Bahasa Inggris Intensif Di Pondok Pesantren Raudatul Ulum” 

Hasil penelitiannya bahwa proses pembelajaran telah berlangsung tepat waktu, 

materi sesuai jadwal, perencanaan pembelajaran telah dilakukan guru dengan 

baik. Hubungan terhadap penelitian ini adalah sama meneliti tentang Evaluasi 

Pembelajaran tetapi bedanya dalam penelitian Nurmala Muliati membahas 

tentang Pembelajaran Bahasa Inggris Intensip sedangkan tesis yang penulis 

teliti yaitu tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak.  
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Keempat, Padli didalam tesisnya yang berjudul ”Evaluasi Pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Di Taman Kanak-Kanak” Hasil 

penelitiannya bahwa dari aspek perencanaan perangkat pembelajaran beberapa 

guru masih memerlukan bantuan teman sejawat dalam merencanakan program 

semester dan program mingguan sedangkan pada komponen perencanaan 

pembelajaran seperti menentukan alokasi waktu, program harian serta evaluasi 

pembelajaran dapat dilakukan dengan baik oleh setiap guru. Hubungan 

terhadap penelitian ini adalah sama meneliti tentang Evaluasi Pembelajaran 

tetapi bedanya dalam penelitian Padli membahas tentang evaluasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan di Taman Kanak-Kanak sedangkan tesis yang 

penulis teliti yaitu tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

di Madrasah aliah.  

Kelima, Misnani didalam tesisnya yang berjudul ”Evaluasi Pelaksanaan 

Program Ekstrakurikuler Baca Tulis al Qur‟an Dalam Meningkatkan Prestasi 

Siswa pada Mata Pelajaran PAI” Hasil penelitiannya yaitu Pelaksanaan 

Program Ekstrakurikuler Baca Tulis al Qur‟an sudah dikelola secara sistematis, 

bentuk kegiatan telah diprogramkan secara baik. Hubungan terhadap penelitian 

ini adalah sama meneliti tentang Evaluasi Pembelajaran tetapi bedanya dalam 

penelitian Misnani membahas tentang Pembelajaran Program Ekstrakurikuler 

Baca Tulis al Qur‟an Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran 

PAI sedangkan tesis yang penulis teliti yaitu tentang Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran Aqidah Akhlak. 
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Keenam, Muslim didalam tesisnya yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan 

Program Pendidikan Al Qur‟an Pada TKA / TPA”. Hasil penelitiannya bahwa 

evaluasi Program Pendidikan Al Qur‟an Pada TKA / TPA berjalan dengan baik 

(tergolong sedang) yakni 66 %. Hubungan terhadap penelitian ini adalah sama 

meneliti tentang Evaluasi Pembelajaran tetapi bedanya dalam penelitian 

Muslim membahas tentang Pembelajaran Program Pendidikan Al Qur‟an Pada 

TKA/TPA sedangkan tesis yang penulis teliti yaitu tentang Pelaksanaan 

Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak pada jam formal. 

Ketujuh, Siti Sumiati didalam tesisnya yang berjudul “Evaluasi Proses 

Pembelajaran Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah” hasil penelitiannya bahwa dalam 

proses pembelajaran Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah belum berjalan dengan 

baik sesuai dengan standar proses pembelajaran walaupun sudah membuat 

perencanaan sebelum KMB dimulai yaitu berupa silabus dan satuan acara 

perkuliahan. Hubungan terhadap penelitian ini adalah sama meneliti tentang 

Evaluasi Pembelajaran tetapi bedanya dalam penelitian Siti Sumiati membahas 

tentang Pembelajaran pada perguruan tinggi sedangkan tesis yang penulis teliti 

yaitu tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

bukan pada perguruan tinggi. 

Dari beberapa rujukan di atas dapat penulis simpulkan bahwa di antara 

keberhasilan pendidikan dapat dicapai dengan bagaimana proses evaluasi yang 

dilakukan oleh guru dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Dari 

beberapa judul tesis diatas dapat dijadikan sebagai landasan teoritik dan acuan 

dari penelitian ini, disamping itu peneliti tetap merujuk pada buku-buku yang 
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relevan dengan judul tesis yang sedang diteliti. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian diatas yaitu penelitian ini lebih menekankan pada 

Pelaksanaan Evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliah al-

Ittifaqiah Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera 

Selatan. 

 

G. Kerangka Teori 

Menurut Cronbach (1982) di dalam bukunya Designing Evaluator Of 

Educational and Social Program yang dikutip Daryanto  mengatakan bahwa 

“Evaluasi merupakan suatu proses terus menerus sehingga dalam proses 

kegiatannya memungkinkan untuk merevisi apabila dirasakan adanya suatu 

kesalahan”.
15

 

Selanjutnya Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Ramayulis 

evaluasi adalah “Pengukuran yaitu membandingkan dengan sesuatu ukuran. 

Pengukuran ini bersifat kuantitatif. Penilaian adalah mengambil suatu 

keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik dan buruk. Penilaian ini 

bersifat kualitatif, sedangkan evaluasi adalah “Mencakup penilaian dan 

pengukuran”.
16

  

Sedangkan menurut Arikunto dan Abdul Jabbar menjelaskan beberapa 

defenisi evaluasi menurut beberapa pakar yaitu menurut Suchman (1962 dalam 

Anderson 1975) memandang evaluasi sebagai suatu proses menentukan hasil 

                                                 
15

 Muhammad Daryanto, Evaluasi, h. 3. 
16

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 197-198.  
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yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung 

tercapainya tujuan.  

Defenisi lain dikemukakan oleh Worthen dan Sanders (1973 dalam 

Anderson 1971), dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan 

mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu. Dalam mencari sesuatu 

tersebut, juga termasuk informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan 

program, produksi, prosedur serta alternative strategi yang diajukan untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
17

 Adapun prosedur pengembangan 

evaluasi pembelajaran meliputi:
18

  

1. Perencanaan penilaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan, seperti merumuskan tujuan penilaian, mengidentifikasi 

kompetensi dan hasil belajar, menyusun kisi-kisi atau blueprint, 

mengembangkan draft instrument, uji coba dan analisis instrument, revisi 

dan merakit instrument baru.
19

 

2. Pelaksanaan Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara melaksanakan suatu 

evaluasi sesuai dengan perencanaan evaluasi. Dalam pelaksanaan 

evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan.
20

   

3. Pemanfaatan Hasil Evaluasi (Tindak Lanjut Evaluasi) 

Tahap akhir dari prosedur evaluasi adalah penggunaan atau pemanfaatan 

hasil evaluasi. Salah satu penggunaan evaluasi adalah laporan 

                                                 
17

 Suharsimi Arikunto dan Abdul Jabar. Evaluasi Program Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 1-2.  
18

 Arifin, Evaluasi, h. 88.  
19

 Ibid., h. 91.   
20

 Ibid., h. 103.   
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dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
21

   

Jadi evaluasi menurut beberapa fakar diatas yaitu evaluasi adalah 

kegiatan atau proses untuk mengukur dan selanjutnya menilai sampai 

dimanakah tujuan yang telah dirumuskan sudah dapat dilaksanakan.  

Dari pembahasan di atas dapat ditelaah lebih lanjut bahwa dengan 

mengadakan evaluasi, guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi atau 

penilaian terhadap peserta didiknya. Penilaian merupakan bagian dari 

manajemen pembelajaran pada aspek fungsi pengawasan atau evaluasi yang 

mencakup kegiatan untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan 

sesuai dengan rencana. Pelaksanaan kegiatan itu dinilai oleh guru apabila ada 

penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan sehingga tujuan-tujuan 

organisasi tidak dapat tercapai dengan baik 

Dari kajian konseptual di atas tentang pelaksanaan evaluasi dalam 

pembelajaran maka dapat ditegaskan bahwa fokus bahasan teori ini secara 

konseptual adalah menelaah tentang pelaksanaan evaluasi tentang pelajaran 

aqidah akhlak. 
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 Ibid., h. 114.  
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari segi tujuan penelitian maka penelitian ini termasuk pada 

jenis penelitian lapangan, dimana hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

dalam proses belajar mengajar di Madrasah aliah al-Ittifaqiah. Dari segi 

tujuan dan jenis data, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif 

kualitatif, data yang akan diolah, diterima dari informan, seperti: kepsek, 

guru dan informan yang terkait dengan penelitian ini.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif 

menurut sugiono adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek ilmiah dengan peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat analisis kualitatif dengan menggunakan data-data deskriptif, karena 

penelitian yang dilalui dengan menafsirkan, mendeskripsikan data, 

mengklasifikasi data, yang kemudian dilanjutkan dengan interpretasi dan 

yang terakhir adalah diadakannya ekstrapolasi yang menyangkut makna dan 

hasil penelitian yang dicapai sebagai sumbangan pemikiran. 

Setiap penelitian dapat ditinjau dari beberapa sisi yaitu:
22
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 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: P.T Remaja Rosdakarya, 2001), h. 

160-170.  



22 

 

 

 

1. Ditinjau dari Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian mengandung tujuan yaitu penelitian 

eksploratif, penelitian developmental dan penelitian verifikatif dan 

penelitian deskriftif, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu penelitian 

deskriftif.   

2. Ditinjau dari Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan evaluasi pendidikan. Dengan pendekatan ini, penulis 

menilai berbagai upaya pelaksanaan pendidikan agama Islam 

berdasarkan proses pembelajaran. Penelitian ini bersifat evaluatif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, karena lebih banyak 

mendiskripsikan suatu teori dan mengkaji secara mendalam.  

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Moleong, 

bahwa penelitian kualitatif berakar pada latar alamiyah sebagai 

kebutuhan. Ia mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, ia 

memanfaatkan metode kualitatif, analisis data secara induktif, ia 

mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori dasar, 

bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, ia 

membatasi studi tentang fokus, ia memilih seperangkat kriteria untuk 

menulis keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan 

hasil disepakati oleh peneliti dan subyek penelitian.
23
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 Ibid., h. 162.  
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Penelitian evaluatif tidak diarahkan pada kesimpulan untuk 

membuktikan suatu hipotesis ditolak atau diterima, dan tidak menguji 

hubungan antara variabel, tetapi lebih ditekankan pada pengumpulan 

data untuk mendiskripsikan keadaan sesungguhnya yang terjadi 

dilapangan. Pendekatan kualitatif didasarkan atas pertimbangan bahwa 

dalam gejala penelitian ini merupakan proses dalam mengembangkan 

dan memajukan pendidikan yang perlu dilakukan kajian terhadap 

perilaku aktivitas dari pimpinan yang terlibat langsung di dalamnya, 

dan secara konseptual program tersebut menggunakan konteks dan 

desain sesuai dengan karakteristik lingkungan sekolah yang 

diungkapkan secara deskriptif. 

3. Ditinjau dari Bidang Ilmu 

Penelitian ini menggunakan bidang ilmu pendidikan (pendidikan 

guru) karna penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan evaluasi yang 

dilakukan oleh guru madrasah aliah al-Ittifaqiah.  

4. Ditinjau dari Objek Penelitian 

Penelitian dapat dilakukan pada tiga tempat yaitu laboratorium, 

perpustakaan, lapangan, adapun penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (Field Reasert). Adapun objek penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan pada sebuah madrasah pendidikan yaitu Pondok Pesantren al-

Ittifaqiah khususnya Madrasah Aliyah di Ogan Ilir Kecamatan Indralaya 

propinsi Sumatera Selatan.  
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5. Ditinjau dari Variabel 

Penelitian dilihat dari hadirnya variabel dapat dibedakan menjadi 

tiga yaitu variabel masa lalu, variabel sekarang dan varibel yang akan 

datang, adapun penelitian ini menggunakan variabel masa lalu.  

2. Sampel Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling (teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, yaitu misalnya orang yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan).
24

 Maka sebagai sampel sumber datanya 

(informan) yaitu: kepala madrasah satu orang, wakil kepala madrasah 

bagian kependidikan satu orang, pengurus madrasah dua orang, guru tujuh 

orang, dan siswa enam orang.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Observasi Partisipasi Pasif (terstruktur) 

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
25

 Dalam segi proses pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan observasi partisipasi pasif (Passive Participan 

Observation) sedangkan dalam segi instrumentasi penelitian ini 

                                                 
24

  Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h.  218.     
25

 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), h. 220. 
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menggunakan observasi terstruktur. Observasi partisipasi pasif (Passive 

Participan Observation) yaitu pengamatan yang dilakukan peneliti 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data.
26

 Dalam hal ini peneliti datang 

ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut.
27

  

Observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 

orang dalam dengan orang luar, peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

dalam beberapa kegiatan tetapi tidak semua yang dijadikan observasi 

dalam hal proses belajar mengajar di dalam kelas dengan mengamati 

secara langsung pada pelaksanaan evaluasi guru Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Wawancara Semiterstruktur  

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan 

berdasarkan pada tujuan penelitian.
28

 Metode wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara semiterstruktur yaitu di 

mana dalam pelaksanaan lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

mengumpulkan data secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-ide, dalam melakukan 

                                                 
26

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 227. 
27

 Ibid., h. 312.   
28

 Hadi, Metode Resech II , (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), h. 793. 
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.
29

  

Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi secara 

detail dan mendalam terhadap informan yaitu kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, staf dan karyawan, guru, dan siswa dengan fokus 

masalah yang diteliti. Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan 

masalah yang diteliti, maka dibuat pedoman wawancara.   

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara semiterstruktur, 

dalam hal ini mula-mula interview menanyakan tentang pertanyaan 

yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk 

mendapatkan keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang 

diperoleh memuat keterangan yang lengkap dan mendalam.
30

    

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
31

 Pada 

metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kondisi objektif atau profil madrasah yang menjadi fokus penelitian, 

antara lain program kerja, kurikulum, fasilitas serta sarana prasarana 

pembelajaran. 

 

                                                 
29

  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, h. 320.  
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), h. 202.  
31

 Sukmadinata, Metode, h. 221. 
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d. Triangulasi  

Menurut Sugiono, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
32

 Artinya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.  

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. Sedangkan triangulasi sumber berarti, untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan cara 

mengklasifikasikan data dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi. 

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan 

deskriptif kualitatif yaitu suatu analisis yang bersifat uraian dan pembahasan 

dengan membandingkan kenyataan di lapangan dengan teori-teori yang 

telah diakui publik dalam hal ini yaitu teori tentang evaluasi. Adapun teknik 

                                                 
32

 Sugiono, Metode Penelitian, h. 241.   
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analisis di lapangan yaitu model Miles and Huberman terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:
33

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data digunakan untuk merangkum dan menyusun data 

hasil wawancara kedalam bentuk uraian secara lengkap dan rinci. 

Kemudian dilakukan reduksi atau pemilihan data yang berkaitan dengan 

pokok penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data disusun dalam bentuk teks naratif (kumpulan 

kalimat) yang dirancang untuk menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang mudah dibaca. Dengan cara ini 

penelitian dapat melihat apa yang sedang terjadi dan dapat menarik 

kesimpulan secara tepat.  

c. Verifikasi (penarikan kesimpulan)  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam proses 

analisis data. Setelah data dianalisis secara terus menerus pada waktu 

kesimpulan data di lapangan, dalam proses maupun verifikasi dari hasil 

yang sesuai dengan data yang telah peneliti kumpulkan dari temuan di 

lapangan.     
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Membahas Pendahuluan Berisikan tentang latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Membahas Tentang Kajian Teori-teori yang berkaitan tentang 

Pengertian Evaluasi, Prosedur Evaluasi Pembelajaran, Pengertian 

Aqidah Akhlak, Pengertian Evaluasi dalam Aqidah Akhlak, 

Sistem Evaluasi Pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Kurikulum Di Sekolah.   

BAB III :  Membahas Tentang Profil Madrasah Aliah al-Ittifaqiah, tentang   

Sejarah Berdirinya Madrasah aliah al-Ittifaqiah, Letak Geografis, 

Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Madrasah, Struktur Organisasi 

Madrasah, Keadaan Guru dan Personalia, Keadaan Siswa, Sarana 

dan Prasarana Madrasah, Kegiatan Proses Belajar mengajar di 

Madrasah Aliah.   

BAB IV : Membahas Tentang Analisis Hasil Penelitian, tentang 

pelaksanaan evaluasi Pembelajaran, faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan evaluasi Pembelajaran, upaya 

guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. 
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BAB V  : Penutup, berisikan tentang Kesimpulan, Implikasi temuan, 

Implikasi teoritis dan praktis, Arah peneliti berikutnya dan 

rekomendasi. 
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BAB 2 

PELAKSANAAN EVALUASI 

PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK 

 

A. Pengertian Evaluasi 

Rangkaian akhir dari suatu proses pendidikan adalah evaluasi atau 

penilaian. Berhasil atau tidaknya pendidikan dalam mencapai tujuannya dapat 

dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap output yang dihasilkan. Jika 

hasilnya sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam tujuan pendidikan, 

maka usaha pendidikan itu dapat dinilai berhasil, tetapi jika sebaliknya, maka 

pendidikan itu dinilai gagal. Dari sisi ini dapat difahami bahwa urgennya 

evaluasi dalam proses pendidikan. 

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris “Evaluation”, 

dalam bahasa Arab: Al-Taqdir )انتمدٌس) dalam bahasa Indonesia berarti: 

penilaian, akar katanya adalah Value, dalam bahasa Arab: Al-Qiyamah (انمٍا يت) 

dalam bahasa Indonesia berarti nilai. Dengan demikian secara harfiah, evaluasi 

pendidikan (Educational Evaluation)= Al-Taqdir, Al-Tarbawi= ( انتمدٌس انتسبوي) 

dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.
34

 

Adapun dari segi istilah, sebagaimana dikemukakan oleh Edwind 

Wandt dan Gerald W. Brown (1997) yang dikutif oleh Anas: “Bahwa evaluasi 

                                                 
34

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 1. 
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itu menunjukan kepada, atau suatu proses untuk menentukan nilai dari 

sesuatu”.
35

  

Jadi yang dimaksud dengan evaluasi adalah penilaian. Dalam kaitan ini 

al qur‟an juga menegaskan bahwa nilai perbuatan manusia itu ditentukan oleh 

keadaannya (pelaksanaan). Sebagaimana firman Allah: 

مُ عَهىَ شَا كِهـَتَِّ ًَ  لمُْ كُم  ٌعَْ

Artinya: “Katakanlah: tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing”. (Q.s. Al-Isro‟: 84).
36

  

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang sistematis yang 

dilakukan dalam rangka untuk mengetahui apakah suatu program itu telah 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Evaluasi Pembelajaran 

merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan 

pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan pengukuran. Pelaksanaan 

Pendidikan merupakan serangkaian aktifitas guru yang meliputi metode guru, 

sikap guru dalam mengajar, penerapan metode mengajar dalam menyampaikan 

materi serta membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

Menurut Gronlund dalam buku Djaali dan Muljono bahwa Evaluasi 

berasal dari bahasa Inggris yang dikenal dengan “Evaluation” yaitu suatu 

proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan, sampai 

sejauh mana tujuan program telah tercapai.
37

 Menurut Oemar Hamalik dalam 

bukunya Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem bahwa “evaluasi 

                                                 
35

 Ibid., h.7. 
36 Al Qur’an, Depag.RI, h. 396, 2007. 
37

 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Penddikan, (Jakarta: Grasindo, 

2008).  
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merupakan suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran 

informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang 

suatu sistem pengajaran.
38

   

Menurut Norman E. Gronlund (1976) yang dikutif oleh Ngalim 

Purwanto merumuskan bahwa evaluasi adalah “Evaluation a systematic by 

process of determining the extent to which instructional objectives are 

achieved by pupils” (Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk 

menentukan atau membuat keputusan sampai sejauhmana tujuan-tujuan 

pengajaran yang telah dicapai oleh siswa).
39

 

Selanjutnya menurut Cronbach (1982) didalam bukunya Designing 

Evaluator Of Educational and Social Program yang dikutip Daryanto  

mengatakan bahwa “Evaluasi merupakan suatu proses terus menerus sehingga 

dalam proses kegiatannya memungkinkan untuk merevisi apabila dirasakan 

adanya suatu kesalahan”.
40

 Dalam konteks ini terdapat ayat al qur‟an yang 

menganjurkan kepada kaum muslim dan mukmin untuk mengevaluasi 

perbuatannya yaitu terdapat pada surah Al Hasyr ayat 18. Sebagaimana yang di 

kutif oleh Anas bahwa firman Allah dalam Surat Al-Hasyr:  
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 Oemar Hamalik, Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung: Bumi 

Aksara, 2009), h. 210.  
39

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Penerbit: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 3. 
40

 Muhammad Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 56. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Al-Hasyr : 18)
41

  

Dari ayat di atas menekankan bahwa orang mukmin harus 

mengevaluasi perbuatannya untuk menuju amal perbuatan yang baik, dengan 

demikian evaluasi guru terhadap proses pembelajaran sangat penting karna 

dengan mengevaluasi proses pembelajaran dapat mengetahui out put dari 

proses pembelajaran itu sendiri.      

Selain itu, menurut Bloom bahwa “Evaluasi adalah pengumpulan 

pernyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya 

terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauhmana tingkat 

perubahan dalam pribadi siswa”.
42

 Sebagaiman yang kutif oleh Anas bahwa 

firman Allah dalam Surat Al-Insyiqoq ayat 19: 

ٍْ طبَكَ   ٍَّ طبَمَاً عَ  نتَسَْ كَبُُ

Artinya : “Sesungguhnya kamu melalui tingkat (tahap) demi tingkat (tahap) 

dalam kehidupan” (Surat Al-Insyiqoq ayat 19) 
43

 

 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka setiap kegiatan evaluasi 

atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk 

memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut kemudian dicoba  

                                                 
41

 Al Qur‟an, h. 437, 2007. 
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 Muhammad Daryanto, Evaluasi, h.1. 
43

 Al qur‟an, h. 471. 
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untuk membuat suatu keputusan. Jadi evaluasi bukan sekedar menilai suatu 

aktifitas secara spontan, melainkan menilai sesuatu secara berencana, 

sistematika dan terarah berdasarkan tujuan yang ada atau tujuan yang jelas. 

Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan 

nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan 

penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran. Kedudukan evaluasi 

dalam proses pendidikan bersifat integratif artinya setiap ada proses pendidikan 

pasti ada evaluasi. Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses 

belajar mengajar. 

Evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi karakteristik peserta 

didik, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, 

karakteristik dan kesiapan guru, kurikulum dan materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran, serta keadaan lingkungan dimana 

pembelajaran berlangsung.  

Secara sistemik, evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen-

komponen sistem pembelajaran yang mencakup:  

1. Komponen input, komponen input meliputi yaitu perilaku awal siswa 

(entry behavior) siswa,  

2. Komponen input instrumental yaitu kemampuan propesional guru, 

3. Komponen kurikulum yaitu program studi, metode dan media, 

4. Komponen administrasi yaitu alat, waktu dan dana      

5. Komponen proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran, 
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6. Komponen output yaitu hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian 

tujuan pembelajaran  

1. Tujuan Evaluasi 

Menurut Sudijono yang menjadi tujuan khusus kegiatan evaluasi 

dalam bidang pendidikan adalah: 

a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program 

pendidikan tanpa adanya evaluasi, maka tidak mungkin timbul 

kegairahan atau rangsangan pada diri peserta didik untuk 

memperbaiki dan meningkatkan prestasinya masing-masing 

b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan 

dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program 

pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau 

cara-cara perbaikannya.
44

 

Dalam rangka menerapkan prinsip keadilan, keobjektifan, dan 

keikhlasan evaluasi pendidikan bertujuan : 

1. Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf 

perkembangan dan kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan  

2. Mengetahui prestasi hasil belajar guna menerapkan keputusan 

apakah bahan pelajaran perlu diulang atau dapat dilanjutkan.  
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3. Mengetahui efektifitas cara belajar dan mengajar, apakah yang telah 

dilakukan guru benar-benar tepat atau tidak baik yang berkenaan 

dengan sikap guru maupun sikap murid. 

4. Mengetahui kelembagaan guna menetapkan keputusan yang tepat 

dan mewujudkan persaingan sehat, dalam rangka berpacu dalam 

prestasi 

5. Mengetahui sejauhmana kurikulum telah dapat dipenuhi dalam 

proses kegiatan belajar mengajar  

6. Mengetahui pembiayaan yang dibutuhkan dalam berbagai kebutuhan 

baik secara fisik maupun psikis.
45

 

Tujuan evaluasi pendidikan dapat dikelompokan dalam tiga 

klasifikasi, sebagai berikut : 

1. Klasifikasi berdasarkan fungsinya, bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan psikologi, didaktif atau instruksional serta administrasi. 

2. Klasifikasi berdasarkan keputusan, untuk mengambil keputusan 

individu, keputusan instruksional, keputusan didaktif  (keputusan 

kebutuhan tentang pengajaran), serta keputusan penelitian.  

3. Klasifikasi formatif dan sumatif, bertujuan untuk mendapatkan 

umpan balik guna menyempurnakan perbaikan proses belajar 

mengajar serta untuk mengukur keberhasilan program pendidikan 

yang dilaksanakan pada akhir pelaksanaan proses belajar mengajar.
46
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Sedangkan menurut Farida bahwa tujuan evaluasi antara lain 

memberi informasi yang dipakai sebagai dasar untuk: 

1. Membuat kebijaksanaan dan keputusan 

2. Menilai hasil yang dicapai para pelajar 

3. Menilai kurikulum 

4. Memberi kepercayaan kepada sekolah 

5. Memonitor dana yang telah diberikan 

6. Memperbaiki materi dan program pendidikan.
47

  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan 

bertujuan untuk memperoleh informasi terhadap potensi peserta didik 

sehingga penempatannya dapat disesuaikan dengan bakat dan minatnya 

dan bertujuan melakukan penilaian total terhadap pelaksanaan kurikulum 

pada suatu lembaga pendidikan. Proses pelaksanaan evaluasi di tingkat 

sekolah biasanya berupa: 

1. Evaluasi Harian 

2. Evaluasi Tengah Senester 

3. Evaluasi Akhir Semester 

Pada pelaksanaannya jenis-jenis evaluasi tidak hanya menyangkut 

aspek kognitif saja, akan tetapi menyangkut juga aspek psikomotorik dan 

afektif, sehingga sedikit banyak evaluasi ini bersifat komprehensif, 

walaupun tentu saja tidak semua guru mempunyai komitmen yang sama 

untuk melaksanakan ketiga jenis evaluasi ini.  
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 Farida Yusuf  Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program 
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Tujuan evaluasi adalah untuk melihat dan mengetahui proses yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran memiliki tiga hal 

yang penting yaitu; input, transformasi dan output. Input adalah peserta 

didik yang telah dinilai kemampuannya dan siap menjalani proses 

pembelajaran. Transformasi adalah segala unsur yang terkait dengan 

proses pembelajaran yaitu: guru, media, bahan belajar dan metode 

pengajaran, sarana penunjang dan system administrasi. Sedangkan out 

put adalah capaian yang dihasilkan dari proses pembelajaran.  

2. Fungsi Evaluasi  

Fungsi evaluasi dalam pendidikan ialah untuk mengetahui 

penguasaan bahan dalam rangka membimbing pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik secara individu dan untuk menentukan 

bidang-bidang yang harus diperbaiki dan diubah. Menurut Daryanto, ada 

beberapa fungsi evaluasi penilaian yaitu :  

1. Penilaian Berfungsi Selektif 

Tujuannya antara lain untuk memilih siswa yang dapat 

diterima di sekolah tertentu, untuk memilih siswa yang naik kelas 

atau tingkat berikutnya yang seharusnya mendapat beasiswa serta 

untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah. 

2. Penilaian berfungsi diagnostik 

Dengan mengadakan evaluasi, guru bisa mengadakan 

diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya.  
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Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan, maka akan lebih 

mudah bagi seorang guru untuk mencari solusi dari permasalahan 

yang dihadapi.   

3. Penilaian befungsi sebagai penempatan. 

Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan 

kemampuan adalah pengajaran secara kelompok, untuk dapat 

menentukan dengan pasti dikelompok mana seorang siswa harus 

ditempatkan. 

4. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. 

Fungsi ini untuk mengetahui sejauhmana suatu program 

berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa 

faktor, yaitu: faktor guru, metode mengajar, kurikulum, sarana dan 

system kurikulum.
48

  

Evaluasi pada umumnya dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi 

secara tertulis dan evaluasi secara lisan, terdapat tiga fungsi besar 

evaluasi. Tagliante (1996) menyebutkan “Trois grands fonctions de 

I’evaluation”. Tiga fungsi itu adalah Pertama Fungsi Pronostik, Fungsi 

Pronostik yaitu tes awal proses pembelajaran untuk mengetahui kondisi 

objektif dari pembelajar. Hasil yang diperoleh digunakan untuk 

menentukan dimana posisi pembelajar, misalnya apakah siswa termasuk 

pemula dalam sebuah materi atau siswa sudah pantas menerima 

kelanjutan materi tersebut dalam proses pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan. Fungsi evaluasi pronostik juga berguna untuk memprediksi 

kompetensi lanjutan yang mungkin dapat dicapai oleh pembelajaran. 

Artinya, dengan hasil tes yang ada, dapat direncanakan kompetensi apa 

yang dapat dikuasai pada tahap berikutnya.  

Kedua Fungsi Diagnostik, Fungsi Diagnostik yaitu evaluasi yang 

menganalisis kemampuan pembelajar pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Fokusnya adalah membantu siswa supaya mampu 

memiliki kompetensi sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi ini 

berlangsung sepanjang proses pembelajaran. Tujuan utamanya adalah 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Evaluasi 

diagnostik, memungkinkan seorang pengajar mempertahankan metode 

yang digunakan atau segera menggantinya. Fungsi diagnostik ini dapat 

diwujudkan dalam bentuk tes formatif, yang mengevaluasi pembelajar 

pada setiap sub pokok bahasan, atau sub unit suatu pelajaran. Jadi, tes itu 

tidak hanya dilakukan sekali pada akhir pembelajaran, melainkan ada tes-

tes pengontrol atau pendamping dari tes akhir. Bentuk dan 

pelaksanaannya tidak seperti yang terjadi selama ini, seperti mid 

semester, tetapi bias lebih dinamis, yang sedemikian rupa bisa dirancang 

oleh guru. Ketiga Fungsi Sertifikasi, Fungsi Sertifikasi yaitu evaluasi ini 

berguna untuk menyatakan kedudukan atau peringkat seseorang dalam 

sebuah pembelajaran. 

Dari pengertian di atas dapat ditelaah lebih lanjut bahwa dengan 

mengadakan evaluasi, guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi atau 
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penilaian terhadap peserta didiknya. Kemudian apabila alat yang digunakan 

dalam penilaian sudah cukup memenuhi persyaratan, maka dengan melihat 

hasilnya guru akan mengetahui kelemahan peserta didik. Disamping itu 

diketahui pula sebab musabab kelemahan itu, jadi dengan mengadakan 

penilaian, sebenarnya guru telah mengadakan diagnosa kepada peserta didik 

tentang kelemahan dan sebagainya. Dengan demikian diketahui sebab musabab 

kelemahan ini akan lebih mudah dicari cara untuk mengatasinya.  

Bagi pendidik secara dedaktif evaluasi pendidikan itu setidak-tidaknya 

memiliki 5 fungsi, yaitu : 

1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa 

setelah mengetahui atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu 

tertentu. 

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 

3. Untuk mengetahui bahan yang penting untuk memilih dan menetapkan 

status peserta didik. 

4. Untuk keperluan bimbingan konseling. 

5. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang 

bersangkutan.
49

 

Fungsi evaluasi dalam pendidikan tak terlepas dari tujuan evaluasi itu 

sendiri. Di dalam batasan tentang evaluasi pendidikan yang dikemukakan tadi, 

bahwa tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan data pembuktian 
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yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan 

peserta didik di dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. 

3. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

Ruang lingkup evaluasi berkaitan dengan cakupan objek evaluasi 

itu sendiri. Jika objek evaluasi itu tentang pembelajaran, maka semua hal 

yang berkaitan dengan pembelajaran menjadi ruang lingkup evaluasi 

pembelajaran. Dalam hal ini, ruang lingkup evaluasi pembelajaran akan 

ditinjau dari berbagai perspektif, yaitu domain hasil belajar, sistem 

pembelajaran, proses dan hasil belajar, dan kompetensi.   

Hal ini dimaksudkan agar guru betul-betul dapat membedakan 

antara evaluasi dengan penilaian hasil belajar sehingga tidak terjadi 

kekeliruan atau tumpang tindih dalam penggunaannya. 

a. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran dalam Perspektif Domain 

Hasil Belajar 

Menurut benyamin S.Bloom, dkk. (1956) hasil belajar dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang 

kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang 

kompleks, mulai dari yang mudah sampai dengan hal yang sulit, dan 

mulai dari yang konkrit sampai dengan yang abstrak. Adapun rincian 

domain tersebut adalah: 

1. Domain kognitif (cognitive domain). Domain ini memiliki enam 

jenjang kemampuan, yaitu: 
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a. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui 

adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti 

atau dapat menggunakannya.  

b. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang 

materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 

memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan 

hal-hal lain.  

c. Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang 

mnuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata 

cara atau pun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi 

baru dan konkret.  

d. Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk mernguraikan suatu situasi atau keadaan 

tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 

pembentukannya.         

e. Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk mengasilkan sesuatu yang baru dengan 

cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh 

dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme. 

f. Evaluasi (evaluation), yaitu  jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, 
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keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu.
50

  

Hal yang penting dalam evaluasi adalah menciptakan kondisi 

sedemikian rupa, sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

kriteria atau patokan untuk mengevaluasi sesuatu. 

2. Domain afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang 

menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi apabila 

peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian 

mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam 

membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Domain afektif 

terdiri atas beberapa jenjang kemampuan,yaitu:  

a. Kemauan menerima (receiving), yaitu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk peka terhadap eksistensi 

fenomena atau rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali 

dengan penyadaran kemampuan untuk menerima dan 

memperhatikan. kata kerja operasional yang dapat digunakan, 

diantaranya menanyakan, memilih, menggambarkan, 

mengikuti, menjawab dan berpegang teguh.  

b. Kemampuan menanggapi dan menjawab (responding), yaitu 

jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk tidak 

hanya peka pada suatu fenomena, tetapi juga bereaksi terhadap 
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salah satu cara. Penekanannya pada kemauan peserta didik 

untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpa ditugaskan. 

c. Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menilai suatu objek, fenomena atau tingkah 

laku tertentu secara konsisten. 

d. Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk menyatuka nilai-nilai yang 

berbeda, memecahkan masalah, membentuk suatu sistem 

nilai.
51

 

3. Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu  kemampuan 

peserta didik yang berkaitanm dengan gerak tubuh atau bagian-

bagiannya, mulai dari gerakan yang sederhana sampai dengan 

gerakan yang kompleks. Perubahan pola gerakan meakan waktu 

sekurang-kurangnya 30 menit. Kata kerja operasional yang 

digunakan harus sesuai dengan kelompok keterampilan masing-

masing, yaitu: 

a. Muscular or motor skill, meliputi: mempertontonkan gerak, 

menunjukkan hasil, melompat, menggerakkan, menampilkan. 

b. Manipulation of materials or objects, meliputi: mereparasi, 

menyusun, membersihkan, menggeser, memindahkan, 

membentuk. 
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c. Neomuscular coordination, meliputi: mengamati, 

menerapkan, menghubungkan, menggandeng, memadukan, 

memasang, memotong, menarik dan menggunakan.
52

 

b. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran dalam Perspektif Sistem 

Pembelajaran 

Jika tujuan pembelajaran yakni untuk mengetahui keefektifan sistem 

pembelajaran, maka, ruang lingkup evaluasi meliputi : 

1. Program pembelajaran, yang meliputi: 

a. Tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar, yaitu 

target  yang  harus dikuasai peserta didik dalam setiap 

pokok bahasan topik. 

    Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi tujuan 

pembelajaran umum atau kompetensi dasar ini adalah 

keterkaitannya dengan tujuan kurikuler atau standar 

kompetensi dari bidang studi/mata pelajaran dan tujuan 

kelembagaan, kejelasan rumusan kompetensi dasar, 

kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan peserta didik, 

pengembangannya dalam bentuk hasil belajar dan indikator 

dan unsur-unsur penting dalam kompetensi dasar, hasil 

belajar dan indikator. 

b. Isi/materi pembelajaran, yaitu isi kurikulum yang berupa 

topik/pokok  bahasan, sub topik/sub pokok bahasan beserta 
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perinciannya dalam setiap bidang studi atau mata pelajaran. 

Isi kurikulum tersebut memiliki tiga unsur, yaitu logika, 

etika dan estetika. Materi pembelajaran dapat 

dikelompokkan menjadi enam jenis, yaitu fakta, 

konsep/teori, prinsip, proses, nilai dan ketrampilan. 

c. Metode pembelajaran, yaitu cara guru menyampaikan 

materi pelajaran, seperti metode ceramah, Tanya jawab, 

diskusi, pemecahan masalah, dan sebagainya. 

d. Media pembelajaran, yaitu alat-alat yang membantu untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan isi/materi 

pelajaran. Media dapat dibagi tiga kelompok, yaitu media 

audio, media visual, dan media audio visual. 

e. Sumber belajar, yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, 

teknik dan latar. Sumber belajar dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu sumber belajar yang dirancang (resources by 

design) dan sumber belajar yang digunakan (resources by 

utilization). kriteria yang digunakan sama seperti komponen 

metode. 

f. Lingkungan, terutama lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga. kriteria yang digunakan antar lain: hubungan 

antara peserta didik dan teman sekelas/sekolah maupun 

diluar sekolah, guru dan orang tua, serta kondisi keluarga. 
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g. Penilaian proses dan hasil belajar, baik yang menggunakan 

tes maupun nontes. Kriteria yang digunakan, antara lain: 

kesesuaiannya dengan kompetensi dasar, hasil belajar, dan 

indikator, keseuaiannya denga tujuan dan fungsi penilaian, 

unsur-unsur penting dalam penilaian, aspek-aspek yang 

dinilai, kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan peserta 

didik, jenis dan alat penilaian.
53

 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran meliputi : 

a. Kegiatan, yang meliputi jenis kegiatan, prosedur 

pelaksanaan setiap jenis kegiatan, sarana pendukung, 

efektifitas dan efisiensi, dan sebagainya. 

b. Guru, terutama dalam hal menyampaikan materi, kesulitan-

kesulitan guru, menciptakan suasana pelajaran yang 

kondusif, menyiapkan alat-alat dan perlengkapan yang 

diperlukan, membimbing peserta didik, menggunakan 

teknik penilaian, menerapkan disiplin kelas dan sebagainya. 

c. Peserta didik, terutama dalam hal peran serta peserta didk 

dalam kegiatan belajar dan bimbingan, memahami jenis 

kegiatan, mengerjakan tugas-tugas, perhatian, keaktifan, 

motivasi, sikap, minat dan umpan balik, kesempatan 

melaksanakan praktik dalam situasi yang nyata, kesulitan 

belajar, waktu istirahat dan sebagainya. 
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3. Hasil pembelajaran, baik untuk jangka pendek (sesuai dengan 

pencapaian indikator), jangka menengah (sesuai dengan target 

untuk setiap bidang studi/mata pelajaran), dan jangka panjang ( 

setelah peserta didik terjun kemasyarakat).
54

 

c. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran dalam Perspektif Penilaian 

Proses dan Hasil Belajar 

1. Sikap dan kebiasaan, motivasi, minat dan bakat yang meliputi :  

a. Bagaimana sikap peserta didik terhadap guru, mata pelajaran, 

orang tua, suasana sekolah, lingkungan, metode, media dan 

penilaian?  

b. Bagaimana sikap, kebiasaan dan tanggung jawab peserta didik 

terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru di sekolah? 

c. Bagaimana sikap peserta didik terhadap tata tertib sekolah dan 

kepemimpinan kepala sekolah? 

d. Bagaimana motivasi, minat dan bakat peserta didik dalam 

pelajaran? 

2. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap bahan 

pelajaran, yang meliputi:  

a. Apakah peserta didik sudah mengetahui dan memahami 

tugas- tugasnya sebagai warga Negara, warga masyarakat, 

warga sekolah dan sebagainya?  
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b. Apakah peserta didik telah mengetahui tentang materi yang 

telah diajarkan? 

c. Apakah peserta didik telah mengetahui dan mengerti hokum-

hukum atau dalil-dalil dalam suatu mata pelajaran? 

3. Kecerdasan peserta didik, yang meliputi:  

a. Apakah peserta didik sampai taraf tertentu sudah dapat 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

pelajaran?  

b. Bagaimana upaya guru meningkatkan kecerdasan peserta 

didik? 

4. Perkembangan jasmani/kesehatan, yang meliputi:  

a. Apakah jasmani peserta didik sudah berkembang secara 

harmonis? 

b. Apakah peserta didik sudah dapat menggunakan anggota 

tubuhnya dengan cekatan?  

c. Apakah peserta didik sudah dapat membiasakan diri hidup 

sehat? 

5. Keterampilan, yaitu:  

a. Apakah peserta didik sudah terampil membaca dan menulis 

dan  berhitung?  

b. Apakah peserta didik sudah terampil menggunakan 

tangannya untuk menggambar, olahraga dan sebagainya?
55
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Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dan penilaian hasil belajar di atas 

merupakan aspek-aspek minimal yang harus dievaluasi oleh guru dalam 

pembelajaran. Aspek-aspek tersebut bersifat umum dan global. Oleh karena itu, 

perlu dirinci lagi sampai pada tingkat operasional dan spesifik sehingga aspek-

aspek itu betul-betul dapat diukur dan dapat diamati.  

Untuk mengukur aspek-aspek tersebut, guru harus membuat instrumen 

evaluasi atau penilaian secara  bervariasi, baik tes maupun non-tes. Dalam 

penelitian ini maka, penulis akan mengunakan ruang lingkup dalam persfektif 

sistem pembelajaran. 

4. Prinsip Evaluasi  

Evaluasi suatu proses yakni proses menentukan tingkat 

kemampuan yang dapat dicapai oleh peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Kemampuan ini diharapkan sebelumnya sudah ditetapkan 

secara operasional. Selanjutnya ditentukan suatu ukuran sehingga dapat 

diperoleh hasil dalam belajar karena dalam evaluasi diperlukan prinsip-

prinsip sebagai petunjuk agar dalam pelaksanaan evaluasi dapat lebih 

efektif, menurut Sudijono pelaksanaan evaluasi senantiasa berpegang 

pada tiga prinsip dasar yaitu : 

1. Prinsip Keseluruhan (انتًاو انكًال ( 

Prinsip keseluruhan atau menyeluruh juga dikenal dengan 

istilah prinsip komprehensif. Dengan prinsip komprehensif 

dimaksudkan disini bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan 

terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan 
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dengan bulat, utuh dan menyeluruh. Dengan kata lain, evaluasi hasil 

belajar dapat mencakup berbagai aspek yang dapat menggambarkan 

perkembangan atau perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri 

peserta didik sebagai makhluk hidup.  

Dalam hubungan ini evaluasi hasil belajar disamping dapat 

mengungkap aspek proses berfikir (Kognitif), aspek kejiwaan yaitu 

aspek nilai atau sikap (Afektif) dan aspek keterampilan 

(Psikomotorik) yang ada pada diri masing-masing individu peserta 

didik. Dengan melakukan evaluasi hasil belajar secara bulat, utuh 

menyeluruh akan diperoleh bahan-bahan keterangan dan informasi 

yang lengkap mengenai keadaan dan perkembangan subjek didik 

yang sedang dijadikan sasaran evaluasi.  

2. Prinsip Kesinambungan (اظتًساز) 

Prinsip kesinambungan juga dikenal sebagai istilah prinsip 

kontinuitas. Dengan prinsip kesinambungan bahwa evaluasi hasil 

belajar yang baik adalah evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan 

secara teratur dan sambung menyambung dari waktu ke waktu. 

Dengan evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur, 

terencana dan terjadwal, maka memungkinkan bagi evaluator untuk 

memperoleh informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai 

kemajuan atau perkembangan peserta didik, sejak dari awal mulai 

mengikuti program pendidikan sampai pada saat-saat mereka 

mengakhiri program pendidikan yang ditempuh. 
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3. Prinsip Obyektivitif (يوضوعٍت)  

Prinsip obyektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil 

belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila terlepas 

dari faktor-faktor yang sifatnya subyektif artinya pelaksanaan 

evaluasi berdasarkan keadaan yang sesungguhnya tidak dicampuri 

oleh hal yang bersifat emosional dan irasional.
56

  

Sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi hasil belajar, 

seorang evaluator harus senantiasa berfikir dan bertindak wajar. 

Menurut keadaan yang nyata, tidak dicampuri oleh kepentingan-

kepentingan yang bersifat subyektif. Prinsip ketiga ini sangat 

penting, sebab apabila dalam melakukan evaluasi unsur-unsur 

subyektif menyelinap masuk kedalamnya, akan dapat menodai 

kemurnian pekerjaan evaluasi itu sendiri. Dengan memperhatikan 

ketentuan prinsip evaluasi di atas, maka seorang guru (pendidik) 

dalam melaksanakan evaluasi harus dapat melaksanakannya secara 

baik dan sistematis. 

Adapun prinsip - prinsip umum evaluasi yaitu: 

a. Kontinuitas 

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena 

pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. 

Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus 

senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu 
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sebelumnya, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas 

dan berarti tentang perkembangan peserta didik.    

b. Komprehensif  

Dalam melakukan evaluasi terhadap objek, guru harus 

mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. 

c. Adil dan Objektif 

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil 

tanpa kasih. Kata “adil” dan “objektif” memang mudah 

diucapkan, tetapi sulit dilaksanakan. Guru juga hendaknya 

bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan 

kemampuan peserta didik.     

d. Kooperatif 

Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama 

dengan semua pihak, seperti orang tua peserta didik, kepala 

sekolah, guru termasuk dengan peserta didik.  

e. Praktis 

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh 

guru itu sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang 

lain yang akan menggunakan alat tersebut.
57
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5. Ciri-ciri Evaluasi  

Sebagai suatu bidang kegiatan, evaluasi hasil belajar memiliki ciri-

ciri khas yang membedakannya dari bidang kegiatan yang lain. Diantara 

ciri-ciri yang dimiliki oleh evaluasi belajar yaitu sebagai berikut : 

1. Bahwa evaluasi yang dilakukan dalam rangka mengukur 

keberhasilan belajar peserta didik, pengukurannya dilakukan secara 

tidak langsung. Objek pengukuran dalam pendidikan adalah peserta 

didik, tidak dilihat dari sosok fisiknya seperti berat badan dan tinggi 

badannya melainkan aspek psikologisnya. Seperti; sikap, minat, 

bakat, intelegensi dan hasil belajar. Aspek-aspek tersebut tidak dapat 

diukur secara langsung. Sebagai contoh untuk mengukur kepandaian 

peserta didik yang tidak dilakukan hanyalah mengukur hasil belajar 

dan menjawab atau mengerjakan soal-soal tes, jawaban terhadap 

soal-soal tes tersebut yang dipakai untuk menggambarkan 

kepandaian peserta didik. 

Dalam hubungan ini Carl Witherington mengatakan bahwa, anak 

yang intelegensinya tinggi adalah peserta didik yang mempunyai 

kemampuan sebagai berikut:  

a. Kemampuan bekerja dalam bilangan, 

b. Kemampuan untuk menggunakan bahasa yang baik, 

c. Kemampuan untuk menangkap suatu yang baru yaitu dengan cepat  

mengikuti pembicaraan orang lain, 

d. Kemampuan untuk mengingat-ngingat sesuatu, 
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e. Kemampuan untuk memahami hubungan termasuk menangkap 

gejala satu dengan yang lain. 

2. Bahwa evaluasi menggunakan ukuran kuantitatif  

Karena penelitian selalu dimulai dari pengukuran maka hasil 

pengukuran akan menggunakan satuan-satuan kuantitatif, 

penggunaan ukuran kuantitatif untuk mendapatkan hasil pengukuran 

yang objektif dan setelah itu dapat diolah dan ditafsirkan kedalam 

satuan kuantitatif  

3. Bahwa kegitan evaluasi hasil belajar menggunakan unit satuan tetap 

Objek ukuran hendaknya menggunakan satuan yang tetap, sebab 

apabila menggunakan satuan pengukuran yang tidak tetap akan 

berakibat hasil evaluasi tidak memiliki nilai yang sama dan 

prediksinya rendah.  

4. Penilaian pendidikan adalah bersifat relatif 

Artinya prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik dari waktu ke 

waktu tidaklah selalu sama sebab hasil penilaian tidak semata-mata 

ditentukan oleh alat ukur yang valid (benar) namun dapat juga 

dipengaruhi oleh keadaan objek yang selalu berkembang serta 

keadaan lingkungan yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan itu 

apalagi dalam evaluasi tidak dapat dilaksanakan secara langsung. 

5. Penilaian pendidikan tidak mungkin terhindar dari kesalahan-

kesalahan.  
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Kesalahan-kesalahan tersebut dapat diakibatkan alat ukurnya yang 

kurang valid atau sikap subjektif penilaian maupun kesalahan dalam 

perhitungan, keadaan fsikis dan fisik peserta didik yang dinilai serta 

situasi tempat pelaksanaan penilaian itu dilakukan.
58

 

6. Alat-alat Evaluasi 

Secara garis besar, alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan 

menjadi dua golongan yaitu tes dan non tes. Tes dan non tes juga disebut 

sebagai tehnik evaluasi. 

1. Tehnik Non Tes 

Menurut Arikunto sebagaimana yang dikutif oleh Suharsimi 

Arikunto menjelaskan bahwa yang tergolong dalam tehnik adalah 

sebagai berikut: 

a. Skala bertingkat (Rating Scale) 

    Skala yang menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka 

bertahap suatu hasil pertimbangan. Kita dapat menilai hampir 

segala sesuatu dengan skala. Dengan maksud agar 

pencatatannya dapat objektif, maka penilaian terhadap 

penampilan atau penggambaran kepribadian seseorang disajikan 

dalam bentuk skala. 

b. Kuesioner (Questionaire) 

    Sering disebut juga dengan angket pada dasarnya adalah sebuah 

daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur 
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(responden). Dengan kuesioner ini orang dapat diketahui tentang 

keadaan, pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapatnya dan 

lain-lain tentang beberapa macam kuesioner, dapat ditinjau dari 

beberapa segi yaitu:  

Ditinjau dari segi siapa yang menjawab, maka ada: 

1. Kuesioner langsung 

2. Kuesioner tidak langsung  

Ditinjau dari segi cara menjawab dibedakan atas: 

1. Kuesioner tertutup 

2. Kuesioner terbuka 

c. Daftar cocok  

Yang dimaksud dengan daftar cocok adalah deretan pertanyaan 

atau yang biasanya singkat-singkat, dimana responden yang 

dievaluasi tinggal membubuhkan tanda cocok () ditempat yang 

sudah disediakan. 

d. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah satu metode atau cara yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab 

sepihak. dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini 

responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan hanya diajukan oleh subjek 

evaluasi. Wawancara dapat dilaksanakan dengan dua cara yaitu: 
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1. Interview bebas 

2. Interview terpimpin 

e. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan adalah suatu tehnik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis, ada tiga macam observasi yaitu : 

1. Observasi partisipan 

2. Observasi sistematik 

3. Observasi eksperimental 

f. Riwayat hidup 

    Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang 

selama dalam masa kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat 

hidup, maka subjek evaluasi akan dapat menarik suatu 

kesimpulan tentang kepribadian, kebiasaan, dan sikap dari objek 

yang dinilai.
59

 

2. Teknik Tes 

Ada bermacam-macam rumusan tentang tes. Di dalam 

bukunya yang berjudul Evaluasi Pendidikan, Amir Daien Indra 

Kusuma mengatakan bahwa: “Tes adalah suatu alat atau prosedur 

yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau 
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keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan 

cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat”.
60

 

Kesimpulannya bahwa, tes adalah alat pengukur yang 

berguna untuk memperoleh informasi terhadap hasil-hasil yang telah 

dicapai oleh peserta didik dalam suatu program pengajaran yang 

mempunyai fungsi ganda yaitu mengukur peserta didik dan 

mengukur keberhasilan program keberhasilan.  

Menurut pendapat Muchtar Bukhori dalam bukunya “Teknik-

teknik Evaluasi” mengatakan bahwa: Tes adalah suatu percobaan 

yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidak ada hasil-hasil 

pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid.
61

                         

Dari kedua pengertian di atas maka tes adalah pengukur 

berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan kepada 

testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk. Secara 

umum tes dibedakan berdasarkan objek pengukurannya dapat dibagi 

menjadi dua yaitu tes kepribadian dan tes hasil belajar. Yang 

dimaksud dengan tes kepribadian yang banyak digunakan adalah 

pengukuran sikap, minat, bakat, dan tes Intelegensi. Sedangkan 

menurut Anas tes hasil belajar berdasarkan fungsinya dapat 

dibedakan dalam empat jenis yaitu: 

 

 

                                                 
60

 Muhammad Daryanto, Evaluasi, h. 35. 
61

 Muhammad Daryanto, Evaluasi, h. 35. 



62 

 

 

 

a. Tes Penempatan 

    Tes ini untuk mengukur kemampuan dasar yang dimiliki peserta 

didik, kemampuan tersebut dapat dipakai untuk merumuskan 

kemampuan peserta didik pada masa mendatang sehingga 

peserta didik dapat dibimbing, diarahkan atau ditempatkan pada 

jurusan yang sesuai dengan kemampuan dasarnya. 

b. Tes Pembinaan  

    Tes pembinaan diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses 

belajar mengajar yang dilakukan secara priodik, isinya 

mencakup semua unit pengajaran yang telah diajarkan. 

c. Tes Sumatif  

    Tes sumatif disebut dengan tes akhir semester atau ujian akhir 

semester (UAS). 

d. Tes Diagnostik 

    Tes ini dapat digunakan untuk mengetahui sebab kegagalan 

peserta   didik dalam belajar, digunakan untuk kepentingan 

seleksi, diagnostik untuk kepentingan pemilihan jabatan dan 

lapangan studi, diagnostik untuk kepentingan bimbingan dan 

penyuluhan dalam belajar.
62

 

 

 

 

                                                 
62

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi,  h. 68-72. 



63 

 

 

 

7. Model- Model Evaluasi 

Menurut Said Hamid Hasan (1988) yang dikutif oleh Zainal Arifin 

bahwa model-model evaluasi sebagai berikut: 

1. Model Evaluasi Kuantitatif, yang meliputi: model Tyler, model 

Teoretik Tylor dan Maguire, model pendekatan system Alkin, model 

Countenance Stake, model CIPP, model ekonomi mikro. 

2. Model Evaluasi Kualitatif, yang meliputi: model studi kasus, model 

Iluminatif dan model Responsif.
63

       

 Pada penelitian ini jika melihat dari kedua model evaluasi di atas, 

maka penelitian ini menggunakan model evaluasi kualitatif. Sedangkan 

menurut Kaufman dan Thomas dalam Suharsimi Arikunto dan Cepi 

Safruddin Aj (2007) membedakan model evaluasi menjadi delapan yaitu: 

a. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler. 

b. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Scriven. 

c. Formatif Sumatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael 

Scriven. 

d. Countenance Evaluation Model,dikembangkan oleh Stake. 

e. Responsive Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.   

f. CSE-UCLA Evaluation Model, menekankan pada “kapan” evaluasi   

dilakukan. 

g. CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam. 

h. Discrepancy Model, dikembangkan oleh Provus.
64
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Dari beberapa model evaluasi di atas, beberapa diantaranya akan 

dikemukakan secara singkat sebagai berikut: 

1. Model Tyler 

  Nama model ini diambil dari nama pengembangnya yaitu Tyler. 

Dalam  buku Basic Principles of Curriculum and Instruction, Tyler 

banyak mengemukakan ide dan gagasannya tentang evaluasi. Model 

ini dibangun atas dua dasar pemikiran. Pertama, evaluasi ditujukan 

pada tingkah laku peserta didik. Kedua, evaluasi harus dilakukan 

pada tingkah laku awal peserta didik sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan sesudah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran (hasil). Dasar pemikiran yang kedua ini menunjukkan 

bahwa seorang evaluator harus dapat menentukan perubahan tingkah 

laku apa yang terjadi setelah peserta didik mengikuti pengalaman 

belajar tertentu dan menegaskan bahwa perubahan yang terjadi 

merupakan perubahan yang disebabkan oleh pembelajaran.        

2. Model yang Berorientasi pada Tujuan 

Dalam pembelajaran, kita mengenal adanya tujuan pembelajaran 

umum dan tujuan pembelajaran khusus. Model evaluasi ini 

menggunakan kedua tujuan tersebut sebagai kriteria untuk 

menentukan keberhasilan. Model ini dianggap lebih praktis karena 

menentukan hasil yang diinginkan dengan rumusan yang dapat 
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diukur. Tujuan model ini adalah membantu guru merumuskan tujuan 

dan menjelaskan hubungan antara tujuan dengan kegiatan.     

3. Model Pengukuran 

    Model pengukuran (measurement model) banyak 

mengemukakan pemikiran-pemikiran dari R.Thorndike dan 

R.L.Ebel. sesuai dengan namanya, model ini sangat menitikberatkan 

pada kegiatan pengukuran. Pengukuran digunakan untuk 

menentukan kuantitas suatu sifat (atribute) tertentu yang dimiliki 

oleh objek, orang maupun peristiwa, dalam bentuk unit ukuran 

tertentu. Dalam bidang pendidikan, model ini telah diterapkan untuk 

mengungkap perbedaan-perbedaan individual maupun kelompok 

dalam hal kemampuan, minat dan sikap. Hasil evaluasi digunakan 

untuk keperluan seleksi peserta didik, bimbingan dan perencanaan 

pendidikan. Objek evaluasi dalam model ini adalah tingkah laku 

peserta didik. Instrument yang digunakan pada umumnya yaitu tes 

tertulis. Model ini menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Norma 

(PAN).
65

   

4. Model Kesesuaian (Ralph W.Tyler, John B. Carrol, and Lee 

J.Cronbach) 

Menurut model ini, evaluasi adalah suatu kegiatan untuk melihat 

kesesuaian antara tujuan dengan hasil belajar yang telah dicapai. 

Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan sistem bimbingan 
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peserta didik dan untuk memberikan informasi kepada pihak yang 

memerlukan. Objek model ini adalah tingkah laku peserta didik yaitu 

perubahan tingkah laku yang diinginkan pada akhir kegiatan 

pendidikn. Instrument yang digunakan yaitu tidak hanya tes tulisan, 

lisan dan perbuatan tetapi juga non tes (observasi, wawancara, sikap 

dan sebagainya). Model ini menggunakan pendekatan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP).      

5. Educational system evaluation Model (Daniel L. Stufflebeam, 

Michael Scriven, Robert E. Stake dan Malcolm M. Provus).  

Tokoh model ini, Daniel L. Stufflebeam, Michael Scriven, 

Robert E. Stake dan Malcolm M. Provus, menurut model ini, 

evaluasi berarti membandingkan performance dari berbagai dimensi 

(tidak hanya dimensi hasil saja) dengan sejumlah criteria, baik yang 

besifat mutlak / intern maupun relatif / ekstern. Model ini 

menekankan sistem sebagai suatu keseluruhan ini dan merupakan 

penggabungan dari beberapa model, sehingga objek evaluasinya pun 

diambil dari beberapa model, yaitu: 

a. Model countenance dati Stake, yang meliputi keadaan sebelum 

kegiatan berlangsung, kegiatan yang terjadi dan saling 

mempengaruhi, hasil yang diperoleh. 

b. Model CIPP dan CDPP dari Stufflebeam. CIPP yaitu Context, 

Input, Process, dan Product. CDPP yaitu Context, Design, 

Process, dan Product. 
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c. Model Scriven yang meliputi instrumental evaluationand 

consequential evaluation. 

d. Model Provus yang meliputi design, operation program, interim 

products dan terminal products. 

e. Model EPIC (evaluative innovative curriculum). Model ini 

mengevaluasi: (1). Perilaku, (2). Pembelajaran, (3). Institusi. 

f. Model CEMREL (central Midwestern regional educational 

laboratory). Model ini dikembangkan oleh Howard Russell dan 

Louis Smith dengan penekanan pada tiga segi yaitu: (1). Fokus 

evaluasi yang menekankan pada peserta didik, mediator dalam 

material, (2). Peranan evaluasi adalah untuk mengevaluasi 

kegiatan yang sedang berjalan dan evaluasi pada akhir kegiatan, 

(3). Data evaluasi bersumber dari pengukuran skala, jawaban 

angket dan observasi. 

g. Model Atkinson, yang mengemukakan tiga domain tujuan, yaitu 

(1). Struktur, yang mencakup perencanaan sekolah dan 

organisasi sekolah, (2). Proses, yang mencakup proses 

pembelajaran, (3). Produk, yang mencakup perilaku sebagai 

hasil belajar.
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6. Model Alkin 

Model ini diambil dari nama pengembangnya, yaitu Marvin 

Alkin, menurut Alkin, evaluasi adalah suatu proses untuk 
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meyakinkan keputusan, mengumpulkan informasi, memilih 

informasi yang tepat dan menganalisis informasi sehingga dapat 

disusun laporan bagi pembuat keputusan dalam memilih beberapa 

alternatif. Alkin mengemukakan ada lima jenis evaluasi, yaitu: 

a. Sistem Assessment, yaitu untuk memberikan informasi tentang 

keadaan atau posisi dari suatu sistem. 

b. Program Planning, yaitu untuk membantu pemilihan program 

tertentu yang mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan 

program. 

c. Program Implementation, yaitu untuk menyiapkan informasi 

apakah suatu program sudah diperkenalkan kepada kelompok 

tertentu yang tepat sebagaimana yang direncanakan. 

d. Program Improvement, yaitu memberikan informasi tentang 

bagaimana suatu program dapat berfungsi, bekerja atau berjalan. 

e. Program Certification, yaitu memberikan informasi tentang nilai 

atau manfaat suatu program.
67

  

7. Model Brinkerhoff 

Robert O.Brinkerhoff (1987) mengemukakan ada tiga jenis 

evaluasi yang disusun berdasarkan penggabungan antara elemen-

elemen yang sama, yaitu: 
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a. Fixed vs Emergent Evaluation Design 

b. Desain evaluasi fixed (tetap) harus direncanakan dan disusun 

secara sistematik-terstruktur sebelum program dilaksanakan. 

Desain evaluasi ini dikembangkan berdasarkan tujuan program, 

kemudian disusun pertanyaan-pertanyaan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tertentu. 

c. Formative vs Summative Evaluation 

d. Istilah formatif dan sumatif pertama kali dipopulerkan oleh 

Michael Scriven. Untuk dapat memahami kedua jenis evaluasi 

ini dapat dilihat dari fungsinya. Evaluasi formatif berfungsi 

untuk memperbaiki kurikulum dan pembelajaran, sedangkan 

evaluasi sumatif berfungsi untuk melihat kemanfaatan 

kurikulum dan pembelajaran secara menyeluruh.  

e. Desain Eksperimental dan Desain Quasi Eksperimental vs 

Natural Inquiry. 

f. Desain Eksperimental banyak menggunakan pendekatan 

kuantitatif, random sampling, memberikan perlakuan dan 

mengukur dampak. Tujuannya adalah untuk menilai manfaat 

hasil percobaan program  pembelajaran.         

8. Illuminative Model (Malcolm Parlett dan Hamilton) 

Model evaluasi ini lebih menekankan pada evaluasi kualitatif-

terbuka. Kegiatan evaluasi dihubungkan dengan learning milieu, 

dalam konteks sekolah sebagai lingkungan material dan psikososial, 
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dimana guru dan peserta didik dapat berinteraksi. Tujuan evaluasi 

adalah untuk mempelajari secara cermat dan hati-hati terhadap 

pelaksanaan sistem pembelajaran, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, kelebihan dan kekurangan sistem dan pengaruh 

system terhadap pengalaman belajar siswa. 

9. Model Responsif 

Model ini menekankan pada pendekatan kualitatif-naturalistik. 

Evaluasi tidak diartikan sebagai pengukuran melainkan pemberian 

makna atau melukiskan sebuah relitas dari berbagai persfektif orang-

orang yang terlibat, berminat dan berkepentingan dengan program 

pembelajaran. Tujuan evaluasi ini adalah untuk memahami semua 

komponen-komponen program pembelajaran melalui sudut pandang 

yang berbeda. Instrument yang digunakan pada umumnya 

mengandalkan observasi langsung maupun tidak langsung dengan 

interpretasi data yang impresionistik. Hal yang penting dalam model 

responsive adalah pengumpulan dan sintesis data.
68

     

Sedangkan menurut Farida Yusuf Tayibnapis, ada beberapa 

model yang popular dan banyak dipakai sebagai strategi atau 

pedoman kerja pelaksanaan evaluasi program, yaitu: 

a. Model Evaluasi CIPP, 

b. Evaluasi Model UCLA, 

c. Model Brinkerhoff, 
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d. Model Stake atau Model Countenance.
69

    

Dari beberapa model evaluasi di atas, maka penelitian ini 

menggunakan Model Brinkerhoff.  

 

B. Prosedur Evaluasi Pembelajaran 

Dalam literatur banyak prosedur evaluasi sesuai dengan pandangannya 

masing-masing. Namun, sekalipun ada perbedaan langkah, bukanlah sesuatu 

yang prinsip karna prosedur intinya sama.  Adapun prosedur pengembangan 

evaluasi pembelajaran meliputi:
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1. Perencanaan  Evaluasi 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai dengan 

apa yang direncanakan. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh 

lebih maksimal. Namun, banyak juga orang melaksanakan suatu kegiatan 

tanpa perencanaan yang jelas sehingga hasilnya pun kurang maksimal. 

Oleh sebab itu, seorang evaluator harus dapat membuat perencanaan 

evaluasi dengan baik. Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam 

kegiatan evaluasi adalah membuat perencanaan. Perencanaan ini penting 

karena akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan 

mempengaruhi keefektifan prosedur evaluasi secara menyeluruh. 

Implikasinya adalah perencanaan evaluasi harus dirumuskan secara 

jelas dan spesifik, terurai dan komprehensif sehingga perencanaan tersebut 

bermakna dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. Melalui 

perencanaan evaluasi yang matang inilah kita dapat menetapkan tujuan-
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tujuan tingkah laku atau indikator yang akan dicapai, dapat 

mempersiapkan pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan serta 

dapat menggunakan waktu yang tepat.
71

  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam perencanaan penilaian 

hasil belajar, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, seperti 

merumuskan tujuan penilaian, mengidentifikasi kompetensi dan hasil 

belajar, menyusun kisi-kisi atau blueprint, mengembangkan draft 

instrument, uji coba dan analisis instrument, revisi dan merakit instrument 

baru.
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a.  Menentukan Tujuan Penilaian 

Tujuan penilaian ini harus dilaksanakan secara jelas dan tegas 

serta ditentukan sejak awal, karena menjadi dasar untuk menentukan 

arah, ruang lingkup materi, jenis/model, dan karakter alat penilaian. 

Tujuan penilaian jangan terlalu umum sehingga tidak menuntun guru 

dalam menyusun soal. Dalam penilaian hasil belajar, ada empat 

kemungkinan tujuan penilaian, yaitu:  

1. Untuk memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran (formatif),  

2. Untuk menentukan keberhasilan peserta didik (sumatif),  

3. Untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran diagnostik), atau untuk menempatkan posisi 

peserta didik sesuai dengan kemampuannya (penempatan).  
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4. Rumusan tujuan penilaian harus memperhatikan domain hasil 

belajar, seperti domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
73

  

b. Mengidentifikasi Kompetensi dan Hasil Belajar 

Kompetensi guru adalah penguasaan terhadap pengethauan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru.  

Dalam kurikulum berbasis kompetensi, semua jenis  kompetensi 

dan hasil belajar sudah dirumuskan oleh tim pengembang kurikulum, 

seperti standar kompetensi, kompetensi disarm hasil belajar dan 

indikator. Guru tinggal mengidentifikasi kompetensi mana yang akan 

dinilai. Mengenai hasil belajar, Benyamin S. Bloom, dkk. Dalam buku 

Zainal Arifin mengelompokkan tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
74

  

c. Menyusun Kisi-Kisi  

Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-

betul representative dan relevan dengan materi pelajaran yang sudah 

diberikan oleh guru kepada peserta didik. Jika materi penilaian tidak 

relevan dengan materi pelajaran yang telah diberikan, maka akan 

berakibat hasil penilaian itu kurang baik. Begitu juga jika materi 

penilaian terlalu banyak dibandingkan dengan materi pelajaran, maka 

akan berakibat sama. Untuk melihat apakah materi penilaian relevan 

dengan materu pelajaran atau apakah materi penilaian terlalu banyak 
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atau kurang, guru harus menyusun kisi-kisi (lay-out atau blue-print atau 

table of specifications).  

Kisi-kisi adalah format pemetaan soal yang menggambarkan 

distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan 

jenjang kemampuan tertentu. Fungsi kisi-kisi adalah sebagai pedoman 

untuk menulis soal atau merakit soal menjadi perangkat tes. Kisi-kisi 

yang baik akan memperoleh perangkat soal yang related sama sekalipun 

penulis soalnya berbeda. Dalam konteks penilaian hasil belajar, kisi-kisi 

soal disusun berdasarkan silabus setiap mata pelajaran.  

Jadi, guru harus melakukan analisis silabus terlebih dahulu  

sebelum menyusun kisi-kisi soal. Langkah-langkah menyusun kisi-kisi 

soal adalah : 

1. Analisis silabus, 

2. Menyusun kisi-kisi, 

3. Membuat soal, 

4. Menyusun lembar jawaban, 

5. Membuat kunci jawaban, 

6. Menyusun pedoman penskoran.
75

 

Dalam praktiknya, seringkali guru di sekolah membuat soal 

langsung dari buku sumber. Hal ini jelas sangat keliru, karena buku 

sumber belum tentu sesuai dengan silabus. Kisi-kisi ini menjadi penting 

dalam perencanaan penilaian hasil belajar, karena di dalamnya terdapat 
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sejumlah indikator  sebagai acuan dalam mengembangkan instrument 

(soal). Kisi-kisi soal yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan 

tertentu, antara lain : 

a) Representative 

b) Komponennya harus terurai/terperinci, jelas dan mudah dipahami, 

c) Soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang 

ditetapkan.
76

 

Format kisi-kisi dapat dibagi menjadi dua komponen, yaitu 

komponen identitas dan komponen matriks. Komponen identitas ditulis 

di bagian atas matriks dibuat dalam bentuk kolom ysng sesuai. 

Komponen identitas meliputi jenis/jenjang sekolah, jurusan/program 

studi, bidang studi/mata pelajaran, tahun ajaran dan semester, 

kurikulum acuan. Alokasi waktu, jumlah soal keseluruhan, dan bentuk 

soal. Kumpulan matriks terdiri atas kompetensi dasar, materi, jumlah 

soal, jenjang kemampuan, indikator dan nomor urut soal.  

d. Mengembangkan Draf Instrumen 

Mengembangkan draf instrument penilaian merupakan salah 

satu langkah    penting dalam prosedur penilaian. Instrument penilaian 

dapat disusun dalam bentuk tes maupun non tes. Dalam bentuk tes, 

berarti guru harus membuat soal. Penulisan soal adalah penjabaran 

indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai 

dengan pedoman kisi-kisi. Setiap pertanyaan harus jelas dan terfokus, 
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serta menggunakan bahasa yang efektif, baik bentuk pertanyaan 

maupun bentuk jawabannya. Kualitas butir soal akan menentukan 

kualitas tes secara keseluruhan.  

Setelah semua soal ditulis, sebaiknya soal tersebut dibaca lagi, 

jika perlu didiskusikan lagi dengan tim penelaah soal, baik dari ahli 

bahasa, ahli bidang studi, ahli kurikulum dan ahli evaluasi. Dalam 

bentuk non-tes, guru dapat membuat angket, pedoman observasi, 

pedoman wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat, 

minat, dan sebagainya.
77

 

e.  Uji Coba dan Analisis Soal 

Jika semua soal sudah disusun dengan baik, maka perlu diuji 

cobakan terlebih  dahulu di lapangan. Tujuannya untuk mengetahui 

soal-soal mana yang perlu diubah, diperbaiki, bahkan dibuang sama 

sekali, serta soal-soal mana yang baik untuk dipergunakan selanjutnya. 

Soal yang baik adalah soal yang sudah beberapa kali mengalami 

beberapa uji soal dan revisi, yang didasarkan atas analisis empiris dan 

rasional. Analisis empiris dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan setiap soal yang digunakan. Informasi empiris umumnya 

menyangkut segala hal yang dapat mempengaruhi validitas soal, seperti 

aspek-aspek keterbacaan soal, tingkat kesukaran soal, bentuk jawaban, 

daya pembeda soal, pengaruh kultur, dan sebagainya, sedangkan 
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analisis rasional dimaksudkan untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan setiap soal.  

Hal yang sama dilakukan pula terhadap instrument evaluasi 

dalam bentuk nontes. Dalam melaksanakan uji coba soal, ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan. Antara lain : 

1. Ruangan tempatnya tes hendaknya diusahakan seterang mungkin, 

dan tenang. 

2. Perlu disusun tata tertib pelaksanaan tes, baik yang berkenaan 

dengan peserta didik itu sendiri, guru, pengawas, maupun teknis 

pelaksanaan tes. 

3. Para pengawas tes harus mengontrol pelaksanaan tes dengan ketat, 

tetapi tidak mengganggu suasana tes. 

4. Waktu yang digunakan harus sesuai dengan banyaknya soal yang 

diberikan sehingga peserta didik dapat bekerja dengan baik. 

5. Peserta didik harus benar-benar patuh mengerjakan semua petunjuk 

dan perintah dari penguji. 

6. Hasil uji coba hendaknya diolah, dianalisis, dan diadministrasikan 

dengan baik sehingga dapat diketahui soal-soal mana yang lemah 

untuk selanjutnya dapat diperbaiki kembali.
78

 

f.  Revisi dan Merakit Soal 

Setelah soal diuji coba dan analisis, kemudian direvisi sesuai 

dengan proporsi tingkat kesukaran soal dan daya pembeda.  
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Dengan demikian, ada soal yang dapat diperbaiki dari segi 

bahasa, ada juga soal yang harus direvisi total, baik yang menyangkut 

pokok soal maupun alternative jawaban, bahkan ada soal yang harus 

dibuang atau disisihkan. Berdasarkan hasil revisi soal ini, barulah 

dilakukan perakitan soal menjadi suatu insrumen yang terpadu. Untuk 

itu, semua hal yang dapat memengaruhi validitas skor tes, seperti nomor 

urut soal, pengelompokkan bentuk soal, penataan soal, dan sebagainya 

haruslah diperhatikan.
79

    

2. Pelaksanaan Evaluasi  

    Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara melaksanakan suatu 

evaluasi, baik melalui tes (tertulis, lisan maupun perbuatan) maupun 

melalui nontes.dalam pelaksanaan evaluasi, guru harus memperhatikan 

kondisi tempat tes diadakan. Tempatnya harus terang dan layak untuk 

dipakai untuk mengadakan evaluasi. Suasana tes harus kondusif agar 

peserta didik nyaman menjawab pertanyaan tes. Dalam pelaksanaan tes 

lisan guru tidak boleh kasar dalam memberikan pertanyaan dan tidak boleh 

memberikan kata-kata yang berindikasi pada jawaban soal itu sendiri.  

Pelaksanaan Evaluasi pembelajaran adalah aktivitas pendidik dalam 

mengajar dan mengevaluasi peserta didik pada waktu tertentu. Evaluasi 

pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau 

manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan 

pengukuran.  
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Pelaksanaan pendidikan merupakan serangkaian aktifitas guru yang 

meliputi metode guru, sikap guru dalam mengajar, penerapan metode 

mengajar dalam menyampaikan materi serta membangkitkan minat siswa 

dalam belajar. Jadi dapat diambil pengertian bahwa pelaksanaan evaluasi 

guru aqidah akhlak adalah suatu proses penerapan ide, konsep dan 

kebijakan dalam suatu aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik 

menguasai seperangkat kompetensi aqidah akhlak yang berada pada 

tingkat madrasah aliyah, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan 

sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dan evaluasi tercapai dengan 

efektif dan seefisien mungkin.   

3. Pemanfaatan Hasil Evaluasi  

Tahap akhir dari prosedur evaluasi adalah tidak lanjut atau 

pemanfaatan hasil dari evaluasi. Salah satu penggunaan hasil evaluasi 

adalah laporan, Laporan yang dimaksudkan untuk memberikan feedback 

kepada semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pihak-pihak yang dimaksud, antara lain: 

peserta didik, guru, kepala sekolah, orang tua, penilik dan pemakai 

lulusan. Dengan demikian, hasil evaluasi dapat digunakan untuk 

membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik, menjelaskan 

pertumbuhan dan perkemangan peserta didik kepada orang tua dan 

membantu guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikemukakan 

beberapa jenis penggunaan hasil evaluasi sebagai berikut: 
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1. Untuk keperluan laporan pertanggungjawaban; 

Asumsinya adalah banyak pihak yang berkepentingan dengan 

hasil   evaluasi. Misalnya orang tua perlu mengetahui kemajuan atau 

perkembangan hasil belajar anaknya, sehingga dapat menentukan 

langkah-langkah berikutnya. Oleh sebab itu, guru harus membuat 

laporan ke berbagai pihak sebagai bentuk akuntabilitas publik.    

2. Untuk keperluan seleksi; 

Asumsinya adalah setiap awal dan akhir tahun ada peserta didik 

yang mau masuk sekolah dan ada yang menamatkan sekolah ke 

jenjang selanjutnya.  

Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk menyeleksi, baik 

ketika peserta didik mau sekolah atau jenis pendidikan tertentu, 

selama mengikuti program pendidikan, pada saat mau menyelesaikan 

jenjang pendidikan, maupun ketika masuk dunia kerja. Ketika peserta 

didik mengikuti program pendidikan, terkadang pihak sekolah dan 

komite sekolah membuat kelas-kelas unggulan. Untuk itu diperlukan 

seleksi melalui tindakan evaluasi.       

3. Untuk keperluan promosi; 

Asumsinya adalah pada akhir tahun pelajaran, ada peserta didik 

yang naik kelas atau lulus. Bagi peserta didik yang lulus dari jenjang 

pendidikan tertentu akan diberikan ijazah atau sertifikat, sebagai bukti 

fisik kelulusan. Begitu juga jika peserta didik memperoleh prestasi 

belajar yang baik, maka mereka akan naik ke kelas berikutnya. 
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Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk promosi. Dengan demikian, 

promosi itu diberikan setelah dilakukan kegiatan evaluasi.       

4. Untuk keperluan diagnosis; 

Asumsinya adalah hasil evaluasi menunjukkan ada peserta didik 

yang kurang mampu menguasai kompetensi sesuai dengan keriteria 

yang telah ditetapkan. Atas dasar asumsi ini, maka guru perlu 

melakukan diagnosis terhadap peserta didik yang dianggap kurang 

mampu tersebut. Artinya guru harus mencari faktor-faktor penyebab 

bagi peserta didik yang kurang mampu menguasai kompetensi 

tersebut, sehingga dapat diberikan bimbingan atau remedial.     

5. Untuk memprediksi masa depan peserta didik. 

Hasil evaluasi perlu dianalisis oleh setiap guru mata pelajaran. 

Tujuannya untuk mengetahui sikap, bakat, minat dan aspek-aspek 

kepribadian lainnya dari peserta didik, serta dalam hal apa peserta 

didik dianggap paling menonjol sesuai dengan indikator 

keunggulannnya dan dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 

peserta didik dalam memilih jenjang pendidikanpada masa yang akan 

datang.
80

 

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk  

mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya hasil 

belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk: 
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1) Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan 

kelemahannya  atas perilaku yang diinginkan; 

2) Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu telah 

meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga sekarang akan 

timbul lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang sekarang 

dengan tingkah laku yang diinginkan.  

Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk 

mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur 

kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, 

oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak 

ukur perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan pembelajaran. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat (seperti dikutip 

Mulyasa) mengemukakan teknik evaluasi belajar pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sebagai berikut: 

1) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian  tulis, 

lisan, dan daftar isian pertanyaan; 

2) Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian 

praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas serta evaluasi oleh 

peserta didik sendiri;  

3) Evaluasi belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar sikap isian 

dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan 

program.  
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C. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Materi pembelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu materi 

Pendidikan Agama Islam yang lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baik 

nilai Ketuhanan maupun kemanusiaan, yang hendak ditanamkan dan 

ditumbuh-kembangkan ke dalam diri peserta didik, sehingga melekat kepada 

dirinya dan menjadi kepribadiannya.  

Aqidah akhlak merupakan dua buah kata yang digabungkan yaitu 

Aqidah dan Akhlak, yang masing-masing kata tersebut mempunyai arti sendiri-

sendiri. Untuk memperjelas pengertian tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

Aqidah adalah bentuk masdar dari kata “aqoda, ya‟qidu, „aqdan 

„aqidatan, yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan perjanjian, dan kokoh. 

Sedangkan secara teknis Aqidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. 

Tumbuhnya kepercayaan tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud 

Aqidah adalah kepercayaan yang menghujam / tersimpul di dalam hati.  

Sedangkan kata “Akhlak” berasal dari kata bahasa Arab jama‟ dari 

“Khuluqun” yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 

dan tabiat, kebiasaan, agama dan kemarahan.
81

 Kata akhlak berasal dari bahasa 

arab yang sudah dijadikan bahasa Indonesia yang diartikan juga sebagai 

tingkah laku, perangai atau kesopanan.  

Kata akhlak merupakan jama‟ taksir dari kata khuluk yang sering juga 

diartikan dengan sifat bawaan atau tabiat, adat-kebiasaan dan agama. 

Sedangkan menurut syara‟ kepercayaan (Aqidah) ialah iman yang kokoh 
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terhadap segala sesuatu yang disebut secara tegas dalam Al-Qur‟an dan Hadist 

Shahih yang berhubungan dengan dua sendi Aqidah Islamiyah yaitu : 

1. Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT, nama-nama yang baik dan 

segala pekerjaan-Nya, dan 

2. Kenabian (Nubuwwah), meliputi sifat-sifat Nabi AS, keterpeliharaan mereka 

dalam menyampaikan risalah mereka, beriman tentang kerasulan dan 

mujizat yang diberikan kepada mereka dan beriman dengan kitab-kitab yang 

diturunkan Allah kepada mereka. 

Sedangkan defenisi dapat dilihat beberapa pendapat dari pakar ilmu 

akhlak, yaitu: 

1. Al Qurtubi mengatakan Perbuatan yang bersumber dari diri manusia yang 

selalu dilakukan, maka itulah yang disebut akhlak, karena perbuatan 

tersebut bersumber dari kejadiannya. 

2. Muhammad bin „Ilan al Sadiqi mengatakan akhlak adalah suatu 

pembawaan yang tertanam dalam diri yang dapat mendorong seseorang 

berbuat baik dengan gampang. 

3. Ibnu Maskawaih mengatakan akhlak adalah kondisi jiwa yang selalu 

mendorong manusia berbuat sesuatu tanpa ia memikirkan terlalu lama.
82

 

Sedangkan menurut Imam Al Ghozali yang dikutif oleh Muhammad 

Fauzi bahwa “akhlak atau moralitas dari bahasa arab yaitu akhlak, bentuk 

jamak dari khuluk yang berarti tabi‟at, watak, perangai dan budi pekerti.
83
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Jadi akhlak merupakan kebiasaan manusia yang timbul dari dalam jiwa 

seseorang yang melahirkan akhlak yang baik maupun akhlak yang buruk. 

Akhlak dalam ajaran Islam tidak dapat disamakan dengan etika, tolak ukur, 

etika hanya terbatas pada sopan santun antara sesame manusia, serta hanya 

berkaitan dengan tingkah laku lahiriah, jadi akhlak adalah suatu keadaan yang 

melekat pada jiwa manusia, yang pada dirinya lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, melalui proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian.   

Akhlakul karimah santri yaitu suatu usaha bimbingan yang diberikan 

oleh guru pada anak didik dalam hal penanaman nilai-nilai Islami yang dapat 

diwujudkan sebagai berikut: 

a. Memberi keteladanan melalui contoh-contoh pada anak didik tentang 

perilaku yang baik melalui perkataan atau perbuatan sehari-hari, 

b. Kebiasaan yaitu membiasakan anak untuk mengucapkan kalimat-kalimat 

tauhid dan perbuatan terpuji lainnya, 

c. Nasehat yaitu mengajarkan anak untuk selalu berakhlakul karimah, baik 

pada sang pencipta atau makhluk yang lainnya, 

d. Pengawasan, mengawasi atau memperhatikan perilaku anak, baik didalam 

kelas maupun di luar kelas.
84

     

Dari pengertian Aqidah Akhlak yang telah disebutkan di atas, maka 

pengertian Aqidah Akhlak dalam konteks bidang studi yang diajarkan di 

Madrasah Aliyah (MA) adalah merupakan salah satu bidang studi yang 

membahas ajaran agama Islam dalam segi Aqidah dan Akhlak.  
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Materi pembelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu materi 

Pendidikan Agama Islam yang lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baik 

nilai Ketuhanan maupun kemanusiaan, yang hendak ditanamkan dan 

ditumbuh-kembangkan kedalam diri peserta didik, sehingga melekat kepada 

dirinya dan menjadi kepribadiannya. 

Secara umum tujuan akhlak adalah membentuk kepribadian seorang 

muslim yang memiliki akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah 

sehingga tercapainya kebaikan. Adapun tujuan pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliah yaitu  agar siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan 

keyakinan yang benar terhadap hal-hal yang harus di imani sehingga keyakinan 

itu tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak yang 

baik dan meninggalkan akhlak yang buruk. 

1. Landasan Akhlak  

Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa 

sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al qur‟an dan As sunnah. Segala 

sesuatu yang baik menurut Al qur‟an dan As sunnah, itulah yang baik 

untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari, sebaliknya, segala 

sesuatu yang buruk menurut Al qur‟an dan As sunnah, berarti tidak baik 

dan harus dijauhi.
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2. Kedudukan Akhlak 

Dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang sangat penting, yaitu 

sebagai salah satu rukun Islam. Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat 

ketika melihat bahwa salah satu sumber akhlak adalah wahyu. Akhlak 

memberikan peranan penting bagi kehidupan, baik yang bersifat individual 

maupun kolektif. Tidak heran jika kemudian Al qur‟an memberikan 

penekanan terhadapnya. Al qur‟an meletakkan dasar-dasar akhlak mulia. 

Demikian pula Al Hadits telah memberikan porsi cukup banyak dalam 

bidang akhlak.
86

     

3. Manfaat Mempelajari Akhlak  

Menurut Al Ghazali kebaikan manusia itu bersumber dari empat 

hal yaitu: 

a.Kebaikan jiwa, ini berasal dari ilmu, kebijaksanaan, kesucian diri, dan 

keadilan. 

b. Kebaikan dan keutamaan badan, bisa diperoleh melalui sehat, kuat, 

tampan dan panjang usia. 

c. Kebaikan yang datang dari luar, berasal dari harta, keluarga, pangkat, 

kehormatan. 

d. Kebaikan bimbingan, ini diperoleh dengan petunjuk, bimbingan, 

penguatan dari allah.
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dan Kedekatan Ilahi,  (Jakarta: Penerbit: Kalam Mulia, 2012), h. 8.   



88 

 

 

 

Dengan demikian manfaat akhlak adalah dapat dijadikan panduan 

atau pedoman dalam melakukan sebuah tindakan, sehingga tindakan 

tersebut tetap berada dalam jalur yang benar atau dalam konsep Islam 

untuk mencapai ridho allah dalam kehidupan sehari-hari menuju 

kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Pendidikan aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan 

pengalaman disertai tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dan 

hubungannya dengan kerukunan umat beragama dalam masyarakat hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.  

4. Tujuan Aqidah Akhlak 

Adapun pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah aliah bertujuan agar 

siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan yang benar 

terhadap hal-hal yang harus diimani sehingga keyakinan itu tercermin 

dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari agar menjadi manusia yng 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak yang baik dan 

meninggalkan akhlak yang buruk. 
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5. Materi Kurikulum Aqidah Akhlak 

Secara garis besar, materi kurikulum Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliah al Ittifaqiah meliputi: keserasian, keselarasan, keseimbangan yang 

bermateri pokok sebagai berikut: 

a. Hubungan antara manusia dengan Allah SWT (Hablum minallah), 

mencakup segi Aqidah meliputi: Iman kepada Allah, Malaikat-

malaikatnya, Rosul-rosulnya, Kitab-kitabnya, iman kepada Hari Akhir 

dan Iman kepada Qodho dan Qodarnya. 

b. Hubungan antara manusia dengan manusia, mencakup segi Akhlak 

yang meliputi kewajiban membiasakan akhlak yang baik terhadap diri 

sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk. 

c. Hubungan manusia dengan alam lingkungan yang bersifat pelestarian 

alam, hewan, tumbuh-tumbuhan sebagai kebutuhan hidup manusia. 

 

STANDAR KOMPETENSI 

Aqidah Akhlak Kelas X MA Al Ittifaqiah 

Semester 1 

No  Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1 Memahami Prinsip-

prinsip dan Metode 

Peningkatan Kualitas 

Akidah 

1.1 Menjelaskan Prinsip-prinsip Akidah.  

1.2 Menjelaskan Metode-metode Peningkatan 

Kualitas Akidah.  

1.3 Menerapkan Prinsip-prinsip Akidah dalam 

kehidupan. 

1.4 Menerapkan Metode-metode Peningkatan 

Kualitas Akidah dalam kehidupan. 

2 Memahami Tauhid 2.1  Menjelaskan pengertian tauhid dan istilah-

istilah lainnya.  

2.2  Menjelaskan macam-macam tauhid dan lain-

lain. 

2.3  Menunjukkan perilaku orang yang bertauhid. 

2.4 Menerapkan prilaku bertauhid dalam 

kehidupan sehari-hari. 



90 

 

 

 

 

3 Memahami Syirik 

dalam Islam  

a. Menjelaskan pengertian syirik. 

b. Mengidentifikasi macam-macam syirik. 

c. Menunjukkan perilaku orang yang berbuat 

syirik. 

d. Menjelaskan akibat perbuatan syirik.  

e. Membiasakan diri menghindari hal-hal yang 

mengarah kepada perbuatan syirik dalam 

kehidupan sehari-hari.   

4 Memahami Masalah 

Akhlak dan Metode 

Peningkatan Kualitas 

Akhlak  

4.1 Menjelaskan pengertian akhlak. 

4.2  Menjelaskan induk-induk akhlak terpuji dan 

induk-induk akhlak tercela. 

4.3 Menjelaskan macam-macam metode 

peningkatan kualitas akhlak. 

4.4  Menerapkan metode- metode peningkatan 

kualitas akhlak dalam kehidupan.  

 

 

 

 

Semester 2 

 

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1 Meningkatkan 

keimanan kepada 

allah melalui sifat-

sifatNya dalam 

asmaul husna 

1.1 Menguraikan sepuluh asmaul husna (al- 

muqsit, al- waris, an- nafi’ al-basit, al-

hafizh, al-waliyy, al- wadud, ar-rafi’, al-

muizz dan al-afuww). 

1.2 Menunjukkan bukti kebenaran tanda-tanda 

kebesaran Allah melalui pemahaman 

terahadap sepuluh Asmaul Husna (al- 

muqsit, al- waris, an- nafi’ al-basit, al-

hafizh, al-waliyy, al- wadud, ar-rafi’, al-

muizz dan al-afuww).  

1.3   Menunjukkan prilaku orang yang 

mengamalkan sepuluh Asmaul Husna (al- 

muqsit, al- waris, an- nafi’ al-basit, al-

hafizh, al-waliyy, al- wadud, ar-rafi’, al-

muizz dan al-afuww) dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.4  Meneladani sifat-sifat Allah yang 

terkandung dalam sepuluh Asmaul Husna 

(al- muqsit, al- waris, an- nafi’ al-basit, al-

hafizh, al-waliyy, al- wadud, ar-rafi’, al-

muizz dan al-afuww) dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2 Membiasakan 

Perilaku terpuji 

2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya 

huznuzhon dan bertaubat. 

2.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perilaku huznuzhon dan bertaubat.  

2.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dari 

huznuzhon dan bertaubat dalam fenomena 

kehidupan.   

2.4 Membiasakan prilaku huznuzhon dan 

bertaubat.  

3 Menghindari 

Perilaku Tercela 

3.1 Menjelaskan pengertian riya‟, aniaya dan 

diskriminasi. 

3.2 Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perbuatan riya‟, aniaya dan diskriminasi. 

3.3 Menunjukkan nilai-nilai negative akibat 

perbuatan riya‟, aniaya dan diskriminasi. 

3.4 Membiasakan diri menghindari hal-hal yang 

mengarah pada perilaku riya‟, aniaya dan 

diskriminasi. 

 

 

STANDAR KOMPETENSI 

Aqidah Akhlak Kelas XI MA Al Ittifaqiah 

Semester 1 

 

No  Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1 Memahami Ilmu 

Kalam 

1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi ilmu 

kalam. 

1.2 Menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan 

ilmu lainnya. 

1.3 Menerapkan ilmu kalam dalam 

mempertahankan aqidah. 

2 Memahami aliran-

aliran ilmu kalam 

dan tokoh-tokohnya. 

2.1  Menjelaskan aliran-aliran ilmu kalam, 

tokoh-tokoh dan pandangan-pandangannya. 

2.2  Menganalisis perbedaan antara aliran ilmu 

kalam yang satu dengan yang lainnya. 

2.3  Menunjukkan contoh-contoh perilaku orang 

yang beraliran tertentu dalam ilmu kalam. 

2.4 Menghargai terhadap aliran-aliran yang 

berbeda dalam kehidupan bermasyarakat. 

3 Membiasakan 

Perilaku Terpuji 

3.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya 

akhlak berpakaian, berhias, perjalanan, 

bertamu dan menerima tamu. 

3.2 Mengidentifikasi bentuk akhlak berpakaian, 

berhias, perjalanan, bertamu dan menerima 

tamu.  

3.3 Menunjukkan nilai-nilai positif dari akhlak 
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berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 

dan menerima tamu. 

3.4 Membiasakan akhlak berpakaian, berhias, 

perjalanan, bertamu dan menerima tamu. 

4 Menghindari 

Perilaku Tercela 

4.1  Menjelaskan pengertian dosa besar (mabuk-

mabukan, berjudi, zina, mencuri, 

mengkonsumsi narkoba) 

4.2  Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

dosa besar (mabuk-mabukan, berjudi, zina, 

mencuri, mengkonsumsi narkoba) 

4.3  Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat 

perbuatan dosa besar (mabuk-mabukan, 

berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi 

narkoba) 

4.4  Membiasakan diri untuk menghindari 

perbuatan dosa besar (mabuk-mabukan, 

berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi 

narkoba)    

 

 

Semester 2 

 

No Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1 Memahami Tasauf 1.1 Menjelaskan pengertian, asal usul dan 

istilah-istilah dalam tasawuf 

1.2 Menjelaskan fungsi dan peranan tasawuf 

dalam kehidupan modern. 

1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku 

tasawuf 

1.4 Menerapkan tasawuf dalam kehidupan 

modern. 

2 Membiasakan 

perilaku terpuji 

2.1  Menjelaskan pengertian dan pentingnya 

akhlak terpuji dalam pergaulan remaja.  

2.2  Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perilaku akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja.   

2.3  Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat 

perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai 

dengan akhlak islam dalam fenomena 

kehidupan. 

2.4  Menerapkan akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja dalam kehidupan sehari-hari.    

3 Menghindari 

perilaku tercela   

3.1  Menjelaskan pengertian israf, tabzir, dan 

fitnah.  

3.2  Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh 

perbuatan israf, tabzir, dan fitnah.  
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3.3  Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat 

perbuatan israf, tabzir, dan fitnah.   

3.4   Membiasakan diri untuk menghindari 

perilaku israf, tabzir, dan fitnah. 

 

D. Pengertian Evaluasi Dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  

Pengembangan evaluasi dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah 

memperhatikan tujuan-tujuan pengajaran, baik yang bersifat umum maupun 

khusus,  guna untuk membentuk siswa aktif, kritis, cerdas dan berakhlak mulia. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang saat ini diterapkan di 

madrasah aliah al ittifaqiah merupakan bentuk partisipasi aktif dalam 

mensukseskan program pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dalam negeri dan untuk mencapai keunggulan masyarakat, terutama yang 

tertuang dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tentang Standar Isi yang 

mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi 

lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu, termasuk dalam hal ini 

adalah kerangka dasar dan struktur kurikulum, Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran pada setiap semester dari setiap 

jenis dan jenjang pendidikan dasar dan menengah. Serta Permendiknas No. 23 

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
88

 

Evaluasi mata pelajaran aqidah akhlak dengan sendirinya akan mengacu 

kepada tujuan-tujuan tersebut dan akan mencakup baik proses maupun produk 

belajar mengajar. Sedangkan hasil belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

                                                 
88
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menggambarkan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan 

pengajaran yang direncanakan. Dengan demikian maka evaluasi mata pelajaran 

aqidah akhlak diarahkan pada siswa, program pengajaran dan guru. 

Untuk menilai mata pelajaran aqidah akhlak dapat digunakan tes dan 

non tes. Untuk mengukur keberhasilan siswa dalam pengetahuannya tentang 

pengetahuan moral (kognitif) dapat digunakan tes dan untuk hal-hal yang 

bersifat non kognitif (afektif dan psikomotor) digunakan evaluasi yang bukan 

tes (non tes). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

BAB 3 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Apabila kita berbicara dan menyingkap sejarah madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah Kecamatan Indralaya  Kabupaten Ogan Ilir, kita tidak akan terlepas 

dari pondok pesantren Al Ittifaqiah, karena Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

merupakan lembaga pendidikan yang ada dibawah payung pondok pesantren 

Al Ittifaqiah Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah merupakan salah satu bagian dari 

Madrasah yang ada dalam jajaran pondok pesantren Al Ittifaqiah yakni: Taman 

Kanak-Kanak Islam Al Ittifaqiah (TAKIAH), Taman Pendidikan Al qur‟an Al 

Ittifaqiah (TAPQIAH), Madrasah Diniyah Al Ittifaqiah (MASNIAH), 

Madrasah Ibtidaiyah Al Ittifaqiah (MASTIAH), Madrasah Tsanawiyah Al 

Ittifaqiah (MASWIAH), Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah (MASLIAH) dan 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al Qur‟an Al Ittifaqiah (STITQI). 

Untuk mengetahui sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah, 

maka disini penulis paparkan perjalanan sejarah berdirinya Madrasah Aliyah 

Al Ittifaqiah Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, sebagai berikut:  

1. Periode K.H. Ishak Bahsin (1918-1922) 

K.H. Ishak Bahsin seorang ulama besar lulusan al-Azhar Mesir yang 

berasal dari Desa Sakatiga kecamatan Indralaya OKI yang sekarang 

menjadi Ogan Ilir (OI) Sumatera Selatan.  
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Pada periode ini mulai melaksanakan pengajaran ilmu-ilmu 

keIslaman di rumah beliau di Sakatiga Kecamatan Indralaya dengan 

menggunakan kitab-kitab kuning yang beliau pelajari di al-Azhar. Sistem 

yang digunakan masih bersifat tradisional, non klasikal, non madrasah. 

Periode ini merupakan embrio dari madrasah formal yang beliau dirikan 

pada tahun 1922.
89

 

2. Periode K.H Bahsin Ishak (1922-1942) 

Periode 1922-1942 Setelah 4 tahun melaksanakan program 

pendidikan tradisional,  pada tahun 1922 K.H. Ishak Bahsin mendirikan 

dan memimpin Madrasah Ibtidaiyah Siyasiyah Alamiyah di Sakatiga, 

sebuah madrasah formal dengan masa belajar 8 tahun. Selama 10 tahun 

madrasah ini melaksanakan program pendidikannya di bawah rumah 

penduduk. Jumlah muridnya lebih kurang 100 orang, K.H. Ishak Bahsin 

sendiri bertindak sebagai guru dibantu oleh beberapa orang guru bantu 

yaitu: K.H. Bahsin Ishak, K.H. Marwah, K.H. Bahri Pandak, K.H. 

Abdullah Kenali, K. Muhammad Rosyad Abdul Rozak dan K. Abdul 

Rohim Mandung. 

Pada tahun 1932 ketika dibangun gedung madrasah dengan ruang 

belajar berjumlah 5 lokal. K.H. Ishak Bahsin wafat pada tahun 1936. 

Kepemimpinan madrasah itu dilanjutkan oleh anak beliau K.H. Bahsin 

Ishak.
90

 Periode 1936-1942 kepemimpinan madrasah Ibtidaiyah Siyasiyah 
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 Studi dokumentasi Profil Pondok Pesantren al Ittifaqiah Indralaya, cet ke 42 (Indralaya: 

Adkeu, 2009),  h. 2.  

90
 Ibid., 



97 

 

 

 

Alamiyah itu dilanjutkan oleh anak beliau K.H. Bahsin Ishak, Pada tahun 

ini madrasah Ibtidaiyah Siyasiyah Alamiyah tidak terlalu banyak 

perubahan  berjalan apa adanya sampai pada tahun 1942, saat madrasah ini 

memiliki 300 santri, gedung madrasah dibakar orang tak dikenal. Saat itu 

bertepatan dengan pendudukan Jepang sehingga madrasah ini bubar.
91

 

3. Periode K.H. Ismail Muyiddin (1949-1962) 

Periode 1949-1962 Tahun 1949, atas prakarsa K.H. Ahmad Qori 

Nuri dengan mengajak K.H. Ismail Muhyiddin, H. Yahya Muhyiddin dan 

para anggota Partai Syarikat Islam Indonesia Sakatiga, gedung madrasah 

yang sudah terbakar dibangun kembali.  

Pada tanggal 31 Agustus 1950 dengan modal 70 orang murid 

dimulai kegiatan belajar madrasah dengan nama baru Sekolah Menengah 

Islam (SMI) Sakatiga, dipimpin oleh K.H. Ismail Muhyiddin. Pada saat ini 

guru-guru yang mengajar adalah K.H. Ismail Muhyiddin, K.H. Ahmad 

Qori Nuri, K.H. Nawawi Bahri, K.H. Ahmad Mansur, K. Ilyas Ishaq dan 

K.H. Subki Syakroni.  

Sekolah Menengah Islam ini memiliki tiga tingkatan pendidikan, 

tingkat Ibtidaiyah (setara Tsanawiyah sekarang) dengan masa belajar 4 

tahun dan tingkat Tsanawiyah (setara Aliyah sekarang) dengan masa 

belajar 3 tahun. Tahun 1954, saat santri berjumlah 250 orang, K.H. Ismail 

Muhyiddin berpulang ke rahmatullah. Pimpinan SMI diamanatkan kepada 

K.H. Ahmad Qori Nuri. 
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Dalam upaya mengembangkan madrasah ini, K.H. Ahmad Qori 

Nuri menambah 3 lokal ruang belajar sehingga seluruhnya menjadi 8 

lokal, dan menambah tenaga guru baik untuk mata pelajaran agama 

maupun umum.
92

  

4. Periode K.H Ahmad Qori Nuri (1962-1967) 

Pada awal periode ini, tahun 1962, nama Sekolah Menengah Islam 

(SMI) diubah menjadi Madrasah Menengah Atas (MMA) Sakatiga, karena 

menyesuaikan dengan peraturan Departemen Agama waktu itu. Tingkatan 

pendidikannya terdiri dari tingkat Tsanawiyah (setara SMP) dengan masa 

belajar 4 tahun dan tingkat Aliyah (setara SMA) dengan masa belajar 3 

tahun. 

Pada era ini, K.H. Ahmad Qori Nuri selaku pimpinan, melakukan 

modernisasi kurikulum, terutama untuk mata pelajaran umum, sesuai 

perkembangan pada masa itu. Mata pelajaran umum untuk tingkat 

Tsanawiah disesuaikan dengan tingkat SLTP, sedang untuk Aliyah 

disesuaikan dengan SLTA.  

Seiring dengan bertambahnya jumlah murid, K.H. Ahmad Qori 

Nuri menambah 3 ruang belajar lagi sehingga menjadi 11 lokal dan 

menambah tenaga guru hingga seluruhnya berjumlah 17 orang yang terdiri 

dari guru agama 13 orang dan guru umum 4 orang.  

Dalam era ini, Madrasah Menengah Atas (MMA) mengalami 

kemajuan pesat. Jumlah santri mencapai 527 orang, yang berdatangan 
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tidak hanya dari Sumatera Selatan tetapi juga dari propinsi-propinsi lain. 

Sakatiga demikian harum dan terkenal berkat keberadaan dan prestasi 

Madrasah Menengah Atas (MMA) ini, sehingga karenanya Sakatiga 

digelari sebagai Mekah Kecil.
93

 

5. Periode 1967-Sekarang  

Tahun 1967 muncul ide beberapa guru MMA Sakatiga untuk 

menjadikannya Madrasah Negeri dan menyerahkannya kepada 

pemerintah. Sementara itu K.H. Ahmad Qori Nuri dan murid-murid K.H. 

Ishak Bahsin yang tinggal di Indralaya seperti H. Ahmad Rifa‟i bin H. 

Hasyim, H. Nurhasyim Syahri, Hajiro Burhan, dan H. Hasanuddin Bahsin, 

(waktu itu sebagai Kerio/Kepala Desa Indralaya) beserta H. Hasanuddin 

Bahsin memandang bahwa MMA Sakatiga pada hakikatnya lanjutan usaha 

jihad K.H. Ishak Bahsin, yang jika dinegerikan kepada pemerintah akan 

kehilangan nilai-nilai sejarahnya.  

Untuk memelihara nilai-nilai sejarah dan keberkahan K.H. Ishak 

Bahsin, maka murid-murid beliau tersebut dengan dukungan penuh 

pengusaha-pengusaha dan tokoh-tokoh masyarakat Indralaya H. Yahya 

Gani, H. Ahmad Romli bin H. Hasyim, Syukri bin H. Hasyim, K. Azro‟i 

Muhyiddin, Ilyas Ishak, H. Ahmad Rozak, M. Rodi, Ahmad Luthfi bin H. 

Hasanuddin, M. Syahri dan lain-lain, mereka sepakat memindahkan MMA 

Sakatiga ke Indralaya dan meminta K.H. Ahmad Qori Nuri untuk 

memimpin madrasah. K.H. Ahmad Qori Nuri menyepakati permintaan ini 
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dan mengajak adik-adiknya K.H.Abdul Hamid Nuri, K. Buhairi Nuri, K. 

Azhari Nuri dan  K.H. Amin Nuri untuk mengajar.  Pada tanggal10 juli 

1967 resmi berdiri MMA Al-Ittifaqiah
94

 di Indralaya, dan mendapat surat 

izin persetujuan Inspeksi Pendidikan Agama Kantor Wilayah Departemen 

Agama Propinsi Sumatera Selatan tanggal 28 juli 1967 No. 

1796/AI/UM/F/1967. Sedang MMA Sakatiga berubah status menjadi 

MAAIN (sekarang MAN Sakatiga) dan MTsAIN (sekarang MTsN 

Sakatiga).
95

  

MA Al-Ittifaqiah Indralaya ini memiliki dua tingkatan; Tsanawiyah 

(setara SMP) masa belajar 4 tahun dan Aliyah (setara SMA) masa belajar 

3 tahun. Sejak awal berdiri telah memiliki 80 orang santri. Tempat belajar 

pada waktu itu menumpang gedung Madrasah Ibtidaiyah Islamiah (MII) 

Indralaya yang terletak di dekat masjid KUBRO Indralaya (persisnya 

sekarang di dusun I Indralaya Mulya). MII ini sudah berdiri 1 tahun 

sebelumnya. MII saat itu setingkat Ibtidaiah dengan masa belajar 4 

tahun.
96

 

H. Ahmad Rifa‟i bin H. Hasyim mewakafkan tanah seluas 80 x 50 

m
2
 (4000 m

2
). Tanah wakaf ini adalah cikal bakal dari kampus A yang 

menjadi pusat kegiatan Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah pada saat ini.  
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seperti H. Yahya Gani, H. Ahmad Romli bin H. Hasyim, Syukri bin H. Hasyim, K. Azro‟i 

Muhyiddin, Ilyas Ishak, H. Ahmad Rozak, M. Rodi, Ahmad Luthfi bin H. Hasanuddin, M. Syahri 

dan lain-lain. 

95
 Ibid.,       

96
 Ibid., 



101 

 

 

 

Pada awal 1968 dibangun gedung belajar semi permanen 3 lokal. 

Tetapi belum lama dipakai, pada akhir tahun 1968 gedung ini roboh ditiup 

angin puting beliung. Awal tahun 1969, di atas reruntuhan gedung lama 

dibangun pula gedung belajar semi permanen berbentuk L dan mulai 

digunakan awal tahun 1970.
97

 

Tahun 1969 didirikan Yayasan Perguruan Islam Al Ittifaqiah 

dengan akte notaris Aminus Palembang nomor 2 Januari 1969. Pengurus 

yayasan ini terdiri dari : Penasehat (Hajiro Burhan dan Ahmad bin Abdul 

Rozak), Ketua (H. Hasanuddin Bahsin), Wakil Ketua (K.H. Ahmad Qori 

Nuri), Sekretaris (Ilyas Ishak), Bendahara (H. Ahmad bin H. Hasyim), 

Anggota (Nur Hasyim bin Syahri, M. Rodi bin H. Abdul Halim, dan H.M. 

Romli bin H. Hasyim). Yayasan ini memayungi MMA Al Ittifaqiah dan 

MII. Dengan demikian Yayasan Perguruan Islam Al Ittifaqiah mempunyai 

3 tingkatan pendidikan, yaitu tingkat Aliyah (setara SLTA), tingkat 

Tsanawiah (setara SLTP) dan tingkat Ibtidaiyah. Karena masih mengacu 

pada al Azhar Mesir, maka saat itu tingkat Aliyah masa belajarnya 3 

tahun, Tsanawiah 4 tahun dan Ibtidaiyah 4 tahun.
98

  

  Pada periode 1976 ini, K.H. Ahmad Qori Nuri sebagai pimpinan 

 MMA Al Ittifaqiah Indralaya dikenal sebagai sosok ulama yang 

 mempunyai integritas tinggi dan konsisten, tetapi juga berpikiran  modern 
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dan berwawasan luas. Dalam diri beliau berpadu antara konsistensi 

terhadap tradisi salaf dan pemikiran kholaf sekaligus.
99

 

Ketika pemerintah menawarkan MMA sebagai madrasah murni 

dengan kewajiban untuk memakai kurikulum madrasah Departemen 

Agama secara penuh dengan meninggalkan kitab-kitab kuning (al kutub al 

turotsiah) maka beliau menolaknya.
100

 Beliau memilih tipe/model 

pendidikan Pondok Pesantren, tetapi dengan sistem madrasah yang tetap 

mempertahankan tradisi salaf dengan kitab kuning sebagai ciri khasnya.
101

 

Maka pada tanggal 11 Maret 1976 MMA Al-Ittifaqiah berubah 

status menjadi Pondok Pesantren Al Ittifaqiah dan dilaporkan oleh yayasan 

kepada Departemen Agama RI dengan surat nomor 504/YPI-3/76 tanggal 

11 maret 1976. Pada tahun ini, tingkat Tsanawiyah yang semula 4 tahun 

disesuaikan menjadi 3 tahun. MII yang semula langsung di bawah yayasan 

dengan struktur kepengurusan terpisah dari MMA, diubah menjadi bagian 

dari Pondok Pesantren Al Ittifaqiah. Dengan demikian jenjang pendidikan 

dalam Pondok Pesantren Al Ittifaqiah adalah Madrasah Aliyah 3 tahun, 

Madrasah Tsanawiah 3 tahun dan Madrasah Ibtidaiah masih 4 tahun.
102

 

Status sebagai Pondok Pesantren memang telah terpenuhi yaitu 

adanya asrama santri (di belakang gedung madrasah), musholla (masjid) 

dan Kyai, bahkan program-program kepesantrenan memang sudah lama 
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dilaksanakan. Tetapi memang pada tahun ini santri yang mukim masih 

sekitar 10% sedang 90% masih menyewa di rumah-rumah masyarakat atau 

asrama-asrama yang dibuat oleh masyarakat.
103

 

Tidak cukup sampai disitu K.H. Ahmad Qori Nuri terus berjuang 

menyiapkan prasarana untuk menampung santri yang berdatangan dari 

berbagai kabupaten di Sumatera Selatan dan luar propinsi Sumatera 

Selatan. 

Sampai beliau wafat 11 april 1996 dalam usia 85 tahun, Pondok 

Pesantren Al Ittifaqiah berhasil mengasramakan seluruh santri yang 

berasal dari luar kecamatan Indralaya yang mencapai angka 80% dari 

jumlah santri keseluruhan lebih kurang 700 orang. Lahan pesantren pun 

meningkat dari semula 4000 m
2
 menjadi 33.330 m

2
. Gedung asrama, 

gedung belajar, dan kantor pun bertambah cukup signifikan.
104

 

Ba‟da wafat K.H. Ahmad Qori Nuri 11 April 1996 itu, 

kepemimpinan pondok ini dijalankan oleh Wakil Mudir Drs. K.H. Mudrik 

Qori. Pada tahun 1997 Yayasan Perguruan Islam Al Ittifaqiah yang 

memayungi Pondok Pesantren ini, melakukan perubahan nama menjadi 

Yayasan Islam Al Ittifaqiah (YALQI) dan menguatkan organisasinya 

dengan menyempurnakan Anggaran Dasar  (AD) dan Anggaran Rumah 

Tangga (ART), Pedoman Umum Yayasan dan peraturan-peraturan 

lainnya.
105
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Periode 1997 Drs. K.H. Mudrik Qori sebagai Mudir Pondok 

Pesantren Al Ittifaqiah. Sebagai pemegang amanat, Drs. K.H. Mudrik Qori 

secara serius melakukan penguatan SDM, organisasi, manajemen, 

jaringan, pendanaan, sarana prasarana dan sebagainya dalam upaya 

semakin meningkatkan kemajuan Pondok Pesantren Al Ittifaqiah. 

Alhamdulillah, dengan dukungan penuh Wakil-Wakil Mudir, wakil 

mudir I ust Muhyidin, MA, wakil mudir II ust Mardhi M Nuh dan wakil 

mudir III Ustadz Mukhlis, para pengurus, karyawan, guru, wali santri, 

alumni, masyarakat, dan pemerintah, beliau dapat mengantarkan Pondok 

Pesantren Al Ittifaqiah sebagai Pesantren yang dipercaya, maju dan 

berprestasi. 

Pada era ini, setiap tahun banyak santri yang mendapat bea siswa 

luar negeri (Mesir, Sudan, Yaman dan Syiria). Prestasi santri dan binaan 

pondok ini pada MTQ/STQ baik di tingkat lokal kabupaten, regional 

Sumatera Selatan, maupun nasional dan internasional semakin signifikan. 

Prestasi seni dan olahraga santri juga menggaung secara nasional dalam 

Pekan Olahraga dan Seni antar Pondok Pesantren Nasional (POSPENAS). 

Bahkan pada tahun 1999 Departemen Agama memberikan pengakuan 

kepada Pondok Pesantren Al Ittifaqiah sebagai Pondok Pesantren 

unggulan. Telah lahir pula pada era ini belasan hafizh/hafizhah dan 

mufassir/mufassirah yang mampu tampil bersaing dan berprestasi pada 
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MTQ/STQ nasional.
106

 Santri Al-Ittifaqiah juga mendapat undangan 

Program JENESYS ke Jepang tahun 2008 dan 2009. 

Tahun 1999, Pondok Pesantren AI-Ittifaqiah memperkuat 

organisasi dengan membentuk tiga lembaga, yaitu Lembaga Seni, 

Olahraga dan Keterampilan (LESGATRAM), Lembaga Bahasa (LEBAH) 

dan Lembaga Dakwah dan Pengabdian Masyarakat (LEDAPMAS). 

Sehingga lembaga setara di pondok ini menjadi empat, melengkapi 

Lembaga Tahfidzh, Tilawah dan Ilmu al Qur‟an (LEMTATIQI) yang 

berdiri tahun 1990.
107

 

 

B. Letak Geografis 

Secara geografis, Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah terletak di Jalan Lintas 

Timur Km 36 Indralaya Kecamatan Indralaya Mulya Kabupaten Ogan Ilir 

Propinsi Sumatera Selatan, dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 

312160212019. Dari kota Palembang ibukota Propinsi Sumatera Selatan 

berjarak 37 KM ke arah selatan (Propinsi Lampung), ditempuh hanya satu 

jam perjalanan dari bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang.  

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah dekat sekali dengan Kampus UNSRI 

Indralaya berada posisi dipinggir jalan raya Lintas Timur dengan luas tanah 

seluruhnya 8.100 m
2 

di bangun 6.100 m
2
. Sisa tanah yang masih ada dapat 
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dibangun 2000 m
2
 luas halaman 500 m

2
 dengan status tanah milik sendiri dan 

wakaf dari masyarakat.
108

 

Untuk lebih rinci mengenai letak madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Indralaya dapat digambarkan sebagai berikut:
 109

 

1. Sebelah Utara, berbatasan dengan rumah penduduk. 

2. Sebelah Selatan, berbatasan dengan rumah penduduk. 

3. Sebelah Barat, berbatasan dengan sungai. 

4.  Sebelah Timur, berbatasan dengan jalan raya.     

 

C. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Madrasah 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah sebagai lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan merumuskan langkah-

langkah strategis yang tertuang dalam visi, misi, dan tujuan yang akan dicapai 

dalam pengelolaan madrasah. 

1. Visi Madrasah 

Visi pada dasarnya dipahami sebagai sebuah janji yang dibuat 

sekolah kepada pihak khalayak ramai dengan dilakukannya berbagai 

kegiatan dalam bidang akademik.
110

 Dengan adanya visi sebuah 

sekolah memiliki impian yang ideal akan dalam keberadaan sekolah 

tersebut. 
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Dalam upaya mencapai suatu target pendidikan yang 

berkualitas, maka Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah mempunyai visi 

sebagai berikut: “Mewujudkan Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah sebagai 

pusat pendidikan Islam yang unggul dengan berketerampilan IPTEK 

yang profesional”. 

2. Misi Madrasah 

Misi pada hakikatnya adalah penjabaran dari visi yang telah 

ditentukan. Dengan kata lain misi adalah tindakan atau upaya yang 

dilakukan untuk mewujudkan visi. Adapun misi yang ingin capai 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan calon agamawan berilmu. 

b. Menyiapkan calon ilmuwan yang beragama. 

c. Menyiapkan calon tenaga terampil yang profesional dan agamis.
111

 

3. Tujuan Madrasah 

Disamping mempunyai visi dan misi, Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah dalam melaksanakan pendidikannya mempunyai tujuan-

tujuan yang dapat dijadikan sebagai kiblat bagi dunia pendidikan 

Islam lainnya. 

Tujuan sekolah merupakan suatu yang ingin dicapai oleh pihak 

sekolah dalam jangka menengah. Adapun tujuan Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah adalah sebagai berikut: menyiapkan kader ulama yang 
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bertanggung jawab bagi dakwah atau syiar Islam, guna 

mensejahterakan kehidupan didunia dan diakhirat. 

4. Strategi Madrasah 

Untuk menunjukkan Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah sebagai 

Madrasah yang unggul maka Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah perlu 

membuat strategi yang baik untuk menggapai semua cita-cita dan 

keinginan Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah.  

Adapun strategi tersebut adalah sebagai berikut:
112

 

a. Perwujudan sumber daya manusia yang bermutu dan unggul. 

b. Pengelolaan organisasi, administrasi dan manajemen yang modern, 

profesional dan Islami. 

c. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran yang unggul. 

d. Pelaksanaan dakwah Islamiyah yang luas. 

e. Penggalian sumber dana yang memadai. 

f. Peningkatan kesejahteraan keluarga besar Madrasah. 

g. Pengembangan wawasan dan penambahan bangunan fisik. 

h. Perkaderan yang berkesinambungan. 

i. Penguatan dan perluasan jaringan, komunikasi dan informasi. 

j. Peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan pengabdian terhadap 

umat. 

 

 

                                                 
112

 Ibid., 



109 

 

 

 

D. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah pelaksanaan dari fungsi-fungsi 

pengorganisasian yang dalam kaitannya fungsi pengorganisasian memberikan 

pengertian sebagai proses yang berjamak, yaitu: 

1. Perencaan pekerjaan; 

2. Pembagian kerja; 

3. Penyatuan pekerjaan; 

4. Koordinasi pekerjaan; 

5. Monotoring dan reorganisasi pekerjaan.
113
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Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Madrasah Aliyah Al ittifaqiah 

dapat dilihat pada bagan berikut.
114

 

BAGAN 3.1; 

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah  

Tahun Pelajaran 2014
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Yayasan Islam 

Al Ittifaqiah 

Pondok Pesantren 

Al Ittifaqiah 

Komite Sekolah  

Waka Kesiswaan 

Zuhaironi Yahya, S.Pd.I 

Kepala Madrasah 

Zainal Abidin, M.Ag. 

Kepala Tata Usaha 

Rahmad Gunawan, S.PdI 

Staf Bag. 

 Kep&Kur 

Winaria, S.Pd.I  

Umi Wadihatul  

Waka Kurikulum 

Akip Umar, M.SI. 

Bendahara  

Nopita Sipriani, S.Pd.I. 

Wali Kelas Guru  

Santri  

Staf Bag.  

Santri&Sapra 

Dendi Kristian 

Febrian ZF, LC 

Staf Bag.  

Tata Usaha 

Agus Salim 

 

Keterangan: 

                        Garis Intruksi 

                        Garis Komunikatif 

                        Garis Konsultatif 

 



111 

 

 

 

E. Keadaan Guru dan Personalia 

1. Keadaan Guru 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal yang bernaung dibawah Departemen Agama Republik 

Indonesia sederajat dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dengan 

nama pendidikan selama tiga tahun. Dalam menggulirkan program-

program Madrasah, unsur yang tidak kalah pentingnya dalam suatu proses 

belajar mengajar di Madrasah adalah guru. Keberadaan guru dalam 

lingkungan sekolah memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan proses pendidikan.
116

  

Guru sebagai tenaga kependidikan hendaknya memiliki kualifikasi 

tertentu, karena ia tidak saja berperan sebagai pengajar (transfer of 

knowledge) tetapi juga sebagai pendidik (transfer of volues) bagi 

terwujudnya manusia yang dicita-citakan. Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

didukung personil edukatif sebanyak 55 orang. Dari jumlah tersebut 9 

orang atau sekitar 16 % adalah Guru PNS, dan sisanya sekitar 84 % adalah 

Guru Non PNS.  

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan tenaga pengajar di lingkungan 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah, dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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TABEL 3.2; 

Data Guru Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Tahun Pelajaran 2014
117

 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Mata Pelajaran Status 

01 K. Rozali Syafei L Tauhid  GTY 

02 KH. Abul Khoir Imron L  Hadits  GTY 

03 Drs. KH. Mudrik Qori, MA L Nahwu GTY 

04 H.M. Davik, M. Ed L Nahwu GTY 

05 Drs. Ismail M. Jelas L Fiqih  PNS  

06 Muhyidin AS, MA L Pendidikan PNS  

07 M. Akip Umar, M.S.I L Fiqih GTY  

08 Zainal Abidin, SH, M.Ag L Fiqih, A. Hadits GTY 

09 H. Ipendra Haryadi, Lc L Faroidh, Sharaf GTY 

10 Rahmat Gunawan, S.Pd.I L Imla’  GTY 

11 Zaimuddin, M.S.I L Tahfidz al Qur’an GTY 

12 H. Agus Jaya, Lc, M.Hum L Tafsir  PNS 

13 Akhyar Ishak, S.Ag L Bahasa Arab GTY  

14 Autad Sulaiman, S.Pd.I L Bahasa Arab GTY  

15 Khoiruddin, S.Ag L Muthola’ah GTY 

16 Nita Yana, S.Pd.I L Geografi GTY  

17 Khotmir Rohi, S.Pd.I L Sharaf GTY 

18 H. Bahrum, M.Ed L Balaghoh, Mantiq  GTY 

19 H. M. Darsi, Lc L Tauhid, Kalam GTY  

 

TABEL 3.3; 

Data Guru Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Tahun Pelajaran 2014 

20 Sholahuddin, SE L Kitabah/Khot GTY 

21 Muh. Iqbal, S.Sos.I L Sosiologi GTY 

22 Saudi Berlian, M. Si L Sosiologi GTY 
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23 H.Andriansyah,Lc L Insya’, Ilmu Hadits GTY 

24 Abdul Latif, S.Pd L Bahasa Inggris  GTY 

25 Mukromin, S.Pd L Matematika  GTY 

26 Helmi Ariansyah, S.Pd L Matematika, Fisika GTY 

27 Ahmad Rosyidin, S.Th. I L Nahwu, Sharaf  GTY 

28 Nungcik, S.Pd.I, MM L SKI/Tarikh Islam GTY 

29 H. Syahril Aquari, Lc L Bahasa Arab GTY 

30 Herman, S.Pd L Biologi PNS 

31 Sofian, S.Pd L Sejarah PNS 

32 Umi Rosidah, MA P A.Hadits/Tajwid PNS  

33 Nurul Haibah, S.Pd.I P A.Hadits/ Tajwid GTY 

34 Arniza, Al Hafidzoh P A.Hadits/ Tajwid GTY  

35 Anita, S.Pd P Bahasa Indonesia PNS  

36 Dra. Nitayana P Aqidah Akhlak PNS  

37 Surnas Eltati, SE P Ekonomi  GTY 

38 Dra. Siti Misriyah P Bahasa Arab GTY 

39 Dwi Anggraini, S.Kom P TIK GTY 

40 Betris, S.Pd P Ekonomi GTY 

41 Uswatul Hasanah, Lc P Fiqih  GTY 

TABEL 3.4; 

Data Guru Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Tahun Pelajaran 2014 

42 Relly Sulyani, Lc P Tauhid, Tafsir GTY 

43 Nismayanti, S.Pd P Bahasa Inggris GTY  

44 Risma, S.Pd P Bahasa Inggris GTY 

45 Leni, S.Pd P Bahasa Inggris GTY  

46 Nova Anggaraini, S.Pd P Matematika GTY 

47 Riza Aryani, S.Pd P Bahasa  Indonesia  GTY 

48 Rika Andriani, S.Pd P Biologi GTY 

49 Fenny Pratiwi, S.Pd P Kimia GTY 

50 Marhamah, S.Pd P Fisika, Matematika GTY 

51 Merry Listiantin, S.Pd P Bahasa Indonesia GTY 

52 Elza Emilda, SE P Ekonomi GTY 

53 Dariyah, S.Pd.I P Tahfidh al Qur’an GTY 

54 Afit Sri Amanah, al P A.Hadits/A.Tajwid GTY 
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Hafidzhoh 

55 Susiyeni, al Hafidzhoh P A.Hadits/A. Tajwid GTY 

 

TABEL 3.5; 

Data Guru Dan Pegawai Menurut Kualifikasi Pendidikan
118

 

TINGKAT 

PENDIDIKAN 

Jumlah Guru dan Pegawai 
Jumlah 

Guru  Pegawai  

S2/S3 11 2 12 

S1/D4 41 3 41 

D4/D3 - - - 

D1/SLTA 2 4 11 

Jumlah  55 9 64 

 

Dilihat dari kualifikasi pendidikan, guru Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah sudah memenuhi syarat untuk mengajar di sekolah menengah 

atas, meskipun masih banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan 

jurusan kualifikasi pendidikannya. Hal ini bisa dilihat dari prosentase 

kualifikasi pendidikan guru yaitu 11 orang (18,2%) berpendidikan strata 

dua/S2, 41 orang (69,1%) berpendidikan strata satu/S1, dan 7 orang 

(12,7%) berpendidikan SLTA.  

Untuk lebih jelasnya tentang presentase (%) kualifikasi pendidikan 

guru-guru Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini. 
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GRAFIK 3.6; 

Kualifikasi Pendidikan Guru 

 

 

2. eadaan Personalia 

TABEL 3.7; 

Data Pegawai Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah
119

 

 

No  Nama  Jabatan  

01 Zainal Abidin, M.Ag Kepala Sekolah 

02 Akip Umar, M.SI Waka Kurikulum 

03 Zuhaironi Yahya, S.Pd.I Waka Kesiswaan 

04 Nopita Siriani, S.Pd.I Bendahara 

05 Rahmat Gunawan, S.Pd.I Kepala Tata Usaha 

06 Agussalim Staf Tata Usaha 

07 Umi Wadihatul lailiyah Staf Kependidikan Dan Kurikulum 

08 Winaria, S.Pd.I Staf Kependidikan Dan Kurikulum  

09 Febrian Zainatul F, LC Staf Kesiswaan Dan Sarana Prasarana  

10 Trio  Staf Kesiswaan Dan Sarana Prasarana 

 

Berdasarkan data di atas, dapat diperoleh keterangan bahwa pegawai 

di lingkungan Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah bisa dikatakan cukup bagus. 
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Hal ini mengingat Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah didukung pegawai yang 

mempunyai kualifikasi pendidikan Magister/S2 dua orang, Sarjana/S1 

empat orang, dan SLTA tiga orang. 

 

F. Keadaan Siswa 

Sebagai lembaga pendidikan lanjutan tingkat atas yang sederajat dengan 

SLTA umum, siswa yang dapat diterima di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Indralaya adalah mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada sekolah 

lanjutan tingkat pertama (SLTP) atau dari MTs, selain itu mereka telah 

memenuhi persyaratan masuk melalui seleksi ujian yang dilaksanakan oleh 

Madrasah (PPSB). 

Santri atau peserta didik merupakan objek dalam proses belajar 

mengajar di Madrasah Aliyah, mereka menerima materi pelajaran dari guru 

sebagai jembatan ke masyarakat. Berkenaan dengan santri ini, berdasarkan 

data yang diperoleh jumlah keseluruhan santri yang terdaftar pada tahun 

2013/2014 di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah yang berjumlah 527 santri. Data 

keadaan santri Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel sebagaimana berikut: 
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TABEL 3.8; 

Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Tahun Pelajaran 2014
120

 

Kelas 
Awal Bulan 

Siswa 

Masuk 

Siswa 

Keluar 
Akhir Bulan 

Rombel 

L P JL L P JL L P JL L P JL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

X A Aliyah 34 - 34 - - - - - - 34 - 34 

8 Kelas  

X B Aliyah - 35 35 - - - - - - - 35 35 

X C Aliyah 30 - 30 - - - - - - 30 - 30 

X D Aliyah 32 - 32 - - - - - - 32 - 32 

X E Aliyah - 23 23 - - - - - - - 23 23 

X F Aliyah - 31 31 - - - - - - - 31 31 

XG Aliyah - 26 26 - - - - - - 26 - 26 

X H Aliyah - 23 23 - - - - - - - 23 23 

XI A 

(Keagamaan

) 

17 - 17 - - - - - - 17 - 17 

7 Kelas 

XI B 

(Keagamaan

) 

- 27 27 - - - - - - - 27 27 

XI C (IPA) 18 - 18 - - - - - - 18 - 18 

XI D (IPA) - 31 31 - - - - - - - 31 31 

XI E (IPS) 23 - 23 - - - - - - 23 - 23 

XI F(IPS) - 23 23 - - - - - - - 23 23 

XI G (IPS) - 22 22 - - - - - - - 22 22 

XII A 

(Keagamaan

) 

17 - 17 - - - - - - 17 - 17 

7 Kelas 

XII B 

(Keagamaan

) 

- 27 27 - - - - - - - 27 27 

XII C (IPA) 12 - 12 - - - - - - 12 - 12 

XII D (IPA) - 22 22 - - - - - - - 22 22 

XII E (IPS) 22 - 22 - - - - - - 22 - 22 

XII F (IPS) - 20 20 - - - - - - - 20 20 

XII G (IPS) - 20 20 - - - - - - - 20 20 

JUMLAH 
20

5 

32

2 

52

7 
- - - - - - 205 322 527 

22 

KELAS 
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Berdasarkan tabel di atas, dari sekian banyak jumlah peserta didik 

(santri) yang belajar di Madrasah Aliyah Al Iittifaqiah pada tahun pelajaran 

2014/2015 mencapai 527 peserta didik (santri) yang dibagi ke dalam 

kelompok kecil atau kelompok rombongan belajar. Untuk kelas X berjumlah 

234 santri dibagi ke dalam 7 kelas. Kemudian kelas XI dibagi ke dalam 3 

jurusan, yaitu jurusan Keagamaan sebanyak 2 kelas, jurusan IPA sebanyak 2 

kelas, dan IPS sebanyak 3 kelas. Sedangkan kelas XII juga dibagi ke dalam 3 

jurusan yang terdiri dari jurusan Keagamaan sebanyak 2 kelas, jurusan IPA 

sebanyak 2 kelas, dan IPS sebanyak 3 kelas. Hal ini dimaksudnya agar dalam 

proses belajar mengajar berjalan dengan efektif dan untuk menciptakan rasa 

nyaman.
121

 

 

G. Sarana dan Prasarana Madrasah 

Sebagai salah satu komponen penting terjadinya proses belajar 

mengajar, sarana dan prasarana mutlak ada disuatu sekolah. Adapun sarana 

disini adalah berkaitan dengan fisik seperti tersedianya gedung dan 

perlengkapannya. Sedang prasarana adalah alat-alat bantu pengajaran yang 

dapat menunjang efektifitas proses belajar mengajar di kelas. 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran ditunjang dengan adanya sarana prasarana yang cukup 

refresentatif  dalam mendukung proses pembelajaran tersebut, sehingga pada 
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akreditasi terakhir tahun 200 Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah mendapatkan 

predikat terakreditasi A.
122

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pemaparan dan tabel di bawah 

ini. 

1. Denah Sekolah   : Ada 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah  

b. Alamat Sekolah   : Jl. Lintas Timur km. 36 Indralaya Ogan Ilir                   

                                             Sumatera Selatan    

c. Kota/Kabupaten  : Indralaya Mulya/Kabupaten Ogan Ilir 

d. Propinsi    : Sumatera Selatan 

e. Tahun Berdiri   : 1967 

f. Tahun beroperasi   : 1967 

g. Status Sekolah   : Swasta 

h. Nomor Statistik   :  

i. Jenjang Akreditasi    : Terakreditasi A 

j. Status Tanah   : Milik sendiri 

3. Tanah dan Bangunan 

a. Luas Tanah   : 11.832 m
2   

 

b. Bangunan Permanen : 5 Gedung 

c. Luas Bangunan   : 4.205 m
2   
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d. Status Bangunan   : Milik Sendiri   

 

TABEL 3.9; 

Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah
123

  

 

Jenis Ruang Jumlah 
Kondisi 

Ket 
B RR RB 

1 2 3 4 5 6 

Data Ruang:      

Ruang Kelas 18 kelas 14 4 - B 

Ruang Kantor  1 buah - - - B 

Ruang Kamad 1 buah - - - B 

Ruang Guru  1 buah - - - B 

Ruang Tata Usaha 1 buah - 1 - RR 

Ruang Perpustakaan 1 buah - - - B 

Ruang Lab. Komputer 1 buah - - - B 

Ruang UKS 1 buah - - - B 

Ruang Mushola 1 buah - - - B 

Ruang WC Guru 3 buah - - - B 

Ruang WC Siswa 23 buah - - - B 

Ruang Aula 1 buah - - - B 

Ruang Koperasi  1 buah - - - B 

Ruang Gudang 1 buah - - - B 

Ruang Seni/Keterampilan 1 buah - - - B 

Fasilitas:      

Alat-alat UKS 3 set - - - B 

Alat-alat Praktek KIT IPA 2 set - - - B 

Alat-alat Olah Raga 5 set - - - B 

Jumlah Komputer 22 unit - - - B 

Rumah Dinas Kepala Madrasah Ada - - - B 

Rumah Dinas Guru Ada - - - B 

Mobiler:      

Meja Siswa 467 buah - - - B 

Kursi Siswa 467 buah - - - B 

Lemari  18 buah - - - B 

Papan Tulis 18 buah - - - B 

Papan Pengumuman  3 buah - - - B 

Papan Absen 18 buah - - - B 
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H. Kegiatan Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Dalam proses belajar mengajar, terdapat komponen utama yang 

masing-masing memiliki karakteristik dan fungsinya yang perlu dipahami 

secara lebih terinci, yakni komponen pengajar dengan fungsi mengajar dan 

komponen pelajar dengan fungsi belajar. Dengan adanya proses belajar 

mengajar akan dapat dirumuskan kemungkinan-kemungkinan interaksi 

diantara keduanya yang pada gilirannya sangat menentukan upaya pencapaian 

tujuan pengajaran yang telah digariskan. 

Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana dimaksud di atas, Madrasah 

Aliyah Al Ittifaqiah menyelenggarakan program pendidikan yang terdiri dari: 

 

1. Pendidikan Formal/ Kurikuler 

Pendidikan formal/ kurikuler di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah terdiri 

dari dua kurikulum: 

a. Kurikulum Pondok 

Kurikulum pondok ini terdiri dari beberapa mata pelajaran dengan 

kitab kuning sebagai buku pokok. Adapun mata pelajaran tersebut 

sebagai berikut:
124

 

1. Program Keagamaan (MAK) 

No 
Kelas 

X XI XII 

01 Al-Qur‟an, Tajwid Hadits  Hadits  

02 Hadits  Tauhid  Tauhid  

03 Tauhid  Fiqh  Fiqh  

04 Fiqh  Bahasa Arab Bahasa Arab 
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05 Bahasa Arab Bahasa Inggris Bahasa Inggris 

06 Bahasa Inggris Tafsir  Tafsir  

07 Tafsir  Fara‟id  Fara‟id 

08 Ilmu Nahwu Ilmu Mantiq Ilmu Mantiq 

09 Imu Sharaf Ilmu Nahwu Ilmu Nahwu 

10 Muthola‟ah Imu Sharaf Imu Sharaf 

11 Insya‟ Balaghoh  Balaghoh 

12 - Muthola‟ah Insya‟ 

13 - Insya‟ Terjamah  

14 - Tarjamah  Ilmu Pendidikan 

 

2. Program Umum (MAU) 

No  
Kelas 

X XI XII 

01 Al-Qur‟an, Tajwid Hadis  Hadis  

02 Hadis  Tauhid  Tauhid  

03 Tauhid  Fiqh  Fiqh  

04 Fiqh  Bahasa Arab Bahasa Arab 

05 Bahasa Arab Bahasa Inggris Bahasa Inggris 

06 Bahasa Inggris Tafsir  Tafsir  

07 Tafsir  Fara‟id  Fara‟id 

08 Ilmu Nahwu Ilmu Mantiq Ilmu Mantiq 

09 Imu Sharaf Ilmu Nahwu Ilmu Nahwu 

10 Muthola‟ah Imu Sharaf Imu Sharaf 

11 Insya‟ Balaghoh  Balaghoh 

12 - Muthola‟ah Insya‟ 

13 - Insya‟ Terjamah  

14 - Tarjamah  Ilmu Pendidikan 

 

b. Kurikulum Madrasah 

Kurikulum Madrasah ini untuk program keagamaan (MAK) mengacu 

kepada kurikulum yang ditetapkan oleh Departemen Agama 

sedangkan untuk program Umum (MAU) berpatokan kepada 

kurikulum yang ditetapkan oleh Departemen Agama dan Diknas 

Pendidikan Nasional, dengan mata pelajaran sebagai berikut:
125
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1. Program Keagamaan (MAK) 

No 
Kelas 

X XI XII 

01 PPKn PPKn  PPKn  

02 Bahasa Indonesia  Bahasa 

Indonesia 

Bahasa Indonesia 

03 Sejarah  SNU/SNI SNU/SNI 

04 Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Inggris 

05 Matematika  Matematika  Matematika  

06 Al-Qur‟an Hadis Al-Qur‟an 

Hadis 

Al-Qur‟an Hadis 

07 Fiqh  Tafsir Tafsir 

08 Akidah Akhlak Ilmu Hadis  Ilmu Hadis 

09 Bahasa Arab Fiqh Fiqh 

10 Sosiologi  Ushul Fiqh Ushul Fiqh 

11 Ekonomi  Akidah Akhlak  Akidah Akhlak 

12 Kimia  Bahasa Arab Bahasa Arab 

13 Fisika  SKI SKI 

14 Biologi  Tasauf Sosiologi/Antropolo

gi 

15 Geografi  Ilmu Kalam - 

16 Penjaskes  Penjaskes  Penjaskes  

17 TIK - - 

 

2. Program Umum (MAU) 

No  
Kelas  

X XI XII 

01 PPKn PPKn  PPKn  

02 Bahasa Indonesia  Bahasa 

Indonesia 

Bahasa Indonesia 

03 Sejarah  SNU/SNI SNU/SNI 

04 Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Inggris 

05 Matematika  Matematika  Al-Qur‟an Hadis 

06 Al-Qur‟an Hadis Al-Qur‟an 

Hadis 

Fiqh 

07 Fiqh  Fiqh Akidah Akhlak 

08 Akidah Akhlak Akidah Akhlak Bahasa Arab 

09 Bahasa Arab Bahasa Arab SKI 

10 Sosiologi  SKI Sosiologi 

11 Ekonomi  Sosiologi Ekonomi 

12 Kimia  Ekonomi Tata Negara 

13 Fisika  Geografi Penjaskes 
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14 Biologi  TIK - 

15 Geografi  Penjaskes - 

16 Penjaskes  - - 

17 TIK - - 

 

2. Pendidikan Ko Kurikuler 

Pendidikan Ko Kurikuler di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

sebagaimana berikut:
126

 

a. Pembinaan menghafal al Qur‟an (Tahfizd al Qur‟an). 

b. Pembelajaran membaca al Qur‟an (Qiro‟atul Qur‟an) dengan tajwid 

yang baik. 

c. Pembinaan seni baca al Qur‟an (Naghom al Qur‟an). 

d. Pembinaan pemahaman ilmu-ilmu dan isi kandungan al Qur‟an dengan 

kegiatan-kegiatan khusus Qiro‟at Sab‟ah, tafsir, pensarahan, cerdas 

cermat dan studi ilmu al Qur‟an lainnya. 

3. Pendidikan Ekstra Kurikuler 

Disamping pendidikan kurikuler dan ko kurikuler, Madrasah Aliyah 

Al Ittifaqiah juga menyelenggarakan pendidikan ekstra kurikuler antara 

lain:
127

 

a. Tahfizd al Qur‟an. 

b. Penggunaan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa 

komunikasi sehari-hari. 
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c. Pelatihan pidato (Muhadhoroh) bahasa Indonesia, bahasa Arab dan 

bahasa Inggris. 

d. Pendidikan dan pelatihan seni (Seni baca al Qur‟an,  marhabah, 

kaligrafi, letter, qosidah, drama, dekorasi dan lain-lain). 

e. Pendidikan pers dan jurnalistik. 

f. Penataran idiologi-idiologi dunia dan metode iqro‟. 

g. Safari dakwah.   

4. Pendidikan Takhasus 

Dalam program ini, secara khusus dilakukan pembinaan intensif 

terhadap santri-santri yang bertalenta sangat tinggi diberbagai bidang 

yaitu: Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Tahfizd al Qur‟an, seni baca al 

Qur‟an, Nahwu, Shorof, Tafsir, Hadist, Matematika, Pidato, kaligrafi dan 

keterampilan lainnya. 

5. Sistem Pendidikan Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah 

Proses pendidikan di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah menggunakan 

sistem pendidikan paripurna dan terpadu yang mengasah kecerdasan 

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spritual (SQ) 

agar tercipta seorang muslim yang haus ilmu (to know), mengamalkan 

ilmunya (to do), memiliki integritas (to be), mampu bekerja sama (to live 

together), bertanggung jawab terhadap lingkungannya (to master the local) 

dan pada akhirnya memiliki kesadaran yang mendalam bahwa alam 

semesta merupakan ciptaan Sang Maha Pencipta.
128
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Sistem ini dapat diterapkan karena para santri diasramakan. Hal ini 

sangat kondusif untuk penerapan sistem belajar full time school yang 

sepenuhnya bermuatan pendidikan. 

Program dan sistem pendidikan yang dipaparkan tadi merupakan 

upaya penguatan tiga komponen penting pada diri santri, yaitu: zikir, fikir, 

dan amal. Tujuannya adalah untuk membentuk para santri menjadi insan 

kamil yang memiliki iman dan taqwa yang kokoh, ilmu pengetahuan yang 

luas dan ketiga keterampilan yang mumpuni. 

Lewat proses ini diharapkan lahir kader-kader ulama yang intelektual 

dan intelektual ulama yang bertanggung jawab terhadap syiar Islam, 

pembangunan bangsa, negara dan kemakmuran kemasyarakatnya. Mereka 

kelak ikut andil dalam mewujudkan masyarakat madani dan berperan 

penting dalam pengaturan dunia. 
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BAB 4 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Prosedur Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Prosedur yang dimaksud adalah langkah-langkah pokok yang harus 

ditempuh dalam kegiatan evaluasi yaitu: 1. Membuat perencanaan, yang 

meliputi tujuan penilaian, mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, 

menyusun kisi-kisi atau blueprint, mengembangkan draft instrument, uji coba 

dan analisis instrument, revisi dan merakit instrument baru. 2. Pelaksanaan 

evaluasi artinya bagaimana cara melaksanakan suatu evaluasi sesuai dengan 

perencanaan evaluasi. Dalam pelaksanaan evaluasi sangat bergantung pada 

jenis evaluasi yang digunakan. 3. Pemanfaatan Hasil Evaluasi (Tindak Lanjut 

Evaluasi), pemanfaatan tahap akhir dari prosedur evaluasi adalah penggunaan 

atau pemanfaatan hasil evaluasi. Salah satu penggunaan evaluasi adalah 

laporan dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

1. Perencanaan  Evaluasi 

Pada dasarnya perencanaan merupakan aktivitas memikirkan suatu 

tindakan atau kegiatan yang tertuju pada pencapaian maksud dan tujuan 

yang secara efektif dan efisien. Guru yang baik adalah guru yang selalu 

mempersiapkan pembelajaran dengan baik yaitu dengan melakukan 

perencanaan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Perencanaan 

penilaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, seperti:  
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a. Menentukan Tujuan Penilaian  

Tujuan penilaian ini harus dilaksanakan secara jelas dan tegas 

serta ditentukan  sejak awal, karena menjadi dasar untuk menentukan 

arah, ruang lingkup materi, jenis/model, dan karakter alat penilaian. 

Tujuan penilaian jangan terlalu umum sehingga tidak menuntun guru 

dalam menyusun soal.  

Menurut ustz Nitayana bahwa “menentukan tujuan penilaian 

pada proses evaluasi pembelajaran aqidah yaitu untuk mengetahui 

sampai dimano santri dapat menangkap pelajaran materi yang sudah 

diberikan, Untuk memberikan semangat kepada santri agar faham dan 

pacak mengamalkan pelajaran akhlak di dalam kehidupan sehari-hari, 

Untuk mengetahui kemajuan santri setelah belajar beberapa tahun, Untuk 

mengetahui apakah cara mengajar (metode) aku sudah pas menurut santri 

atau harus mengganti dengan cara yang lain”.
129

     

   

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nitayana dapat kita 

ambil kesimpulan bahwa guru hendaknya mampu dan terampil dalam 

melaksanakan evaluasi, karena dengan evaluasi guru dapat mengetahui 

prestasi yang dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran.  

Dalam melakukan evaluasi, seorang guru tentu mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai, baik berupa tujuan khusus yaitu yaitu untuk 

melihat tingkat pencapaian proses pembelajaran.  

Dalam hal ini evaluasi bertujuan untuk mengetahui penguasaan 

peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Tes ini bertujuan 

untuk mengetahui kesukaran atau mengdiagnostik siswa dalam belajar. 

Dengan menelaah pencapaian tujuan pembelajaran, guru dapat 
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mengetahui apakah proses belajar yang dilakukan cukup efektif 

memberikan hasil yang baik dan memuaskan atau sebaliknya. 

b. Mengidentifikasi Kompetensi dan Hasil Belajar 

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-

nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan ustz Nitayana dapat 

diperoleh gambaran bahwa informan mengidentifikasi kompetensi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang akan dinilai pada proses evaluasi 

pembelajaran aqidah akhlak.
130

  

Sedangkan kompetensi guru adalah penguasaan terhadap 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang diaplikasikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Dalam kurikulum 

berbasis kompetensi, semua jenis  kompetensi dan hasil belajar sudah 

dirumuskan oleh tim pengembang kurikulum, seperti standar kompetensi, 

kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator. Guru tinggal 

mengidentifikasi kompetensi mana yang akan dinilai. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa 

seorang guru hendaknya mampu dan terampil dalam mengidentifikasi 

kompetensi dan hasil belajar, karena dengan mengidentifikasi 

kompetensi yang baik seorang guru dapat mengetahui prestasi yang 

dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
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c. Menyusun Kisi-Kisi Soal 

Kisi-kisi adalah suatu diskripsi mengenai ruang lingkup dan isi 

apa yang diujikan, serta memberikan perincian mengenai soal-soal yang 

diperlukan dalam mengevaluasi. Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar 

materi penilaian betul-betul representative dan relevan dengan materi 

pelajaran yang sudah diberikan oleh guru kepada peserta didik.  

Menurut ustz Nitayana bahwa “saya membuat perencanaan 

dalam evaluasi pembelajaran, yaitu membuat kisi-kisi tapi belum lengkap 

karena masih ado bagian dari kisi-kisi yang belum cukup dengan format 

yang bagus yaitu belum ada kompetensi dasarnya”.
131

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diterima, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa seorang guru hendaknya mampu dan 

terampil dalam menyusun kisi-kisi dengan format yang benar sehingga 

kompetensi seorang guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran dan 

pembuatan soal-soal dapat tercapai dengan baik sehingga menghasilkan 

penilaian hasil belajar yang efektif dan tercapainya pembelajaran dengan 

hasil penilaian yang sesuai dengan yang direncanakan dan dapat 

menghasilkan peserta didik yang berhasil dalam menerima pelajaran dan 

menjawab soal-soal dengan baik sehingga menghasilkan nilai yang 

sempurna.  

Dengan demikian, setiap pernyataan atau butir-butir soal perlu 

dibuat sedemikian rupa sehingga jelas pula jawaban apa yang dituntut. 

Mutu setiap butir soal akan menentukan mutu tes secara keseluruhan. 

Kisi-kisi yang baik akan memperoleh perangkat soal yang relatev sama 
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sekalipun penulis soalnya berbeda. Dalam konteks penilaian hasil belajar, 

kisi-kisi soal disusun berdasarkan silabus setiap mata pelajaran. 

Jadi, guru harus melakukan analisis silabus terlebih dahulu 

sebelum menyusun kisi-kisi soal. Dalam praktiknya, seringkali guru di 

sekolah membuat soal langsung dari buku sumber. Hal ini jelas sangat 

keliru, karena buku sumber belum tentu sesuai dengan silabus. Kisi-kisi 

ini menjadi penting dalam perencanaan penilaian hasil belajar, karena di 

dalamnya terdapat sejumlah indikator  sebagai acuan dalam 

mengembangkan instrument (soal). 

Kisi-kisi juga merupakan kerangka dasar yang dipergunakan 

untuk penyusunan soal dalam evaluasi pembelajaran, dengan kisi-kisi 

soal ini maka seorang guru dengan mudah dapat menyusun soal-soal 

evaluasi. Kisi-kisi berisi ruang lingkup dan isi materi yang akan 

diujikan. Tujuan penyusunan kisi-kisi adalah untuk menentukan ruang 

lingkup dan sebagai petunjuk dalam menulis soal. 

Kisi-kisi yang baik harus memenuhi persyaratan berikut ini: 

a. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi 

yang telah diajarkan secara tepat dan proporsional, 

b. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah 

dipahami, 

c.  Soal dapat disusun sesuai dengan bentuk soal dalam kisi-kisi. 
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Kegunaan kisi-kisi: 

a. Sebagai pedoman dalam penulisan tes (soal), 

b. Untuk mengarahkan dan memudahkan penulisan soal. 

 

TABEL 4.1; 

Format Kisi-Kisi Penulisan Soal 

Jenis sekolah  :    Jumlah soal   : 

Mata pelajaran :    Bentuk soal/tes  : 

Kurikulum  :     Penyusun : 1.  

Alokasi waktu  :                                       2.  

 

No

. 
Standar 

Kompetensi 
Kompetensi 

Dasar 
Kls/ 
smt 

Materi 
Pokok 

Indikator 

soal 
Nomor 
Soal 

1 

2 

3 

      

Keterangan :  

Isi pada kolom 2, 3. 4, dan 5 adalah harus sesuai dengan 

pernyataan yang ada di dalam silabus/kurikulum. Penulis kisi-kisi tidak 

diperkenankan mengarang sendiri, kecuali pada kolom 6. 

Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran pembuatan kisi-kisi 

soal sangat penting, karena seperti disebutkan sebelumnya gunanya 

sebagai pedoman dalam evaluasi pembelajaran.  

Terkait dengan hal tersebut, guru Aqidah Ahklak di MA Al 

Ittifaqiah, Ustz Nitayana mengungkapkan bahwa sebelum melakukan 

evaluasi saya membuat kisi-kisi soal dengan melihat pada materi yang 

sudah disampaikan kepada santri.
132

  

 

Sedangkan menurut Ustz Arniza juga membuat kisi-kisi soal 

sebelum melakukan evaluasi dengan cara mensesuaikan antara bentuk 

soal untuk tiap pokok bahasan dan tingkat kemampuan.
133
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Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Ust Ismail bahwa 

sebelum mengajar guru juga membuat kisi-kisi soal sebelum melakukan 

evaluasi pembelajaran.
134

 

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa guru 

Aqidah Ahklak di MA Al Ittifaqiah selalu membuat kisi-kisi soal 

sebelum melaksanakan evaluasi, ini dapat dipahami bahwa mereka 

menyadari pentingnya pembuatan kisi-kisi soal.  

d. Mengembangkan Draf Instrumen 

Menurut ustz Nitayana dapat diperoleh gambaran bahwa saya 

membuat perencanaan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran yaitu 

mengembangkan draf instrumen dengan bentuk tes yaitu membuat soal-

soal dan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang sudah 

dipelajari dan dijabarkan sesuai dengan indikator yang dibuat.
135

   

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka dapat penulis  

simpulkan bahwa seorang guru hendaknya mampu dan terampil dalam 

mengembangkan draf instrument penilaian.
136

 Seorang pendidik harus 

mampu membuat instrument penilaian yang harus disusun dalam bentuk 

tes maupun non tes. Dalam bentuk tes, berarti guru harus membuat butir-

butir soal. Penulisan soal adalah penjabaran indikator menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan pedoman 

kisi-kisi yang dibuat dan direncanakan. Setiap pertanyaan harus jelas dan 

terfokus pada materi yang dibahas, serta menggunakan bahasa yang 

efektif dan mudah dipahami oleh siswa sehingga tidak menimbulkan 

ketidak pahaman siswa, baik bentuk pertanyaan maupun bentuk 

jawabannya.  
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Kualitas butir soal akan menentukan kualitas tes secara 

keseluruhan. Setelah semua soal ditulis dengan baik, maka sebaiknya 

soal tersebut dibaca secara teliti lagi, jika perlu didiskusikan lagi dengan 

tim penelaah soal, baik dari ahli bahasa, ahli bidang studi, ahli kurikulum 

dan ahli evaluasi. 

e. Uji Coba dan Analisis Soal 

Uji coba soal pada prinsipnya adalah upaya untuk mendapatkan 

informasi empirik mengenai sejauh mana sebuah soal dapat mengukur 

apa yang akan diukur. Informasi empiric tersebut pada umumnya 

menyangkut segala hal yang dapat mempengaruhi validitas soal seperti 

aspek-aspek “keterbacaan” soal, tingkat kesukaran soal, pola jawaban, 

tingkat daya pembeda soal, pengaruh budaya dan sebagainya.  

Menurut ustz Nitayana bahwa saya membuat perencanaan dalam 

kegiatan evaluasi pembelajaran yaitu dengan mengadakan uji coba dan 

analisis soal aqidah akhlak yaitu soal-soal yang sudah diujikan kepada 

santri yang susah dijawab, maka soal itu dibagusi lagi dengan 

memperbaiki bahasanya yang susah dimengerti oleh santri dan soal yang 

terlalu panjang dibuat pendek agar santri pacak mahaminya.
137

  

 

Adapun soal yang baik adalah soal yang sudah beberapa kali 

mengalami beberapa uji soal dan revisi yang berulang-ulang, yang 

didasarkan atas analisis empiris dan rasional. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan setiap soal. Adapun analisis empiris 

yaitu untuk mengetahui kelemahan-kelemahan setiap soal yang 

digunakan. Informasi empiris pada umumnya menyangkut segala hal 

yang dapat mempengaruhi validitas soal, seperti aspek-aspek keterbacaan 
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soal, tingkat kesukaran soal, bentuk jawaban, daya pembeda soal, 

pengaruh kultur, dan sebagainya, sedangkan analisis rasional yaitu untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan setiap soal yang telah dibuat dan 

direncanakan. Hal yang sama dilakukan pula terhadap instrument 

evaluasi dalam bentuk non tes. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka dapat penulis  

simpulkan bahwa informan sudah melakukan uji coba soal dan analisis 

soal dengan baik dengan menggunakan dasar analisis secara empiris dan 

rasional tetapi madrasah aliah sendiri belum ada jadwal yang terencana 

untuk mengadakan uji coba dan analisis soal-soal yang ada, uji coba dan 

analisis soal baru dilakukan oleh guru bidang studi tetapi belum 

dilakukan oleh madrasah.
138

 

f. Revisi dan Merakit Soal 

Langkah ini merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, 

karena seringkali kekurangan yang terdapat pada suatu soal tidak terlihat 

oleh penulis soal. Review dan revisi soal ini idealnya dilakukan oleh 

orang lain yang berkompeten dan terdiri dari ahli-ahli bidang studi, 

pengukuran dan bahasa. Setelah soal diuji coba dan analisis, maka soal 

tersebut direvisi sesuai dengan tingkat kesukaran, aspek-aspek 

keterbacaan soal,bentuk jawaban dan kelemahan soal dan daya pembeda 

dan pengaruh kulur dan sebagainya. Dengan demikian, ada soal yang 

dapat diperbaiki dari segi bahasa, isi dan ada juga soal yang harus 
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direvisi total bahkan harus dibuang atau disisihkan, baik yang 

menyangkut pokok soal maupun alternative jawaban. 

Agar skor tes yang diperoleh dapat dipercaya, diperlukan butir 

soal. Sebab itu, dalam penyajiannya butir-butir soal perlu dirakit menjadi 

suatu alat ukur yang terpadu. Hal-hal yang dapat mempengaruhi validitas 

skor tes yaitu urutan nomor soal, pengelompokan bentuk-bentuk soal, 

kalau dalam satu perangkat tes terdapat lebih dari satu bentuk soal dan 

sebagainya. 

Langkah selajutnya apabila memang ditemukan hal-hal seperti 

apa yang di jelaskan di atas, maka evaluasi terhadap perangkat soal 

kembali dilakukan. Dalam langkah ini hal yang penting dilakukan adalah 

mengadakan konsultasi dengan rekan sejawat mengenai masalah atau 

gejala yang ditemukan dalam soal yang nantinya akan dijadikan 

instrumen tes baik untuk ujian tengah semester ataupun semester.  

Menurut ustz Nitayana dapat diperoleh gambaran bahwa saya 

membuat perencanaan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran yaitu 

merevisi dan merakit soal aqidah akhlak dengan cara yaitu soal-soal yang 

sudah diujikan kepada santri yang susah dijawab maka soal itu dibagusi 

lagi dengan cara membagusi bahasa yang susah dimengerti oleh santri 

dan soal yang panjang jadi pendek agar santri pacak memahaminya dan 

pacak menjawab soal-soal dengan bagus dan benar agar santri dapat nilai 

yang bagus.
139

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa informan sudah melakukan revisi dan 

merakit soal dengan baik dengan merevisi kembali soal-soal yang sukar 

dijawab oleh siswa sehingga menjadi soal-soal yang mudah dijawab oleh 
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siswa bahkan dari pihak madrasah aliah sendiri ada tim khusus yang 

berkompeten dari segi bahasa, bidang studi yang  membahas atau 

mereview dan menelaah soal-soal yang dibuat oleh guru bidang studi 

sebelum diberikan kepada siswa untuk dijawab sehingga menghasilkan 

soal-soal yang berkualitas,  jadi pada madrasah aliah merevisi dan 

merakit soal bukan hanya dilakukan oleh guru bidang studi tetapi juga 

dilakukan oleh madrasah.
140

  

Setelah soal selesai disusun, maka selanjutnya harus ditelaah 

(mereview dan merevisi) soal-soal yang telah dibuat. Dengan menelaah 

soal, berarti sudah menganalisis soal tersebut secara kualitatif. Telaah 

soal meliputi hal-hal berikut yaitu materi, konstruksi dan bahasa.          

 

2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Pelaksanaan adalah merupakan perwujudan suatu perencanaan atau 

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti maksudkan pelaksanaan 

yaitu perbuatan / aktualisasi dari perencanaan yang telah diprogramkan, baik 

yang berkaitan dengan berbagai aktivitas spiritual, pembinaan dan 

pembiasaan bagi pelajar. Secara empiris pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

tersebut dapat terlihat dari pelaksanaan evaluasi guru aqidah akhlak dalam 

proses belajar mengajar di Madrasah Aliah Al Ittifaqiah baik dari program 

harian, mingguan, bulanan dan tahunan.  
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Untuk memudahkan dalam pendeskripsian pembahasan mengenai 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah aliyah Al 

Ittifaqiah Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera 

Selatan akan dibagi menjadi 5 bagian: (1) Kurikulum aqidah akhlak (2) 

Metode pembelajaran aqidah akhlak (3) Pembuatan persiapan mengajar (4) 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (5) Evaluasi dan Penilaian.  

Menurut ustz Nitayana bahwa saya membuat program harian, 

mingguan, bulanan dan tahunan, sedangkan metode yang sering dipakai saat 

ngajar yaitu ceramah.
141

 

Berdasarkan wawancara dengan santri kelas 1a aliah yang bernama 

Yogi Saputra, Muhammad Alian, Miftahul Jannah dan Syifa‟ Qotrunnada, 

”bahwa ustz Nitayana itu kalu ngajar paling banyak gunokan metode 

ceramah. Sedangkan menurut Muhammad Ikbal bahwa ustz Nitayana 

kadang kalo jugo gunokan metode diskusi dan peran tapi itu disesuaikan 

dengan materi yang nak dibahas”.
142

  

Berdasarkan wawancara dengan guru aqidah akhlak  bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakekatnya merupakan 

rencana jangka pendek untuk merencanakan apa yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran. RPP dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen-

komponen belajar yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil 

belajar dan penilaian.
143

 

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat oleh guru aqidah akhlak 

berisi garis besar (out line) apa yang akan dikerjakan oleh guru dan peserta 

didik selama proses pembelajaran, baik untuk satu kali pertemuan atau 

meliputi beberapa kali pertemuan. Dalam aspek kurikulum, pemerintah 

dalam hal ini Departemen Agama mulai tahun 2007/2008 memberitahukan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), ini sebagai upaya 
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pembelajaran  dalam pendidikan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 

zaman.
144

  

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah sebagai subsistem pendidikan yang 

berada dibawah naungan Departemen Agama telah mengimplementasikan 

KTSP tersebut. Terkait dengan KTSP guru aqidah akhlak menyambut baik 

dan setiap awal pelaksanaan pembelajaran sudah ada RPP yang disusun 

secara bersama-sama oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Guru sebagai pengembang RPP harus melakukan penilaian 

terhadap efektivitas pelaksanaannya. Penilaian dilakukan selama proses 

implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran maupun sesudahnya, 

sehingga kegiatan yang terbaik bagi guru Aqidah Akhlak adalah melakukan 

evaluasi kurikulum secara terus menerus dan menyeluruh. 

Adapun format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran aqidah akhlak 

sekurang-kurangnya memuat kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, sumber ajar dan penilaian belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan pendidikan : MA AL – ITTIFAQIAH 

Kelas/Semester  : XI /Ganjil 

Mata Pelajaran  : Aqidah Ahklak 

 

Standar Kompetensi   

Memahami aliran aliran ilmu kalam dan tokoh tokohnya 

Kompetensi Dasar  

Menjelaskan aliran – aliran ilmu kalam dan tokoh- tokoh dan pandangannya 

Indikator 

1. Menyebutkan macam -  macam aliran dalam ilmu kalam  

2. Menjelaskan pengertian macam- macam aliran dalam ilmu kalam  

3. Menyebutkan tokoh tokoh dalam ilmu kalam 

 

Alokasi Waktu              

2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

A. Tujuan Pembelajaran  

 Menjelaskan macam - macam aliran dalam ilmu kalam 

 Menjelaskan pengertian macam- macam aliran dalam ilmu kalam 

 Mengidentifikasi tokoh - tokoh dalam ilmu kalam  

 

B. Materi Ajar 

Menjelaskan aliran - aliran ilmu kalam, tokoh -  tokoh dan pandangan-

pandangannya.     

C. Metode 

 Ceramah  

 Tanya Jawab 

 Diskusi Kelompok  

 Inkuiri  

 Pengamatan 

 

 

D. Langkah langkah Pembelajaran  

     1. Kegiatan Awal 

 Memberikan Salam pembuka 

 Memotivasi siswa untuk menjelaskan aliran aliran ilmu kalam, 

tokoh tokoh dan pandangan-pandangannya. 

     2. Kegiatan inti 

 Tanya jawab awal tentang menjelaskan aliran aliran ilmu kalam, 

tokoh tokoh dan pandangan - pandangannya 

 Guru memberi ilustrasi tentang menjelaskan aliran - aliran ilmu 

kalam, tokoh tokoh dan pandangan - pandangannya 

 Guru menyebutkan menjelaskan aliran - aliran ilmu kalam , tokoh - 

tokoh dan pandangan - pandangannya 
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 Mendiskusikan dengan kelompok tentang menjelaskan aliran - 

aliran ilmu kalam, tokoh - tokoh dan pandangan - pandangannya. 

 

      3. Kegiatan penutup 

   Mengajak siswa untuk membuat kesimpulan tentang menerapkan 

ilmu kalam dalam mempertahankan akidah 

   Memberikan kesempatan kepada siswa mengerjakan soal - soal 

latihan menerapkan ilmu kalam dalam mempertahankan aqidah  

   Memberikan salam penutup. 

 

E. Sumber Pembelajaran  

 Internet dan intranet 

 Buku paket akidah akhlak yang relevan 

 LKS Akidah akhlak 

 LCD 

 DLL 

 

F. Penilaian  

    1. Teknik penilaian  

        Tugas kelompok 

        Ulangan harian 

    2. Bentuk instrument  

        Lembar pengamatan 

        Tes subjektif 

 

    3. Bentuk instrument  

        Multiple choicee dan essay 

    4. Contoh instrument ; 

Soal: Faktor internal yang menyebabkan munculnya aliran teologi 

dalam  Islam  ialah….. 

         a. perluasan wilayah Islam                 c. pemahaman ayat mustsyabihat 

         b. persoalan politik                             d. perdebatan dengan agama lain 

         Skor ; 2,5 

         Soal dan kunci jawaban terlampir 

 

Mengetahui,           Indralaya,         Juli 2014 

Kepala MA  Al - Ittifaqiah          Guru mata pelajaran, 

 

Zaenal Abidin, M.Ag.          Dra. Nitayana 

       

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengembangan RPP itu 

menuntut pemikiran, pengambilan keputusan dan pertimbangan guru, serta 

memerlukan usaha intelektual, pengetahuan teoritik, pengalaman yang 
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ditopang oleh beberapa aktivitas seperti meramalkan, mempertimbangkan, 

menata dan mengevaluasi. Oleh karena itu guru aqidah akhlak harus 

memiliki RPP yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran, baik 

persiapan tertulis maupun tidak tertulis. 

 

3. Pemanfaatan Hasil Evaluasi (Tindak Lanjut Evaluasi) 

 Berdasarkan wawancara dengan guru aqidah akhlak bahwa 

pemanfaatan hasil evaluasi yang dilakukan oleh informan yaitu berguna 

untuk:  

6. Untuk keperluan laporan pertanggungjawaban; 

      Menurut ustz Nitayana bahwa hasil dari evaluasi belajar santri 

tentu saja dilaporkan kepada orang tua santri dalam bentuk rapor karna 

isi rapor itu memberitahukan kepada wali santri tentang hasil belajar 

anaknya belajar dalam satu tahun.
145

    

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diterima, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa pemanfaatan hasil evaluasi yaitu untuk 

keperluan laporan pertanggungjawaban kepada orang tua karena orang 

tua peserta didik perlu mengetahui kemajuan atau perkembangan hasil 

belajar anaknya, sehingga dapat menentukan langkah-langkah 

berikutnya. 

7. Untuk keperluan seleksi; 

       Menurut ustz Nitayana bahwa hasil dari evaluasi belajar santri 

tentu saja berguna untuk melanjutkan ke sekolah berikutnya (jenjang 

belajar selanjutnya).
146
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Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diterima, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa pemanfaatan hasil evaluasi yaitu untuk 

keperluan seleksi setiap awal dan akhir tahun karena ada peserta didik 

yang mau masuk sekolah dan ada yang menamatkan sekolah ke jenjang 

selanjutnya. Ketika peserta didik mengikuti program pendidikan, 

terkadang pihak sekolah dan komite sekolah membuat kelas-kelas 

unggulan. Untuk itu diperlukan seleksi melalui tindakan evaluasi.       

8. Untuk keperluan promosi; 

 Menurut ustz Nitayana bahwa hasil dari evaluasi belajar santri 

diguna untuk bukti bahwa santri tersebut belajar di kelas tersebut atau 

di sekolah tertentu maka akan diberikan rapor, ijazah atau sertifikat, 

sebagai bukti fisik kenaikan kelas atau kelulusan.
147

       

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diterima, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa pemanfaatan hasil evaluasi yaitu untuk 

keperluan promosi pada akhir tahun pelajaran, ada peserta didik yang 

naik kelas atau lulus. Bagi peserta didik yang lulus dari jenjang 

pendidikan tertentu akan diberikan rapor, ijazah atau sertifikat, sebagai 

bukti fisik kelulusan.  

9. Untuk keperluan diagnosis; 

Menurut ustz Nitayana bahwa hasil dari evaluasi belajar santri 

digunakan untuk menunjukkan bahwa ada santri yang kurang mampu 

menguasai kompetensi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan 

untuk mengetahui kelemahan santri tersebut dalam belajar sehingga 

dapat diberikan bimbingan atau remedial.
148

     

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diterima, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa pemanfaatan hasil evaluasi yaitu untuk 
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keperluan diagnosis yaitu hasil evaluasi menunjukkan ada peserta didik 

yang kurang mampu menguasai kompetensi sesuai dengan keriteria 

yang telah ditetapkan. Atas dasar asumsi ini, maka guru perlu 

melakukan diagnosis terhadap peserta didik yang dianggap kurang 

mampu tersebut. Artinya guru harus mencari faktor-faktor penyebab 

bagi peserta didik yang kurang mampu menguasai kompetensi tersebut, 

sehingga dapat diberikan bimbingan atau remedial.     

10. Untuk memprediksi masa depan peserta didik. 

Menurut ustz Nitayana bahwa hasil dari evaluasi belajar santri 

untuk mengetahui sikap, bakat, minat dan aspek-aspek kepribadian 

lainnya dari santri dan untuk mengetahui potensi santri paling menonjol 

sesuai dengan indikator keunggulannnya dan dapat dijadikan dasar 

untuk pengembangan santri dalam memilih jenjang pendidikan pada 

masa yang akan datang.
149

 

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diterima, maka 

dapat penulis  simpulkan bahwa pemanfaatan hasil evaluasi yaitu untuk 

memprediksi masa depan peserta didik, hasil evaluasi perlu dianalisis 

oleh setiap guru mata pelajaran. Tujuannya untuk mengetahui sikap, 

bakat, minat dan aspek-aspek kepribadian lainnya dari peserta didik, 

serta dalam hal apa peserta didik dianggap paling menonjol sesuai 

dengan indikator keunggulannnya dan dapat dijadikan dasar untuk 

pengembangan peserta didik dalam memilih jenjang pendidikan pada 

masa yang akan datang. 
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanakan Evaluasi 

Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Dalam proses evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat 

hal-hal yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Adapun faktor 

pendukung dan penghambat proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Madrasah Aliah Al Ittifaqiah adalah : 

1. Faktor Pendukung Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Madrasah Aliah Al Ittifaqiah. 

Menurut ust Zainal Abidin sebagai kepala sekolah bahwa faktor 

internal yaitu kemampuan intelegensi dan motivasi dari diri santri itu sendiri 

merupakan menjadi pendukung pembelajaran aqidah akhlak berjalan dengan 

baik sedangkan faktor eksternal diantaranya peningkatan profesionalisme 

guru aqidah akhlak melalui pelatihan, MGMP dan KKG, administrasi 

pelaksanaan pembelajaran aqidah yang lengkap.
150

  

 

Adapun menurut Ustz Arniza bahwa faktor pendukung evaluasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu sarana pembelajaran yang 

cukup memadai yang disiapkan oleh Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

contohnya lengkapnya buku referensi siswa dalam belajar.
151

  

 

Menurut Ust Ismail yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan 

evaluasi pembelajarannya adalah minat santri itu sendiri serta adanya buku 

paket, serta rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik.
152

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor-faktor yang 

mendukung terbagi menjadi dua faktor internal dan eksternal: 

a. Faktor internal berasal dari komitmen kepala madrasah yang tinggi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah aliah. Kemauan atau minat 

siswa itu sendiri 
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b. Faktor eksternal berasal dari peningkatan profesionalisme guru aqidah 

akhlak melalui pelatihan, MGMP dan KKG, administrasi pelaksanaan 

pembelajaran aqidah yang lengkap. 

2. Faktor Penghambat Evaluasi Pembelajaran PAI 

Selain faktor pendukung evaluasi pembelajaran tidak terlepas dari 

adanya hambatan-hambatan yang merintangi pelaksanaan evaluasi itu 

sendiri.  

Menurut Ust Zainal Abidin yaitu masalah yang timbul dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah waktu yang hanya satu jam 

dalam satu minggu sehingga materi yang diberikan kurang lengkap. Faktor 

internal dari guru bidang studi itu sendiri, karna guru aqidah akhlak belum 

serius dalam menggunakan alat media dengan baik dan penggunaan IT, cara 

guru dalam mengajar yang belum bertukar-tukar cara dalam menyampaikan 

materi pembelajaran.
153

  

 

Menurut Ustz Nitayana masalah yang sering timbul dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah kurangnya jam belajar dengan 

santri, kurangnya buku faket yang tidak segalo santri memilikinya.
154

 

 

Berdasarkan wawancara dengan santri kelas 1a aliah yang bernama 

Yogi Saputra, Muhammad Alian, Muhammad Iqbal bahwa penghambat 

dalam proses pembelajaran aqidah akhlak adalah kurangnya jam belajar 

sehingga kadang Ustz Nitayana mengambil waktu istirahat kami, kadang 

gambek jam guru yang yang lain dalam nyampaikan materi sehingga ust 

atau ustz itu harus nunggu tuk beberapa menit dan faktor penghambat yang 

lain yaitu belum tersedianya buku faket yang memadai.
155

 

 

Menurut Ustz Arniza masalah yang sering timbul dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah santri yang tidak aktif sekolah 

atau santri yang sering izin sehingga materi yang telah disampaikan banyak 

yang tidak diikuti.
156
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Sedangkan menurut Ust Ismail yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar yakni adanya perbedaan tingkat 

kemampuan santri dalam menerima pelajaran ditambah lagi keterbatasan 

waktu yang hanya satu jam pelajaran dalam satu minggu sehingga 

menyebabkan guru kurang maksimal dalam menyampaikan materi ajar.
157

 

 

Dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat evaluasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

adalah keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

alat belajar yang tidak mencukupi. Dari hasil observasi dan wawancara 

peneliti dalam mengatasi masalah yang menjadi penghambat proses evaluasi 

adalah penambahan jam tatap muka sehingga tercapainya proses 

pembelajaran yang maksimal.
158

  

Menurut tanggapan informan, diperoleh informasi bahwa faktor 

guru dalam mengorganisasikan waktu pembelajaran saya sudah berusaha 

dengan sebagusnyo bahkan saya mengambil jam istirahat santri, kesulitan 

saya untuk melakukan ujian harian atau setiap pertemuan, baik penilaian 

pada awal belajar maupun penilaian pada akhir belajar karena waktu yang 

terbatas dan  saya juga ngalami kesulitan untuk memberikan pertanyaan 

yang dapat membuat santri tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, kesulitan saya dalam 

menyesuaikan diri terhadap perkembangan IT untuk menambah wawasan.
159

  

 

Metode guru yang mengajar secara menoton yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah, walaupun kadangkala ada juga metode 

diskusi, resitasi (pemberian tugas belajar), metode tanya jawab.  

Faktor siswa kurang motivasi  dalam belajar sehingga sebagian 

santri tak pacak dapat nilai yang bagus, kurangnya disiplinnya santri dalam 

belajar, santri galak ngantuk waktu belajar yaitu pada waktu jam siang 
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sesudah shalat dan makan yaitu pada jam 12.50 sampai jam 14.30 yang 

berakibat pada nilai santri yang kurang bagus.
160

  

Faktor lainnya berupa, kurang maksimalnya guru dalam 

memanfaatkan sarana IT seperti internet, kadang-kadang guru ingin 

memberikan tugas yang lebih luas lagi dalam pendalaman materi tetapi 

karna keterbatasan siswa dalam mencari materi (siswa mukim di pondok), 

media pembelajaran yang masih belum mencukupi sehingga berpengaruh 

pada hasil evaluasi yang masih belum maksimal dan sedikitnya persediaan 

buku faket dari madrasah sehingga sebagian siswa yang mempunyai buku 

faket yaitu dengan cara memfoto copi buku faket tersebut tetapi ada juga 

yang tidak memfoto copi, keterbatasan buku faket ini berpengaruh pada 

hasil evaluasi yang masih belum maksimal dan menjadi penghambat dalam 

proses pembelajaran.  

Faktor sarana dan prasarana juga merupakan faktor penghambat 

dalam proses pembelajaran aqidah akhlak yaitu masih ada sebagian kelas 

yang kurang nyaman yaitu di kelas alam yang menggunakan atap daun.         

Jadi menurut penulis faktor-faktor penghambat yang dialami guru 

aqidah akhlak dalam evaluasi pembelajaran yaitu: Faktor guru, faktor  siswa  

dan faktor sarana prasarana pembelajaran, ketiga faktor ini menurut penulis 

bisa diatasi dengan selalu memotivasi siswa untuk selalu semangat belajar 

dan guru harus mencari variasi metode mengajar yang menarik perhatian 
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siswa sehingga siswa tidak bosan, mengantuk pada saat proses pembelajaran 

berlangsung serta pihak madrasah bisa menambah buku paket siswa. .  

Guru juga harus terus mengembangkan diri dengan perkembangan 

dunia internet sehingga seorang guru tidak gaptek terhadap perkembangan 

teknologi yang ada dan seorang guru juga harus terus membaca dan 

menggali ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran 

yang diembannya. Dinamisasi ilmu pengetahuan guru akan berpengaruh 

pula terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang akan diperoleh peserta 

didik. Hal ini biasa diatasi dengan adanya internet yang gratis, media 

pembelajaran yang mencukupi. Guru juga harus mewajibkan siswa untuk 

memiliki buku faket sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan 

efektif dan maksimal. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa penghambat 

proses pembelajaran aqidah akhlak di madrasah aliah al Ittifaqiah yaitu:  

a. Hambatan waktu 

Faktor waktu yang menjadi penghambat antara lain kurangnya jam 

tatap muka sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak berjalan dengan 

maksimal. 

b. Ketidaksiapan siswa 

Ketidaksiapan siswa untuk melaksanakan test maupun non-test. Hal ini 

disebabkan oleh banyak faktor seperti siswa yang malas, metode 

pembelajaran yang menoton, sebagian siswa yang tidak mempunyai 

buku faket. 
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c. Kompetensi guru 

Dalam pelaksanaan evaluasi, guru adalah peran yang paling banyak 

melakukan evaluasi karena guru dapat diibaratkan sebagai sutradara di 

dalam kelas. Kemampuan guru yang kurang kompeten dalam 

memanfaatkan media elektronik menjadi penghambat proses evaluasi 

pembelajaran. 

 

C. Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan Pada Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran   

 Dalam upaya meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan 

evaluasi peserta didik, guru Madrasah Aliah Al Ittifaqiah melakukan upaya 

dalam mengatasi hambatan dalam proses evaluasi pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara dengan ustz Nitayana bahwa upaya yang 

dilakukan oleh informan dalam rangka mengatasi hambatan pada Pelaksanaan 

Evaluasi Pembelajaran yaitu: saya adakan les di luar jam formal yaitu setelah 

balek dari sekolah tepatnyo pada jam 14.00 sampai jam 15.30 agar tidak 

ketinggalan materi, saya membaca buku-buku aqidah yang lain yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dibahas, saya mempelajari soal-soal 

yang sudah diberikan pada tahun-tahun sebelumnya, karena soal-soal yang 

telah diujikan pada tahun sebelumya pacak-pacak keluar lagi pada saat ujian 

tahun depan walaupun kadang kalo biasanya ado jugo soal yang mengalami 

beberapa perubahan.
161

  

Menurut guru aqidah, membaca ulang materi yang sudah disampaikan 

sebelum pelajaran dimulai adalah sangat penting untuk meningkatkan evaluasi, 

inilah alasan saya membaca ulang materi pelajaran yang sudah disampaikan.  

Evaluasi dengan caro ini merupakan caro mengingat lagi bahan pelajaran yang 

sudah disampaikan dan memberikan inspirasi untuk dikembangkan dalam 

merumuskan kemampuan evaluasi santri. Setelah lima atau enam bab materi 

yang dipelajari maka saya melakukan evaluasi dengan caro menugaskan 

kepada santri untuk merangkum materi yang sudah diajarkan dan tugas 

merangkum itu merupakan tugas mid semester. Kemampuan guru dalam 
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melaksanakan evaluasi sangat mempengaruhi penentuan keberhasilan santri 

dalam kegiatan pembelajaran.
162

  

Menurut ustazah Nitayana bahwa peningkatan dan pembangunan 

sarana prasarana yang dilakukan oleh pihak pondok setiap tahun merupakan 

caro pihak pondok untuk mengatasi hambatan dalam belajar mengajar tetapi 

walaupun pondok setiap tahun pembangunannya bertambah terus maseh 

kekurangan kelas tuk belajar sehingga adanya kelas alam untuk alternatif 

terakhir dalam mengatasi tempat belajar santri, karna dari tahun ketahun minat 

masyarakat terhadap pondok sangat baik maka bertambah banyaknya santri 

yang masuk, pihak pondok selalu berusaha menambah sarana prasarana belajar 

santri agar terciptanya suasana pembelajaran yang lemak dan lengkap.
163

  

 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh guru Madrasah Aliah Al 

Ittifaqiah agar evaluasi yang dilaksanakan memang benar-benar mencerminkan 

tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk itu, salah satu 

cara yang diterapkan di Madrasah Aliah Al Itifaqiah adalah dengan menyusun 

bank soal. Bank soal ini menjadi sumber guru  dalam memberikan ujian atau 

evaluasi kepada peserta didik.
164

  

Adanya bank soal memudahkan pula tugas kepala madrasah dalam 

mengawasi keberhasilan pembelajaran suatu mata pelajaran karena soal-soal 

yang ada pada bank soal merupakan cerminan pembelajaran yang ada. Apabila 

evaluasi yang dilaksanakan guru menggunakan sumber dari bank soal dan 

peserta didiknya berhasil menjawab dengan benar, maka hal ini menunjukkan 

keberhasilan peserta didik dalam penguasaan bahan pelajaran yang 

disampaikan. Disamping guru sebagai penentu keberhasilan evaluasi, kepala 

sekolah adalah bagian faktor penting juga yang dapat mempengaruhi 
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keberhasilan implementasi kurikulum, bahkan menentukan berhasil tidaknya 

peserta didik.  

Menurut kepala sekolah, bahwa upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi hambatan dalam proses evaluasi pembelajaran bagi guru Madrasah 

Aliah Al Ittifaqiah, kepala sekolah yaitu: Melengkapi media yang belum 

variatif berbasis IT, Melengkapi buku faket yang sedikit, Meningkatkan 

keseriusan pada jam formal meliputi kwalitas guru, media guru, Penambahan 

jam aqidah akhlak diluar jam formal yaitu pembahasan kitab kuning Aqidatul 

Awam dan Jahawil Kalamiah yang dilaksanakan satu minggu satu kali 

pertemuan, Tazkiroh sesudah shalat berjama‟ah, Ibadah yaumiah yaitu puasa 

senin, shalat jama‟ah, Kelas unggulan yang belajar kitab aqidah (Imtihan 

Syafahi atau memahami kitab dan Qiroatul Qutub atau Tafahum Kutub).
165

  

 

Adanya pengawasan evaluasi pembelajaran akan mampu membantu 

guru untuk mengetahui keberhasilan evaluasi pembelajaran yang telah 

dilakukan. Apabila dianggap perlu berhasil atau ada kekurangan, maka guru 

dapat mengulangi ataupun menggunakan metode lain sehingga bahan 

pembelajaran yang disampaikan dapat tercapai dengan optimal.  

Kepala sekolah mengadakan pertemuan setelah selesai ujian akhir 

semester untuk membicarakan masalah hasil evaluasi dan kegiatan evaluasi itu 

sendiri bahkan dari pihak pondok ada rapat khusus wali kelas dan guru bidang 

studi untuk membahas hasil pelaksanaan evaluasi yang sudah dilaksanakan 

oleh guru. Melalui forum pertemuan ini diberikan masukan dan jalan keluar 

atau metode untuk mengatasi masalah yang berkenaan dengan hasil evaluasi 

yang dilaksanakan.
166
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Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran bahkan dari pihak pondok pun kadangkala pada saat pembukaan 

evaluasi sumatif dibuka langsung oleh mudir sehingga ketika kata sambutan 

dari pihak pondok, mudir selalu memotivasi siswa untuk semangat dan belajar 

yang giat serta aktif dalam mengikuti evaluasi sumatif.
167

 

Setelah melihat implementasi dari proses akhir dari pembelajaran, 

mulai dari perencanaan sebagai langkah awal, proses, dan evaluasi sebagai 

langkah akhir lebih berorientasikan pada kompetensi pembelajaran, dan 

pelaksanaan pembelajaran dalam menilai keberhasilan siswa dapat  dilihat dari 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang membangun siswa aktif. Guru 

merupakan individual yang sangat menentukan karakter anak bangsa baik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kehidupan akhirat.    

Evaluasi merupakan bagian integral dari pendidikan atau pengajaran 

sehingga perencanaan atau penyusunan, pelaksanaan dan 

pendayagunaannyapun tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan program 

pendidikan atau pengajaran. Evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi 

karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana 

pembelajaran, karakteristik dan kesiapan guru, kurikulum dan materi 

pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran, serta 

keadaan lingkungan dimana pembelajaran berlangsung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliah Al 

Ittifaqiah sudah tergolong baik, hal ini terlihat dari terpenuhinya prosedur 

atau langkah-langkah pelaksanaan evaluasi pembelajaran itu sendiri. 

Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliah Al Ittifaqiah yaitu mencakup: (a). Pembuatan kisi-kisi soal evaluasi 

pembelajaran, (b). Menyusun alat evaluasi pembelajaran, (c). Waktu 

pelaksanaan evaluasi, (d). Tehnik evaluasi pembelajaran, (e). Pemberian 

nilai evaluasi, (f). Pelaporan nilai hasil evaluasi serta program remidial. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliah Al Ittifaqiah yaitu:  

a. Faktor-faktor pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran Aqidah 

Akhlak terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi komitmen kepala madrasah yang 

tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah aliah, 

motivasi dan kemampuan dari diri siswa dalam proses pembelajaran 

Aqidah Akhlak. Sedangkan Faktor Eksternal adalah peningkatan 

profesionalisme guru aqidah akhlak melalui pelatihan, MGMP dan 

KKG, administrasi pelaksanaan pembelajaran aqidah yang lengkap. 
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b. Faktor penghambat evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu  

Keterbatasan jam pelajaran Aqidah Akhlak yang hanya satu jam dalam 

satu pekan sehingga guru tidak maksimal dalam penyampaian materi 

ataupun dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak itu 

sendiri. faktor guru bidang studi itu sendiri, karena guru aqidah akhlak 

belum maksimal menggunakan alat media dengan baik dan 

penggunaan IT, metode guru yang belum bervariasi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran.  

3. Sedangkan upaya guru dan kepala sekolah dalam mengatasi hambatan 

pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu:  

a. Upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran yaitu: Meningkatkan keseriusan pada jam formal meliputi 

kwalitas guru, media guru, penambahan jam aqidah akhlak diluar jam 

formal, mengadakan les di luar jam formal supaya tidak ketinggalan 

materi pelajaran. Melengkapi media yang belum variatif berbasis IT, 

guru selalu memperbaiki metode pembelajaran yang bervariasi. 

b. Sedangkan upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi 

hambatan pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu: Melengkapi 

media yang belum variatif berbasis IT, Melengkapi buku faket yang 

sedikit, Meningkatkan keseriusan pada jam formal, penambahan jam 

aqidah akhlak diluar jam formal yaitu pembahasan kitab kuning 

Aqidatul Awam dan Jahawil Kalamiah yang dilaksanakan satu minggu 

satu kali pertemuan, Tazkiroh sesudah shalat berjama‟ah, Ibadah 
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yaumiah yaitu puasa senin, shalat jama‟ah, Kelas unggulan yang belajar 

kitab aqidah (Imtihan Syafahi atau memahami kitab dan Qiroatul Qutub 

atau Tafahum Kutub). 

 

B. Implikasi Temuan 

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana disajikan dalam kesimpulan, 

maka dirumuskan beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Kemampuan pelaksanaan evaluasi dalam proses hasil pembelajaran  

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah al-Ittifaqiah dalam 

kenyataannya sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam melakukan 

pelaksanaan evaluasi secara benar serta keseriusan guru dalam 

melaksanakan tugas selama proses pembelajaran. Ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa pada masing-masing aspek baik 

perencanaan, pelaksanaan maupun pelaporan masih ditemukan kelemahan 

dan belum dilaksanakan secara optimal.  

2. Upaya peningkatan kompetensi dalam mengajar secara konseptual dan 

empiris memerlukan upaya sungguh-sungguh bagi guru PAI dan 

Madrasah, yaitu dilakukan secara berkelanjutan dan terencana. Hal ini 

berimplikasi bahwa upaya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola 

pelaksanaan evaluasi memerlukan usaha yang sinergik antara guru 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Al-Ittifaqiah dan guru mata 

pelajaran lain serta kepala Madrasah melalui pembinaan yang terencana. 
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3. Dalam pelaporan hasil evaluasi harus tepat waktu sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang sudah dirumuskan didalam rapat MGMP. Hal 

ini berimplikasi pada ketepatan waktu siswa menerima hasil pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan . 

   

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

referensi ilmiah dalam bidang evaluasi pendidikan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak. 

 

D. Arah Peneliti berikutnya  

Pada peneliti berikutnya yang ingin meneliti di Madrasah Aliah al 

Ittifaqiah, untuk melakukan penelitian tentang aspek perencanaan evaluasi, 

aspek pengorganisasian dan aspek pengawasan dalam rangka pengembangan 

yang lebih komprehensif terhadap teori-teori pelaksanaan evaluasi yang sudah 

ada. Kemudian disarankan juga, pengembangan penelitian ini dapat dilakukan 

di lembaga-lembaga dan instansi pendidikan Islam lainnya dengan sajian pola 

dan substansi kajian yang lebih variatif. 
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E. Rekomendasi 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka penulis 

merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi Pihak Madrasah 

Kepada pihak pondok dan khususnya Kepala Madrasah MA Al Ittifaqiah     

secara berkala mengadakan kegiatan workshop yang membahas tentang 

pemahaman  penggunaan IT, sehingga pemahaman guru-guru tentang 

penggunaan IT akan semakin meningkat. Diharapkan adanya peninjauan 

periodik terhadap kurikulum dan disesuaikan dengan kebutuhan. 

Diharapkan Madrasah Aliah Al Ittifaqiah tidak mengadopsi secara utuh jam 

mata pelajaran yang berasal dari DEPAG tetapi memiliki kriteria jam 

sendiri.  

2. Bagi Pihak Guru PAI 

a. Untuk membuat perencanaan dan penyusunan evaluasi dengan 

menggunakan format yang baik sehingga tercapainya pelaksanaan 

evaluasi yang maksimal. meningkatan wawasan dalam penerapan dan 

konsep dan teknis evaluasi pembelajaran baik pada aspek perencanaan, 

pelaksanaan maupun pelaporan. Ini didasarkan pada hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa pada masing-masing aspek baik 

perencanaan, pelaksanaan maupun pelaporan masih ditemukan 

kelemahan dan belum dilaksanakan secara optimal. 

b. Untuk selalu meningkatkan kompetensi guru khususnya dalam 

pelaksanaan evaluasi, lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan 
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metode mengajar dan menggunakan alat-alat peraga dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dapat berhasil yang 

tercermin pada prestasi belajar siswa.  

c. Hendaknya guru selalu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya dalam penguasaan teknologi pembelajaran, baik 

melalui studi lanjut atau mengikuti berbagai pelatihan yang dapat 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan.  

3. Bagi Pihak Siswa 

Hendaknya siswa dapat memiliki kemauan yang kuat dalam belajar, agar 

keterbatasan waktu yang dimiliki dapat diatasi dengan baik. 
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Instrumen Pengumpulan Data (IPD) 

 

Untuk menyimpulkan data mengenai Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Guru Pendidikan Agama Islam pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliah Al Ittifaqiah, penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. 

Indikator dari Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Guru Pendidikan 

Agama Islam pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak 

2. Faktor-Faktor yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi Pembelajaan guru Pendidikan Agama Islam 

pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak 

3. Upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

Pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

 

Selain itu juga ada beberapa hal yang dapat kita uraikan dalam bentuk 

pedoman wawancara dan instrumen penelitian dalam bentuk lembar observasi. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas meliputi 

- Apersepsi 

- Pembuatan perangkat pengajaran  

- Penggunaan media 

- Metodelogi pembelajaran 

- Cara memotivasi 

- Cara evaluasi 

 

2. Suasana belajar mengajar di Madrasah aliah Al Ittifaqiah 
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LEMBAR OBSERVASI 

KOMPETENSI GURU MADRASAH ALIAH AL ITTIFAQIAH PADA 

PROSES PERENCANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Aspek yang Diamati Ya  Tdk  

A. Lokasi Waktu Guru dapat menentukan: 

1. Jumlah minggu dalam satu semester 

2. Jumlah minggu yang tidak efektif  

3. Jumlah minggu yang efektif 

  

B. Program 

Tahunan  

Guru membuat program tahunan yang 

terdiri dari: 

1. Tema 

2. Alokasi waktu dalam seminggu 

3. Kompetensi dasar 

  

C. Program 

Semester   

Guru dapat  membuat program semester 

dengan langkah-langkah pembuatan 

prosem sebagai berikut: 

1. Memahami standar kompetensi 

2. Memilih tema yang sesuai dengan 

kompetensi-kompetensi tersebut 

untuk setiap kelompok dalam satu 

semester 

3. Memahami prinsip pemilihan tema 

dengan pedoman sebagai berikut 

- Kedekatan 

- Kesederhanaan 

- Kemenarikan 

- Keinsindentilan 

4. Menguasai langkah pemilihan tema 

sebagai berikut: 

- Mengidentifikasi tema yang sesuai 
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dengan hasil belajar dan indikator 

dalam kurikulum 

- Menata dan mengurutkan tema 

berdasarkan prinsip pemilihan tema 

- Menjabarkan tema ke sub-sub tema 

agar cakupan tema tidak begitu luas 

- Memilih sub tema yang sesuai  

5. Membuat matrik hubungan KD 

dengan tema memasukkan hasil 

belajar dengan indikator kedalam 

jaringan tema 

6. Menetapkan alokasi waktu untuk 

setiap dari jaringan tema dengan 

memperhatikan cakupan pembahasan 

tema dan minggu efektif  

D. Perencanaan 

Mingguan  

Guru dapat membuat satuan kegiatan 

mingguan dengan langkah-langkah 

penyusunan SKM sebagai berikut: 

1. Memilih tema 

2. Pemetaan kompetensi dasar, hasil 

belajar, indikator berdasarkan tema 

yang dipilih  

3. Penentuan lokasi waktu untuk semua 

jaringan tema 

4. Membuat matrik hubungan antara 

tema dan kompetensi dasar, hasil 

belajar dan indikator sesuai dengan 

area yang telah direncanakan. 

5. Menyusun satuan kegiatan mingguan        

  

E. Perencanaan Guru dapat membuat satuan kegiatan   
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Harian harian dengan langkah-langkah 

penyusunan satuan kegiatan harian 

sebagai berikut: 

1. Memilih dan menata kegiatan 

kedalam satuan kegiatan harian 

2. Memilih kegiatan yang dipilih 

kedalam awal, inti dan kegiatan akhir 

atau penutup pada kegiatan inti  

dimana kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dengan minat area yang 

dilaksanakan 

3. Memilih metode yang sesuai dengan 

kegiatan yang dipilih. Diantaranya 

metode: 

- Bermain, karyawisata, bercakap-

cakap, bercerita, demonstrasi, proyek 

dan pemberian tugas 

4. Memilih alat atau sumber belajar 

yang dapat menunjang kegiatan 

belajar mengajar yang akan dilakukan 

5. Memilih dan menyusun alat penilaian 

yang dapat mengukur ketercapaian 

hasil belajar atau indikator.    

F. Evaluasi  1. Cara Evaluasi 

2. Metode Evaluasi 

3. Waktu Evaluasi  
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HASIL OBSERVASI 

N

o 

Item Ya Tidak 

1 Apersepsi  

- Menanyakan kehadiran siswa 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang bahan pelajaran 

- Mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang akan 

dibahas 

- Mengulang pelajaran secara singkat 

 

 

 

2 Pembuatan perangkat pengajaran   

3 Penggunaan media 

- Alat peraga 

- Buku paket 

- Spidol  

- Papan tulis 

  

4 Metodelogi pembelajaran 

- Metode ceramah 

- Metode diskusi 

- Metode tanya jawab 

- Penugasan 

  

5 Cara memotivasi 

- Memberi angka 

- Hadiah 

- Memberi ulangan 

- Pujian 

- Hukuman 

  

6 Cara Evaluasi 

1. Teknik Non Tes 

- Observasi  
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- Wawancara 

- Angket 

- Dokumentasi 

2. Teknik Tes 

- Tes Formatif 

- Tes Sumatif 
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PEDOMAN WAWANCARA  

Lokasi Penelitian   : MA AL ITTIFAQIAH 

Judul Tesis : PELAKSANAN EVALUASI PADA MATA PELAJARAN                   

AQIDAH AKHLAK 

Nama Informan : Zainal Abidin, S.Ag  

Jabatan        : Kepala Sekolah Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MA Al Ittifaqiah?  

2. Apakah guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP)?  

3. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

4. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah akhlak?  

5. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah akhlak? 

6. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah     

akhlak? 

7. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Bagaimana guru dalam implementasi pembelajaran di kelas?  

9. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan mengolah data 

hasil belajar siswa? 

10. Bagaimana sistem evaluasi di MA al ittifaqiah?  

11. Bagaimana kondisi keagamaan siswa di MA Al Ittifaqiah secara umum?  

12. Kendala apa saja yang dijumpai dalam meningkatkan kualitas keagamaan  

siswa melalui pembelajaran Aqidah Akhlak?  

13. Upaya apa saja yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Aqidah Akhlak? 

14. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah? 

15. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Itifaqiah?   
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PEDOMAN WAWANCARA  

Lokasi Penelitian   : MA AL ITTIFAQIAH 

Nama Informan     : Akif Umar, M.Si  

Jabatan       : Wakil Kepala Kurikulum Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MA Al Ittifaqiah?  

2. Apakah guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP)?  

3. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

4. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah akhlak?  

5. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah akhlak? 

6. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah     

akhlak? 

7. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Bagaimana guru dalam implementasi pembelajaran di kelas?  

9. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan mengolah data 

hasil belajar siswa?  

10. Bagaimana sistem evaluasi di MA al ittifaqiah?  

11. Bagaimana kondisi keagamaan siswa di MA Al Ittifaqiah secara umum?  

12. Kendala apa saja yang dijumpai dalam meningkatkan kualitas keagamaan  

siswa melalui pembelajaran Aqidah Akhlak?  

13. Upaya apa saja yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Aqidah Akhlak? 

14. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah? 

15. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Itifaqiah?   

 



172 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Lokasi Penelitian     : MA AL ITTIFAQIAH 

Judul Tesis : PELAKSANAN EVALUASI PADA MATA PELAJARAN                  

AQIDAH AKHLAK 

Nama Informan : Nitayana, S.Ag  

  Jabatan : Guru Mapel Aqidah Akhlak  

Waktu          : 11.50 s/d 12.30 

 

A. Perencanaan Pembelajaran  

1. Sebelum kegiatan belajar mengajar, apakah anda membuat perencanaan 

terlebih dahulu?  

2. Aspek apa saja yang anda cantumkan dalam catatan rencana pembelajaran 

yang anda buat?  

3. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

4. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah 

akhlak?  

5. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah 

akhlak?  

6. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

7. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Apakah guru membuat RPP? 

9. Apakah ibu buat sendiri atau copy paste? 

B. Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak secara umum? 

Apakah telah sesuai dengan program yang anda rencanakan?  

2. Metode apa saja yang guru gunakan pada saat proses pembelajaran? 

3. Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran? 
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C. Pengolahan hasil evaluasi  

1.   Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak? 

2. Kapan anda melakukan kegiatan penilaian?  

3. Apakah guru setelah selesai mengajar mengadakan evaluasi? 

4. Aspek kompetensi apa saja yang anda nilai? 

5. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran aqidah akhlak? Apakah telah 

memenuhi  standar KKM?  

6. Bagaimana anda mengolah data hasil penilaian yang telah diperoleh?  

7. Apakah ada tindak lanjut dari hasil evaluasi harian, mingguan, 

semesteran? apa bentuknya? 

8. Menurut guru, apa manfaat dari evaluasi pembelajaran?   

D. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah? 

E. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Itifaqiah?   
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PEDOMAN WAWANCARA  

Lokasi Penelitian   : MA AL ITTIFAQIAH 

Judul Tesis : PELAKSANAN EVALUASI PADA MATA PELAJARAN                   

AQIDAH AKHLAK 

Nama Informan     : Arniza, S.Pd.I  

Jabatan       : Guru al qur‟an tajwid  

Waktu        : 11.50 s/d 12.30 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MA Al Ittifaqiah?  

2. Apakah guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP)?  

3. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

4. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah akhlak?  

5. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah akhlak?  

6. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah     

akhlak? 

7. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Bagaimana guru dalam implementasi pembelajaran di kelas?  

9.  Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan mengolah data 

hasil belajar siswa?  

10. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah? 

11. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Itifaqiah?   
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PEDOMAN WAWANCARA  

Lokasi Penelitian   : MA AL ITTIFAQIAH 

Judul Tesis : PELAKSANAN EVALUASI PADA MATA PELAJARAN                   

AQIDAH AKHLAK 

Nama Informan     : Ismail M. Jelas, S. Ag  

Jabatan       : Guru Fiqih 

Waktu        : 11.50 s/d 12.30 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MA Al Ittifaqiah?  

2. Apakah guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP)?  

3. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

4. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah 

akhlak?  

5. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah 

akhlak?  

6. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah     

akhlak 

7. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Bagaimana guru dalam implementasi pembelajaran di kelas?  

9. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan mengolah data 

hasil belajar siswa?  

10. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah? 

11. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Itifaqiah?   
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PEDOMAN WAWANCARA YANG DITUJUKAN KEPADA SISWA 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di kelas?  

2. Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi ajar?  

3. Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah akhlak?  

4. Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? Jelas atau tidak? 

Tuntas atau tidak?  

5. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?  

6. Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?  

7. Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Gambaran umum Madrasah Aliah Al ittifaqiah Indralaya 

Butir-butir dokumen yang diambil yaitu: 

1. Lokasi penelitian dan sejarah perkembangan Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

2. Visi dan misi Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

3. Tujuan Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

4. Sarana prasarana (terutama sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran) 

Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

 

B. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan 

1. Jumlah guru dan latar belakang pendidikannya, 

2. Jumlah pengawai dan latar belakangnya, 

  

C. Keadaan Siswa 

1. Jumlah siswa secara keseluruhan 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

PEDOMAN WAWANCARA 

Lokasi Penelitian   : MA AL ITTIFAQIAH 

Judul Tesis : PELAKSANAN EVALUASI PADA MATA PELAJARAN                   

AQIDAH AKHLAK 

Nama Informan : Zainal Abidin, S.Ag  

Jabatan        : Kepala Sekolah Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di MA Al Ittifaqiah?  

2. Apakah guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP)?  

3. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

4. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah akhlak?  

5. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah akhlak? 

Setelah semua soal ditulis, sebaiknya soal tersebut dibaca lagi, jika perlu 

didiskusikan lagi dengan tim penelaah soal, baik dari ahli bahasa, ahli bidang 

studi, ahli kurikulum dan ahli evaluasi. Dalam bentuk non-tes, guru dapat 

membuat angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, studi dokumentasi, 

skala sikap, penilaian bakat, minat, dan sebagainya. 

6. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

7. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Bagaimana guru dalam implementasi pembelajaran di kelas?  

9. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan mengolah data 

hasil belajar siswa?  

10. Bagaimana kondisi keagamaan siswa di MA Al Ittifaqiah secara umum?  

11. Kendala apa saja yang dijumpai dalam meningkatkan kualitas keagamaan  

siswa melalui pembelajaran Aqidah Akhlak?  

12. Upaya apa saja yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Aqidah Akhlak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lokasi Penelitian     : MA AL ITTIFAQIAH 

Judul Tesis :PELAKSANAN EVALUASI PADA MATA PELAJARAN                  

AQIDAH AKHLAK 

Nama Informan : NITAYANA,  

  Jabatan  : Guru Mapel Aqidah Akhlak  

 

 

A. Perencanaan Pembelajaran  

1. Sebelum kegiatan belajar mengajar, apakah anda membuat perencanaan 

terlebih dahulu?  

2. Aspek apa saja yang anda cantumkan dalam catatan rencana pembelajaran 

yang anda buat?  

3. Berkenaan dengan kegiatan evaluasi, pertimbangan apa saja yang anda 

cermati dalam perencanaan yang anda susun?  

4. Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran aqidah akhlak?  

5. Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran aqidah 

akhlak?  

6. Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran aqidah 

akhlak? Setelah semua soal ditulis, sebaiknya soal tersebut dibaca lagi, 

jika perlu didiskusikan lagi dengan tim penelaah soal, baik dari ahli 

bahasa, ahli bidang studi, ahli kurikulum dan ahli evaluasi. Dalam bentuk 

non-tes, guru dapat membuat angket, pedoman observasi, pedoman 

wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat, minat, dan 

sebagainya. 

7. Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

8. Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada pelajaran aqidah 

akhlak? 

9. Apakah guru membuat prota, prosem, rpp dan kkm? 
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10. Apakah guru pada Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi 

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi? 

11. Ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penilaian 

hasil belajar, yaitu penilaian yang mengacu kepada norma (Penilaian 

Acuan Norma (Pada penilaian yang mengacu kepada norma, interpretasi 

hasil penilaian peserta didik dikaitkan dengan hasil penilaian seluruh 

peserta didik yang dinilai dengan alat penilaian yang sama) atau norm-

referenced assessment) dan penilaian yang mengacu kepada kriteria 

(Penilaian Acuan Kriteria (penilaian yang mengacu kepada kriteria atau 

patokan, interpretasi hasil penilaian bergantung pada apakah atau sejauh 

mana seorang peserta didik mencapai atau menguasai kriteria atau patokan 

yang telah ditentukan.)atau criterion referenced assessment). 

B. Pelaksanaan Pembelajaran  

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak secara umum? 

Apakah telah sesuai dengan program yang anda rencanakan?  

b. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?  

c. Kapan anda melakukan kegiatan penilaian?  

d. Aspek apa saja yang anda nilai?  

 

C. Pengolahan hasil evaluasi  

1. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran? Apakah telah memenuhi  standar 

KKM?  

2. Bagaimana anda mengolah data hasil penilaian yang telah diperoleh?  

3. Setelah mengetahui tingkat efektifitas dan kualitas kegiatan belajar 

mengajar berdasarkan data evaluasi yang telah diperoleh, apa tindakan 

yang anda lakukan selaku guru aqidah akhlak?  

4. Apakah ada tindak lanjut dari hasil evaluasi harian, mingguan, 

semesteran? apa bentuknya?   
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D. Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  pendukung dan penghambat 

pelaksanakan evaluasi pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah? 

E. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al 

Itifaqiah?  
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PEDOMAN WAWANCARA YANG DITUJUKAN KEPADA SISWA 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di kelas? 

2. Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi ajar? 

3. Metode apa saja yang digunakakan dalam pembelajaran aqidah akhlak? 

4. Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? Jelas atau 

tidak? Tuntas atau tidak? 

5. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak? 

6. Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi? 

7. Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan? 

8. Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah akhlak? 

9. Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak? 

10. Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak? 

11. Bagaimana cara ustaza melaksanakan remidial? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

EVALUASI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK  

DI MA AL ITTIFAQIAH 

 

N

o 

 

Materi Observasi 

 

Y 

 

Tdk 

 

Jrg 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran  

a. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

ketuntasan materi yang telah disampaikan 

sebelumnya.  

b. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui 

pengalaman siswa tentang topik yang akan dipelajari. 

   

2.  Guru melakukan evaluasi di tengah-tengah kegiatan 

untuk mengetahui penguasaan siswa pada tiap sub bab:  

a. Tes tertulis/ uraian  

b. Tes lisan/ pertanyaan  

c. Tes perbuatan/ praktik 

   

3. Guru melakukan evaluasi di akhir kegiatan untuk 

mengetahui penguasaan siswa terhadap seluruh materi 

yang telah dipelajari:  

a. Tes tertulis/ uraian  

b. Tes lisan/ pertanyaan  

a. Tes perbuatan/ praktik  

 

   

4. Guru mengambil tindak lanjut berdasarkan informasi 

yang diperoleh melalui kegiatan evaluasi: 

a. Penjelasan ulang topik yang kurang tuntas.  

b. Menyimpulkan materi.  

c. Penugasan terstruktur 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: ZA 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Zainal Abidin, Al Hafidz, M.A 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  

3. Agama   : Islam 

4. Usia   : 48 Tahun  

5. Jabatan  : Kepala Sekolah 

6. Pendidikan   : S2 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Selasa, 3 Juni 2014  

2. Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

3. Waktu Wawancara : 08.00 

4. Tema Wawancara : Penjadwalan Wawancara 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Hasil wawancara yang pertama ini dengan kepala sekolah yang berisi kutifan 

sebagai berikut: 

 

Peneliti :“Assalamu’alaikum Ust....” (Peneliti duduk di depan kepala 

sekolah) 

Informan :“Wa‟alaikummussalam...”. 

Peneliti :“Maaf ust, mengganggu aktivitasnya, mohon waktunya dikit 

ust...” Po kbrnyo  ust? 

Informan : “Alhamdulillah baik Ustazah”. 

Peneliti :“Saya ingin minta izin ust tuk penelitian yang akan saya 

lakukan di MA al Ittifaqiah, sekaligus memohon kesediaan ust 

untuk menjadi narasumber dalam penelitian saya”.  

Informan :”Oh iyo, boleh, sebelumnya saya ucapkan terima kasih sudah 

berkenan meneliti di madrasah ini, kira-kira apa yang bisa saya 

bantu ustz? 

Peneliti :“O..iyo ust, saya ingin menanyakan terkait jadwal wawancara 

ust, kapan ust ada waktu untuk wawancara”.  

Informan :“Kalau untuk hari ini saya tak pacak, karena hari ini saya ada 

rapat dengan Mudir”. 

Peneliti :“O..yo.. ust, ma’af ust, kiro-kiro kapan waktunya ust?, saya 

mengikut jadwal ust bae”. 
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Informan :“Insya Allah, saya ada waktu pada hari rabu siang jam 12.00 

pada waktu istirahat pertama”.  

Peneliti :“Baik ust, saya akan balek  lagi  pada hari rabu jam 12.00”. 

Informan : “Iyo, pada hari rabu ya”. 

Peneiti : “Yo ust, terimakasih banyak ust... Wassalamu’alaikum”. 

Informan : “Sama-sama Ustz. Wa’alaikumussalam...”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: ZA 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Zainal Abidin, Al Hafidz, M.A 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  

3. Agama   : Islam 

4. Usia   : 48 Tahun  

5. Jabatan  : Kepala Sekolah 

6. Pendidikan   : S2 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 4 Juni 2014  

2. Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 

3. Waktu Wawancara : 12.00 

4. Tema Wawancara : Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

 

Peneliti :“Assalamu’alaikum Ust....” (Peneliti duduk di depan kepala 

sekolah) 

Informan : “Wa‟alaikumussalam...”. 

Peneliti :“Langsung saja ya ust..”. 

Informan : “Iyo, silahkan..”. 

Peneliti  :“Saya ingin meminta informasi terkait pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat pada 

pelaksanaan evaluasi di MA al Ittifaqiah ust?”. 

Informan :“Berarti kito kagek asli berbicara tentang pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran yo ustz?”. 

Peneliti  :“Iyo ust, terkait pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan yang 

pertama Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah?”. 

Informan :“Alhamdulillah Berjalan dengan baik sesuai dengan proses 

pembelajaran yang ado, yaitu adanya pendahuluan, inti dan 

penutup. Metode yang dipakai oleh guru dominan metode ceramah, 

seharusnya ada variasi metode yaitu metode diskudi, metode peran 

dan lain-lain”. 

Peneliti :“Apakah guru aqidah akhlak membuat perencanaan 

pembelajaran (RPP) ust?”. 

Informan : “Iyo, guru membuat RPP yang dikumpulkan setiap awal tahun 

kepada kepala tata usaha dan guru juga memegang RPP”.  

Peneliti :“Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran   

aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, guru merumuskan tujuan penilaian pada pembelajaran aqidah 

akhlak”. 

Peneliti :”Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran 

aqidah akhlak”?. 

Informan :“ Yo, guru menyusun  kisi-kisi”. 
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Peneliti :“Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran 

aqidah akhlak?”. 

Informan :”Yo, guru membuat draf instrument, hal ini terbukti dengan 

adanya panitia penelaah soal-soal yang berkompeten dibidangnya 

masing-masing  pada saat ujian semester”. 

Peneliti :“Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada 

pelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, guru menguji coba dan analisis instrument pada 

pembelajaran aqidah akhlak”. 

Peneliti :“Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada 

pelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, guru merevisi instrument pada pelajaran aqidah akhlak 

dengan cara guru mengulang lagi soal-soal yang susah, pendalaman 

materi yang belum ngerti‟‟. 

Peneliti :“Bagaimana Guru dalam Implementasi pembelajaran di 

kelas?”. 

Informan :“Implementasi pembelajaran di kelas pada umumnya berjalan 

dengan baik dan lancar, walaupun masih ado guru yang belum 

melaksanakan kewajibannya sebagai guru”. 

Peneliti :“Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

mengolah data hasil belajar santri?”. 

Informan :“Metode guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

mengolah hasil belajar santri yaitu dengan mengadakan ulangan 

harian, mid semester, ujian semester dan keaktifan santri belajar 

dengan mengerjakan tugas fortofolio, pekerjaan rumah dan lain-

lain”. 

Peneliti :”Bagaimana sistem evaluasi di MA ittifaqiah?”. 

Informan :”Sistem evaluasi pembelajaran ada dua macam yaitu evaluasi 

formatif dan sumatif”.  

Peneliti :“Bagaimana kondisi keagamaan santri di MA Al Ittifaqiah 

secara umum?”. 

Informan :“secara umum kondisi keagamaan santri baik karna santri sudah 

dibekali dengan ilmu agama di kelas maupun di luar kelas”. 

Peneliti :”Menurut ust, faktor apa be yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan kualitas keagamaan  santri melalui pembelajaran 

Aqidah Akhlak?”. 

Informan :“Caro ngajar yang belum bervariasi, Penggunaan media yang 

belum variatif berbasis IT, Porsi jam belajar yang dikit karna aturan 

dari pondok, Buku faket yang tak cukup (sebagian santri memfoto 

copi)  

Peneliti :”Upaya apa saja yang telah ditempuh oleh madrasah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak?”. 

Informan :“Melengkapi media yang belum variatif berbasis IT, Melengkapi 

buku faket yang sedikit, Meningkatkan keseriusan pada jam formal 

meliputi kwalitas guru, media guru, Penambahan jam aqidah 

akhlak diluar jam formal yaitu pembahasan kitab kuning Aqidatul 
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Awam dan Jahawil Kalamiah yang disampaikan oleh kepala 

sekolah sendiri satu minggu satu kali pertemuan, Tazkiroh sesudah 

shalat, Ibadah yaumiah yaitu puasa senin, Shalat jama‟ah, Kelas 

unggulan yang belajar kitab aqidah (Imtihan Syafahi atau 

memahami kitab dan Qiroatul Qutub atau Tafahum Kutub)”.   

Peneliti :“Maaf sebelumnya ust, jadi dak saya minta dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian saya?”. 

Informan : “Iyo jadi, kagek minta dengan ust Akif dan ust Rahmat ustazah 

yo...”. 

Peneliti : “Iyo ust..”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak ust atas informasinya dan bantuaannya”. 

Informan : “Samo-samo ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum ust”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: AU 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Akif Umar, M.S.I 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  

3. Agama   : Islam 

4. Usia   : 46 Tahun  

5. Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah 

6. Pendidikan   : S2 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Sabtu, 7 Juni 2014 

2. Tempat Wawancara : Ruang Wakil Kepala Sekolah 

3. Waktu Wawancara : 11.00 

4. Tema Wawancara : Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum Ust....” 

Informan : “Wa‟alaikumussalam...”. 

Peneliti : “Langsung be ust  yo..”. 

Informan : “Iyo, silahkan..”. 

Peneliti  :“Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Guru Pendidikan 

Agama Islam pada mata pelajaran  Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Al Ittifaqiah?”. 

Informan : “Alhamdulillah berjalan dengan baik”. 

Peneliti :“Apakah guru aqidah akhlak membuat perencanaan 

pembelajaran (RPP) ust?”. 

Informan : “Iyo, guru buat RPP”.  

Peneliti :“Apakah Guru merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran   

aqidah akhlak?”. 

Informan : “Yo”. 

Peneliti :”Apakah Guru menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran 

aqidah akhlak”?. 

Informan : “Yo, guru menyusun  kisi-kisi”. 

Peneliti :“Apakah Guru mengembangkan draft instrument pada pelajaran 

aqidah akhlak?”. 

Informan :”Yo, guru membuat draf instrument”. 

Peneliti :“Apakah Guru menguji coba dan analisis instrument pada 

pelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, guru menguji coba dan analisis instrument pada 

pembelajaran aqidah akhlak”. 



190 

 

 

 

Peneliti :“ Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada 

pelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, guru merevisi instrument pada pelajaran aqidah akhlak 

dengan cara guru mengulang kembali soal-soal yang susah‟‟. 

Peneliti :“Bagaimana Guru dalam Implementasi pembelajaran di 

kelas?”. 

Informan :“Implementasi pembelajaran di kelas pada umumnya berjalan 

dengan baik dan lancar”. 

Peneliti :“Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

mengolah data hasil belajar siswa?”. 

Informan :”Kegiatan evaluasi dan mengolah hasil belajar santri yaitu dengan 

mengadakan ulangan harian, mid semester, ujian semester”. 

Peneliti :”Bagaimana sistem evaluasi di MA ittifaqiah?”. 

Informan :”Sistem evaluasi pembelajaran ada dua macam yaitu evaluasi 

formatif dan sumatif”.  

Peneliti :“Bagaimana kondisi keagamaan siswa di MA Al Ittifaqiah 

secara umum?”. 

Informan :“Secara umum kondisi keagamaan santri baik karna santri sudah 

diberikan pengetahuan agama pada jam formal maupun di luar 

jam formal”. 

Peneliti :”Menurut ust, faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan kualitas keagamaan  siswa melalui pembelajaran 

Aqidah Akhlak?”. 

Informan :“Porsi jam belajar yang sedikit karna aturan dari pondok, Buku 

faket yang tak cukup (sebagian santri memfoto copi)  

Peneliti :”Upaya apa saja yang telah ditempuh oleh madrasah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak?”. 

Informan :“Penambahan jam belajar aqidah akhlak yaitu dengan diadakannya 

les (penambahan jam belajar) yang biasanya dilakukan sebelum 

semesteran”.   

Peneliti :“Maaf sebelumnya ust, bolehkah saya minta dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian saya?”. 

Informan : “Iyo boleh, kagek minta dengan ust Rahmat atau ust Ipendra 

Haryadi”. 

Peneliti : “Iyo ust..”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak ust atas informasinya dan 

kerjasamanya”. 

Informan : “Samo-samo ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum ust”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: NY 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Nitayana, S. Ag 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan  

3. Agama   : Islam 

4. Usia   : 50 Tahun  

5. Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak 

6. Pendidikan   : SI 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Kamis, 5 Juni 2014  

2. Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah TPA 

3. Waktu Wawancara : 12.00 

4. Tema Wawancara : Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum Ustz....”  

Informan :“Wa‟alaikumussalam...”. 

Peneliti :“Ma’af  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan :“Dak apa-apa ustz, ado yang pacak saya bantu ustz?”. 

Peneliti :“Langsung saja yo uszt..”. 

Informan :“Iyo, silahkan..”. 

Peneliti  :“Sebelum kegiatan belajar mengajar, apakah ustz membuat 

perencanaan terlebih dahulu?  

Informan :“Yo ustz, sebelum mengajar aku nyiapkan pembelajaran dengan 

baca dulu materi yang nak dibahas agar waktu aku nyampaikan 

materi aku sudah siap”. 

Peneliti :Kalau boleh tahu ustz, Aspek apa saja yang dicantumkan dalam 

catatan rencana pembelajaran yang dibuat?”. 

Informan : “Aspek kognitif dan Afektif dan Psikomotorik”.  

Peneliti :“Apakah ustz merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran   

aqidah akhlak dan apa tujuan penilaian itu menurut ustz?”. 

Informan :“Yo, menurut aku tujuan evaluasi khususnya pada pembelajaran 

aqidah akhlak yaitu untuk mengetahui sejauhmano penguasaan 

materi yang sudah disampaikan dengan santri, untuk memberikan 

motivasi dengan santri agar mahami dan pacak ngamalkannyo 

dalam kehidupan sehari-hari, untuk mengetahui kemajuan peserta 

didik setelah mengalami pembelajaran dalam jangka waktu 

tertentu, untuk mengetahui tingkat efisiensinya metode-metode 

yang digunakan”. 

Peneliti :”Apakah ustz menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran 

aqidah akhlak”?. 
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Informan :“Yo, aku menyusun  kisi-kisi walaupun kisi-kisi yang aku buat dak 

lengkap (tidak ada kompetensinya) dengan berpedoman pada 

materi yang telah disampaikan kepada santri”. 

Peneliti :“Apakah ustz mengembangkan draft instrument pada pelajaran 

aqidah akhlak?”. 

Informan :”Kalau aku pribadi idak ngembangkan draf instrumen tapi dari 

pihak madrasah ado, ini dibuktikan dengan adonyo panitia 

penelaah soal-soal yang berkompeten dibidangnya masing-masing  

pada saat nak ujian semester”. 

Peneliti :“Apakah ustz menguji coba dan analisis instrument pada 

pelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, aku menguji coba dan analisis instrument pada pembelajaran 

aqidah akhlak”. 

Peneliti :“Apakah ustz merevisi dan merakit instrument baru pada 

pelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :“Yo, soal yang sudah diujikan dan sukar dijawab oleh santri mako 

soal itu diperbaiki dengan memperbaiki bahasa yang susah 

dipahami oleh santri dan soal yang terlalu panjang dibuat pendek 

lagi agar santri mudah memahaminya dan pacak menjawab soal-

soal tersebut dengan baik dan benar sehingga mendapatkan hasil 

yang sempurna‟‟. 

Peneliti :“Apakah ustz membuat RPP?”. 

Informan :“Yo, setiap awal tahun kita diwajibkan membuat RPP karna 

biasanya ada pemeriksaan dari pengawas Depaq terkait dengan 

tugas guru dalam persiapan mengajar karna aku sudah PNS dan 

Sertifikasi”. 

Peneliti :”Apakah ibu buat sendiri atau copy paste?”. 

Informan :”Yo”. 

Peneliti :”Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak secara 

umum? Apakah telah sesuai dengan program yang anda 

rencanakan?”.  

Informan :”Alhamdulillah berjalan dengan baik, tetapi belum sesuai dengan 

program yang direncanakan karna penyampaian materi terbatas 

karna sedikitnya jam yang ado”. 

Peneliti :“Metode apa saja yang ustz gunakan pada saat proses 

pembelajaran?”. 

Informan :”Secara dominan aku gunokan metode ceramah, tapi ada kalonyo 

metode diskusi dan metode main peran yang disesuaikan dengan 

materi yang nak dibahas”. 

Peneliti :”Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran”. 

Informan :”Semangat, santri sangat antusias mengikuti proses pembelajaran”. 

Peneliti :”Bagaimana sistem evaluasi di MA ittifaqiah?”. 

Informan :”Sistem evaluasi pembelajaran ada dua macam yaitu evaluasi 

formatif dan sumatif”.  



193 

 

 

 

Peneliti :“Kapan ustz melakukan kegiatan penilaian?”. 

Informan :“Sebelum proses pembelajaran dimulai (Pree Test), Pada saat 

berakhirnya pembelajaran (tanya jawab) dan evaluasi formatif dan 

sumatif”. 

Peneliti :”Apakah ustz setelah selesai mengajar mengadakan evaluasi?”. 

Informan :“Yo, setelah tiga bab yang dibahas aku ngadokan mid semester”. 

Peneliti :”Aspek kompetensi apa saja yang ustz nilai?”. 

Informan :”Aspek Kognitif, Afektif (dinilai dari perilaku santri sehari-hari) 

dan Psikomotorik”. 

Peneliti :”Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran aqidah akhlak? Apakah 

telah memenuhi  standar KKM?”. 

Informan :”Hasil evaluasi aqidah berjalan dengan baik dan ada yang belum 

mencapai KKM”.   

Peneliti :“Bagaimana ustz mengolah data hasil penilaian yang telah 

diperoleh”. 

Informan :”Aku mengolah hasil evaluasi dengan menuliskan nilai yang asli 

lalu disesuaikan dengan keaktifan santri ketika proses pembelajaran 

berlangsung, apabila santri itu aktif dan rajin maka akan menambah 

nilai bagi santri tersebut”.  

Peneliti :“Apakah ada tindak lanjut dari hasil evaluasi harian, mingguan, 

semesteran? apa bentuknya?”. 

Informan :“Yo, ado, tindak lanjut dari hasil evaluasi siswa yang belum 

berhasil yaitu saya memberikan tugas kepada santri itu untuk 

merangkum materi sebanyak 1 sampai 5 bab dan siswa itu 

membuat soal sebanyak 50 soal dari materi yang dirangkum ”. 

Peneliti :”Menurut ustz, apa manfaat dari evaluasi pembelajaran?”. 

Informan :”Menurut aku manfaat evaluasi yaitu untuk mengetahui 

perkembangan hasil belajar santri dan hasil mengajar guru, untuk 

motivasi santri untuk perbaikan dan peningkatan kwalitas 

pembelajaran”. 

Peneliti :”Menurut ustz, Faktor-Faktor apa saja yang menjadi  

pendukung dan penghambat pelaksanakan evaluasi pembelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah?”. 

Informan :“Faktor yang mendukung yaitu komitmen kepala sekolah yang 

tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, 

tersedianya sarana yang memadai dan peningkatan profesionalisme 

guru aqidah akhlak melalui pelatihan, MGMP, KKG. Sedangkan 

faktor yang menghambat yaitu Porsi jam belajar yang sedikit”.   

Peneliti :”Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan pada 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran aqidah 

akhlak di Madrasah Aliyah Al Itifaqiah?”. 

Informan :“Aku ngadokan les di luar jam formal agar idak ketinggalan materi 

pelajaran, membaca literatur yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang disampaikan. Aku mempelajari soal-soal yang telah 

diberikan pada tahun-tahun sebelumnya, karena soal-soal yang 

diujikan pada tahun sebelumya besar kemungkinan akan keluar lagi 
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pada ujian yang datang, yang biasanya mengalami beberapa 

perubahan. Membaca ulang bahan pembelajaran yang sudah 

disampaikan sebelum memulai pelajaran baru. Merangkum materi-

materi yang sudah disampaikan merupakan tugas-tugas mid 

semester yang diberikan guru supaya santri mengingat materi-

materi yang sudah diberikan, setelah lima atau enam bab materi 

yang dibahas maka biasanya guru melakukan evaluasi dengan 

menugaskan santri untuk merangkum materi yang sudah 

diajarkan.”.   

Peneliti :“Terima kasih banyak ustz atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Samo-samo ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum uszt”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: AZ 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Arniza, Al Hafidzoh, S.Pd.I 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan  

3. Agama   : Islam 

4. Usia   : 28 Tahun  

5. Jabatan  : Guru Qur‟an Tajwid 

6. Pendidikan   : SI 

 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Selasa, 10 Juni 2014  

2. Tempat Wawancara : Ruang Kelas 2B Aliah 

3. Waktu Wawancara : 11.00 

4. Tema Wawancara :Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum Ustz”.  

Informan : “Wa‟alaikumussalam”. 

Peneliti : “Mohon waktunya ustaza, saya mau wawancara sebentar”. 

Informan : “Oh Iya, silahkan, ustaza”. 

Peneliti  : “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Guru Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Aliyah Al Ittifaqiah?”. 

Informan : “ Alhamdulillah berjalan dengan baik”. 

Peneliti :“Apakah ustza membuat perencanaan pembelajaran (RPP)?”. 

Informan : “Iya, saya membuat RPP”.  

Peneliti : “Apakah ustaza merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran  

PAI?”. 

Informan : “Ya”. 

Peneliti : ”Apakah ustaza menyusun kisi-kisi atau blueprint pada 

pelajaran PAI”?. 

Informan : “ Ya, saya menyusun  kisi-kisi”. 

Peneliti : “Apakah ustaza mengembangkan draft instrument pada pelajaran 

PAI?”. 

Informan :” Ya, saya membuat draf instrument”. 

Peneliti : “ Apakah ustaza menguji coba dan analisis instrument pada 

pelajaran PAI?”. 

Informan : “Ya, saya menguji coba dan analisis instrument pada 

pembelajaran fiqih”. 

Peneliti : “ Apakah Guru merevisi dan merakit instrument baru pada 

pelajaran PAI?”. 
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Informan : “ Ya, saya merevisi instrument pada pelajaran PAI dengan cara 

guru mengulang kembali soal-soal yang susah‟‟. 

Peneliti : “Bagaimana ustaza dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

mengolah data hasil belajar siswa?”. 

Informan : ”Kegiatan evaluasi dan mengolah hasil belajar siswa yaitu dengan 

mengadakan ulangan harian, mid semester, ujian semester saya 

mengolah nilai hasil evaluasi dengan menggunakan sistem bobot 

untuk soal uraian sedangkan pilihan ganda ia mengolahnya dengan 

setiap soal bernilai dan dijumlahkan dengan seberapa banyak siswa 

menjawab soal dengan benar, sedangkan untuk tes lisan 

berpedoman pada kesempurnaan jawaban yang diberikan kepada 

siswa”. 

Peneliti : ”Bagaimana sistem evaluasi di MA ittifaqiah?”. 

Informan : ” Sistem evaluasi pembelajaran ada dua macam yaitu evaluasi 

formatif dan sumatif”.  

Peneliti : “Terima kasih banyak ustza atas informasinya dan 

kerjasamanya”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum ustza”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: IMJ 

 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Ismail M. Jelas, S.Ag 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  

3. Agama   : Islam 

4. Usia   : 55 Tahun  

5. Jabatan  : Guru Fiqih 

6. Pendidikan   : SI 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Kamis, 12 Juni 2014  

2. Tempat Wawancara : Ruang Guru 

3. Waktu Wawancara : 12.00 

4. Tema Wawancara : Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum Ust....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam...”. 

Peneliti : “Langsung saja ya ust..”. 

Informan : “Iya, silahkan..”. 

Peneliti  : “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Guru Pendidikan 

Agama Islam pada mata pelajaran  fiqih di Madrasah Aliyah Al 

Ittifaqiah?”. 

Informan : “ Alhamdulillah berjalan dengan baik”. 

Peneliti :“Apakah ust  membuat perencanaan pembelajaran (RPP) ust?”. 

Informan : “Iya, saya membuat RPP”.  

Peneliti : “ Apakah ust merumuskan tujuan penilaian pada pelajaran   

fiqih?”. 

Informan : “Ya”. 

Peneliti : ”Apakah ust menyusun kisi-kisi atau blueprint pada pelajaran 

aqidah akhlak”?. 

Informan : “ Ya, saya menyusun  kisi-kisi”. 

Peneliti : “ Apakah ust mengembangkan draft instrument pada pelajaran 

fiqih?”. 

Informan :” Ya, saya membuat draf instrument”. 

Peneliti : “ Apakah ust menguji coba dan analisis instrument pada 

pelajaran fiqih?”. 

Informan : “Ya, saya menguji coba dan analisis instrument pada 

pembelajaran fiqih”. 

Peneliti : “Apakah ust merevisi dan merakit instrument baru pada 

pelajaran fiqih?”. 

Informan : “ Ya, saya merevisi instrument‟‟. 
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Peneliti : “Bagaimana ust dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

mengolah data hasil belajar siswa?”. 

Informan : ”Kegiatan evaluasi dan mengolah hasil belajar siswa yaitu dengan 

mengadakan ulangan harian, mid semester, ujian semester”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak ust atas informasinya dan 

kerjasamanya”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum ust”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: YS 

 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Yogi Saputra  
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki  

3. Agama   : Islam 

4. Jabatan  : Siswa 

5. Kelas    : X aliah 

 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Mei 2014 

2. Tempat Wawancara : Di dalam Kelas 

3. Waktu Wawancara : 11.00 

4. Tema Wawancara : Proses Pembelajaran dan Pelaksanaan Evaluasi  

 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum nak....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam ustz...”. 

Peneliti :“Ma’af nak  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan : “Idak apa-apa ustz, ada yang bisa saya bantu ustz?” 

Peneliti : “Begini nak dalam ramgka menyelesaikan tugas akhir ustz S2, 

maka ustz memerlukan informasi tentang proses pembelajaran 

aqidah akhlak dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas 

X”. 

Informan : “Oh Iya, insya allah saya akan berikan informasi yang benar 

ustz”. 

Peneliti  : “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di 

kelas?”. 

Informan : “ Alhamdulillah baik”. 

Peneliti : “Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi 

ajar?”. 

Informan : “Sangat baik ustz, bahkan Guru aqidah akhlak sangat aktif dalam 

mengajar, ustz Nitayana seingat saya guru yang tidak pernah izin 

dalam mengajar”. 

Peneliti : ” Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak”?. 

Informan : “Metode ceramah yang dominan digunakan oleh ustazah 

Nitayana”. 
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Peneliti : “Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? 

Jelas atau tidak? Tuntas atau tidak?”. 

Informan :”Alhamdulillah jelas, tuntas, karna apabila materi itu belum tuntas 

maka akan dituntaskan dengan belajar tambahan atau Les”. 

Peneliti : “ Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :”Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh ustz 

Nitayana”.  

Peneliti : “Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?”. 

Informan : “Evaluasi pembelajaran dilaksanakan ketika berakhirnya proses 

pembelajaran bahkan apabila sudah habis empat bab pembahasan 

materi maka ustz Nitayana akan mengadakan ujian mid semester‟‟. 

Peneliti : “ Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?”. 

Informan : ” Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi lisan dan tertulis”. 

Peneliti : ”Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah 

akhlak?” 

Informan : ”Kendala belajar aqidah akhlak yaitu susah menghapal karna ada 

metode menghapal ayat-ayat qur‟an”. 

Peneliti : ”Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak?” 

Informan : ”Ya, senang karna dengan belajar aqidah akhlak saya bisa 

memperbaiki akhlak”. 

Peneliti : ”Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak?” 

Informan : ”Tidak, karna sebagian siswa ada yang memiliki buku faket, 

sebagiannya tidak memiliki padahal sudah diperintahkan oleh ustz 

untuk memfotocopy”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak nak atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: MI 

 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama  : Muhammad Iqbal  
2. Jenis Kelamin : Laki-laki  

3. Agama  : Islam 

4. Jabatan  : Siswa 

5. Kelas   : XI aliah 

 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Mei 2014 

2. Tempat Wawancara : Di dalam Kelas 

3. Waktu Wawancara : 11.20 

4. Tema Wawancara : Proses Pembelajaran dan Pelaksanaan Evaluasi  

 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum nak....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam ustz...”. 

Peneliti :“Ma’af nak  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan : “Dak apa-apa ustz, ada yang bisa saya bantu ustz?” 

Peneliti : “Begini nak dalam ramgka menyelesaikan tugas akhir ustz S2, 

maka ustz memerlukan informasi tentang proses pembelajaran 

aqidah akhlak dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas 

XI”. 

Informan : “Oh Iya, insya allah”. 

Peneliti  :“Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di 

kelas?”. 

Informan : “ Alhamdulillah berjalan dengan baik”. 

Peneliti :“Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi 

ajar?”. 

Informan : “Sangat menguasai, kadang-kadang setiap materi yang dibahas 

ada contohnya. ”. 

Peneliti :”Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak”?. 

Informan : “Metode ceramah, diskusi, peran, tetapi dominan metode 

ceramah yang sering dipakai ustz Nutayana”. 

Peneliti : “Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? 

Jelas atau tidak? Tuntas atau tidak?”. 
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Informan :”Alhamdulillah jelas, materi yang disampaikan oleh guru mudah 

dicerna, guru secara langsung memberikan contoh akhlak yang 

baik misalnya ketika ada siswa yang tidak fiket kelas maka guru 

akhlak langsung menceramahi dan memberikan arahan yang baik, 

tuntas, karna apabila materi itu belum tuntas maka akan 

dituntaskan dengan belajar tambahan atau Les”. 

Peneliti : “ Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :”Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh ustz 

Nitayana  

Peneliti : “Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?”. 

Informan : “Evaluasi pembelajaran dilaksanakan ketika berakhirnya proses 

pembelajaran‟‟. 

Peneliti : “ Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?”. 

Informan : ” Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi lisan dan tertulis”. 

Peneliti : ”Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah 

akhlak?” 

Informan : ”Kendala belajar aqidah akhlak, kurangnya jam yang hanya satu 

jam satu minggu”. 

Peneliti : ”Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak?” 

Informan : ”Ya, senang karna bisa merubah sikap yang tidak baik menjadi 

baik, seperti sikap tidak sopan terhadap orang tua berubah menjadi 

sopan dan ta‟at kepada orang tua.”. 

Peneliti : ”Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak?” 

Informan : ”Tidak, karna sebagian siswa ada yang memiliki buku faket, 

sebagiannya tidak memiliki padahal sudah diperintahkan oleh ustz 

untuk memfotocopy”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak nak atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: CI 

 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama  : Candra Irawan  
2. Jenis Kelamin : Laki-laki  

3. Agama  : Islam 

4. Jabatan  : Siswa 

5. Kelas   : XI aliah 

 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Mei 2014  

2. Tempat Wawancara : Di dalam Kelas 

3. Waktu Wawancara : 11.20 

4. Tema Wawancara : Proses Pembelajaran dan Pelaksanaan Evaluasi  

 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum nak....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam ustz...”. 

Peneliti :“Ma’af nak  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan : “Dak apa-apa ustz, ada yang bisa saya bantu ustz?” 

Peneliti : “Begini nak dalam ramgka menyelesaikan tugas akhir ustz S2, 

maka ustz memerlukan informasi tentang proses pembelajaran 

aqidah akhlak dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas 

XI”. 

Informan : “Oh Iya, insya allah”. 

Peneliti  :“Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di 

kelas?”. 

Informan : “ Alhamdulillah berjalan dengan baik, Guru aqidah akhlak sangat 

aktif dalam mengajar karna jarang izin”. 

Peneliti : “Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi 

ajar?”. 

Informan : “Sangat menguasai”. 

Peneliti : ”Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak”?. 

Informan : “Metode ceramah, diskusi, peran, tetapi dominan metode 

ceramah yang sering dipakai ustz Nutayana”. 

Peneliti : “Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? 

Jelas atau tidak? Tuntas atau tidak?”. 
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Informan :”Alhamdulillah jelas, Materi yang disampaikan oleh guru 

dibahas terlebih dahulu sehingga kami mudah mengerti materi 

yang akan dibahas”. 

Peneliti : “ Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :”Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh ustz 

Nitayana”.  

Peneliti : “Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?”. 

Informan : “ Evaluasi pembelajaran dilaksanakan ketika berakhirnya proses 

pembelajaran bahkan apabila sudah habis empat bab pembahasan 

materi maka ustz Nitayana akan mengadakan ujian mid semester‟‟. 

Peneliti : “ Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?”. 

Informan : ” Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi lisan dan tertulis”. 

Peneliti : ”Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah 

akhlak?” 

Informan : ”Kendala belajar aqidah akhlak, kurangnya jam yang hanya satu 

jam satu minggu”. 

Peneliti : ”Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak?” 

Informan : ”Ya, senang karna gurunya asyik, banyak nasehatnyo ustz”. 

Peneliti : ”Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak?” 

Informan : ”Sebagian siswa ada yang memiliki buku faket, sebagiannya tidak 

memiliki”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak nak atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: ML 

 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama  : Muhammad Lian  
2. Jenis Kelamin : Laki-laki  

3. Agama  : Islam 

4. Jabatan  : Siswa 

5. Kelas   : XII aliah 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Mei 2014 

2. Tempat Wawancara : Di dalam Kelas 

3. Waktu Wawancara : 11.20 

4. Tema Wawancara : Proses Pembelajaran dan Pelaksanaan Evaluasi  

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum nak....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam ustz...”. 

Peneliti :“Ma’af nak  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan : “Dak apa-apa ustz, ada yang bisa saya bantu ustz?” 

Peneliti : “Begini nak dalam ramgka menyelesaikan tugas akhir ustz S2, 

maka ustz memerlukan informasi tentang proses pembelajaran 

aqidah akhlak dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas 

XII”. 

Informan : “Oh Iya, insya allah”. 

Peneliti  :“Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di 

kelas?”. 

Informan : “Alhamdulillah berjalan dengan baik, Guru aqidah akhlak sangat 

aktif dalam mengajar”. 

Peneliti : “Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi 

ajar?”. 

Informan : “Sangat menguasai”. 

Peneliti : ”Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak”?. 

Informan : “Metode ceramah”. 

Peneliti : “Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? 

Jelas atau tidak? Tuntas atau tidak?”. 

Informan :”Alhamdulillah jelas”. 

Peneliti : “ Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :”Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik oleh ustz 

Nitayana”.  

Peneliti : “Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?”. 
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Informan : “Evaluasi pembelajaran dilaksanakan ketika berakhirnya proses 

pembelajaran‟‟. 

Peneliti : “ Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?”. 

Informan : ” Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi lisan dan tertulis 

(merangkum materi yang sudah diajarkan untuk penilaian mid 

semester)”. 

Peneliti : ”Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah 

akhlak?” 

Informan : ”Kendala belajar aqidah akhlak, kurangnya jam yang hanya satu 

jam satu minggu”. 

Peneliti : ”Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak?” 

Informan : ”Ya, senang”. 

Peneliti : ”Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak?” 

Informan : ” Sebagian siswa ada yang memiliki buku faket, sebagiannya 

tidak memiliki buku faket, sehingga guru selalu memotivasi siswa 

untuk memfoto copi buku faket tersebut”. 

Peneliti : ” Bagaimana cara ustaza melaksanakan remidial?”. 

Informan : ”Remidial dilaksanakan dengan merangkum tiga sampai delapan 

bab lima”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak nak atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



207 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 
KODE: NI 

 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Nur Izzati  
2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Agama   : Islam 

4. Jabatan  : Siswa 

5. Kelas    : X aliah 

 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Mei 2014 

2. Tempat Wawancara : Di dalam Kelas 

3. Waktu Wawancara : 12.00 

4. Tema Wawancara : Proses Pembelajaran dan Pelaksanaan Evaluasi  

 

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum nak....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam ustz...”. 

Peneliti :“Ma’af nak  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan : “Idak apa-apa ustz, ada yang bisa saya bantu ustz?” 

Peneliti : “Begini nak dalam ramgka menyelesaikan tugas akhir ustz S2, 

maka ustz memerlukan informasi tentang proses pembelajaran 

aqidah akhlak dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas 

X”. 

Informan : “Oh Iya, insya allah saya akan berikan informasi yang benar 

ustz”. 

Peneliti  : “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di 

kelas?”. 

Informan : “Alhamdulillah lancar, ustznya paling rajin, tidak terlambat 

masuk ke kelas”. 

Peneliti : “Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi 

ajar?”. 

Informan : “Sangat baik ustz, saya paling suka ustz menjelaskn materi 

tentang asmaul husna”. 

Peneliti : ” Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak”?. 

Informan : “Metode ceramah, tanya jawab, tugas, diskusi”. 

Peneliti : “Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? 

Jelas atau tidak? Tuntas atau tidak?”. 
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Informan :”Alhamdulillah jelas, tuntas.”. 

Peneliti : “ Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :”Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik.”.  

Peneliti : “Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?”. 

Informan : “Evaluasi pembelajaran dilaksanakan ketika berakhirnya proses 

pembelajaran kadangkala evaluasi diadakan minggu depan apabila 

waktu tidak mencukupi lagi‟‟. 

Peneliti : “ Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?”. 

Informan : ”Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi lisan dan tertulis”. 

Peneliti : ”Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah 

akhlak?” 

Informan : ”Kendala belajar aqidah akhlak yaitu kurangnya jam tatap muka, 

satu jam dalam satu minggu, kadangkala ustz mengambil jam 

selanjutnya apabila guru sesudahnya tidak masuk.”. 

Peneliti : ”Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak?” 

Informan : ”Ya, senang karna ustznya seperti ibu kita di rumah karna banyak 

nasehatnya dan ada ceritanya dari tokoh-tokoh Islam”. 

Peneliti : ”Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak?” 

Informan : ”Tidak, karna sebagian siswa ada yang memiliki buku faket, 

sebagiannya tidak memiliki padahal sudah diperintahkan oleh ustz 

untuk memfotocopy”. 

Peneliti : ” Bagaimana cara ustaza melaksanakan remidial?”. 

Informan : ” Remidial dilaksanakan dengan merangkum tiga sampai delapan 

bab kemudian kami diperintahkan membuat soal dari materi 

tersebut sebanyak lima puluh soal‟. 

Peneliti : “Terima kasih banyak nak atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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HASIL WAWANCARA 
KODE: IN 

 

Biodata Responden (Narasumber) 

1. Nama   : Intan  
2. Jenis Kelamin  : Perempuan  

3. Agama   : Islam 

4. Jabatan  : Siswa 

5. Kelas    : X aliah 

 

 

Tempat dan Waktu Wawancara 

1. Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Mei 2014 

2. Tempat Wawancara : Di dalam Kelas 

3. Waktu Wawancara : 12.30 

4. Tema Wawancara : Proses Pembelajaran dan Pelaksanaan Evaluasi  

 

Peneliti : “Assalamu’alaikum nak....”  

Informan : “Wa‟alaikumussalam ustz...”. 

Peneliti :“Ma’af nak  Ustz mengganggu aktivitasnya”  

Informan : “Idak apa-apa ustz, ada yang bisa saya bantu ustz?” 

Peneliti : “Begini nak dalam ramgka menyelesaikan tugas akhir ustz S2, 

maka ustz memerlukan informasi tentang proses pembelajaran 

aqidah akhlak dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas 

XI”. 

Informan : “ Iya ustz”. 

Peneliti  : “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di 

kelas?”. 

Informan : “Alhamdulillah lancar, ustznya rajin, tidak terlambat masuk ke 

kelas dan apabila ustz tidak masuk maka ada tugas yang diberikan 

jadi kelas kami tidak kosong”. 

Peneliti : “Bagaimana penguasaan guru aqidah akhlak terhadap materi 

ajar?”. 

Informan : “Sangat baik ustz”. 

Peneliti : ” Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak”?. 

Informan : “Metode ceramah”. 

Peneliti : “Bagaimana guru aqidah akhlak dalam menyampaikan materi? 

Jelas atau tidak? Tuntas atau tidak?”. 

Informan :”Alhamdulillah penjelasan ustz enak dan sangat menguasai materi, 

materi yang akan dievaluasi sesudah belajar biasanya diulang lagi 

penjelasannya oleh ustz Nitayana,tuntas”. 

Peneliti : “ Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah akhlak?”. 

Informan :”Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik.”.  
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Peneliti : “Kapan guru aqidah akhlak melaksanakan kegiatan evaluasi?”. 

Informan : “Evaluasi pembelajaran dilaksanakan ketika berakhirnya proses 

pembelajaran kadangkala evaluasi diadakan minggu depan apabila 

waktu tidak mencukupi lagi‟‟. 

Peneliti : “ Jenis evaluasi apa saja yang biasa digunakan?”. 

Informan : ”Jenis evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi lisan dan tertulis”. 

Peneliti : ”Kendala apa saja yang dirasakan ketika belajar aqidah 

akhlak?” 

Informan : ”Kendala belajar aqidah akhlak yaitu kurangnya jam tatap muka, 

satu jam dalam satu minggu, kadangkala ustz mengambil jam 

selanjutnya tiga puluh menit sehingga guru selanjutnya lama 

menunggu ustz keluar kelas”. 

Peneliti : ”Apakah kamu senang dengan pelajaran aqidah akhlak?” 

Informan : ”Ya, senang karna ustznya tidak membosankan”. 

Peneliti : ”Apakah seluruh santri memiliki buku aqidah akhlak?” 

Informan : ”Alhamdulillah ustz, kelas kami semuanya punya buku walaupun 

sebagian dengan memfotocopy”. 

Peneliti : ” Bagaimana cara ustaza melaksanakan remidial?”. 

Informan : ”Remidial dilaksanakan dengan merangkum tiga sampai delapan 

bab kemudian kami diperintahkan membuat soal dari materi 

tersebut sebanyak lima puluh soal”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak nak atas informasinya dan kerjasamanya 

yang baik”. 

Informan : “Sama-sama ustz” 

Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 

Informan : “Wa’alaikumussalam”. 
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Hasil Pengamatan 

 

1. Dra. Nitayana 

Kelas       : XII IPS 

Hari /Tanggal : Sabtu /14 Juni 2014 

Jam ke       : 4 & 5 

 

No Aspek Hasil 

1 Mengamati penampilan 

guru di hadapan santri. 

 

Tampil dengan pakaian yang rapi, sopan, pantas 

serta tidak ketat. 

2 Mengamati suasana 

belajar. 

 

- Pencahayaan bagus karena cuaca cerah. 

- Kipas angin tidak ada. 

- Tidak ada Hordeng.  

- Cara bicara dan sikap tegas dan lembut. 

- Semua santri memakaian seragam sekolah 

dengan rapi. 

3 Mengamati guru dalam 

mengajar 

 

- Sebelum memulai pelajaran memerintahkan 

santri untuk mengambil sampah. 

- Memastikan santri duduk dengan rapi. 

- Setiap siswa keluar sebelumnya minta izin. 

- Posisi dominan duduk dan sesekali berjalan 

mendekati siswa. Berdiri kadang-kadang 

dilakukan. 

- Suara lembut. Intonasi bagus dan cukup jelas. 

4 Mengamati tindakan 

guru terhadap 

pelanggaran 

kedisiplinan selama 

proses pembelajaran 

kelas. 

 

- Tidak ada komplik antara santri. 
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FOTO-FOTO KETIKA PENELITIAN 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
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Ruangan Tata Usaha Madrasah Aliah Al Ittifaqiah 

 

 

   
 

 

 

SUASANA EVALUASI SUMATIF 

DI MADRASAH ALIAH AL ITTIFAQIAH 
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SUASANA EVALUASI SUMATIF 
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SUASANA EVALUASI SUMATIF 
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SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS 
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SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS 
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OBSERVASI DI KELAS 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



219 

 

 

 

 
 

 

WAWANCARA DENGAN SANTRIWAN 
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SUASANA EVALUASI FORMATIF 

 

 

 

 
 

 

WAWANCARA DENGAN SANTRIWAN 
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PROSES EVALUASI SAAT PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 
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PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

PROSES PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 
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WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM 
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WAWANCARA DENGAN GUBID AQIDAH AKHLAK 
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PROSES EVALUASI SAAT PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 

 

 
 

 

 

  

WAWANCARA DENGAN SANTRIWATI 

 

 

 

 
 

 



226 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



227 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama Lengkap  : Fitriani, S.Pd.I 

2. Tempat Tanggal Lahir : Teluk Agung, 9 Sep 1982 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Bangsa Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Alamat Rumah  : Tanjung Atap Kec. Tg Batu Ogan Ilir  

7. Alamat Kerja  : Pon Pes Al Ittifaqiah, Indralaya Ogan Ilir . 

 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL DAN NON FORMAL 

 

No Jenjang Pendidikan Tahun Nilai / IP 

01 SDN NO. 2 Tanjung Atap 1995 - 

02 MTs. Nurul Yaqin Tanjung Atap 1998 - 

03 MAK Al Ittifaqiah Indralaya 2001 - 

04 STIT. Al Qur‟an Al Ittifaqiah 

Indralaya Ogan Ilir 

2007  

 

 

C. PENGALAMAN PEKERJAAN 

 

No Nama Pekerjaan Tahun 

01 Staf Lemtatiqi dan Peribadatan Al Ittifaqiah 2001 s.d 2003 

02 Staf Pengasuhan dan keamanan Al Ittifaqiah 2004 s.d 2006 

03 Staf Aliyah Al Ittifaqiah 2007 

04 Kepala Taman Pendidikan Al Qur‟an Al Qur‟an 

(Tapqiah) 

2008 s.d 

sekarang 

05 Guru MI Al Ittifaqiah  2002 s.d 

sekarang 

06 Guru MTS   2003 s.d 2005 

07 Guru Aliah 2005 s.d 2006 

 

 

D. PENGALAMAN ORGANISASI 

 

No Nama Organisasi Tahun 

01 Pengurus BEM STITQI Indralaya Ogan Ilir 2001 s.d 2006 

02 Pengurus PERWAPPI 2007 s.d 2007 
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E. PELATIHAN DAN SEMINAR 

 

No Jenis Kegiatan Kedudukan Tempat 

01 Workshop Kurikulum Berbasis 

Berbasis Kompetensi (KBK) 

Tahun 2005 

Peserta Pon Pes Al Ittifaqiah 

02 Penataran Calon Guru TK/TPA al 

Qur‟an oleh LPPTKA_BKPMRI 

Ogan Ilir Tahun 2006 

Peserta LPPTKA_BKPMRI 

Ogan Ilir 

03 In Service Training II Kerjasama 

PPIM UIN Jakarta “Pmerdayaan 

Pesantren dan Madrasah 

Kyai/Nyai tahun 2006 

Peserta Pon Pes Al Ittifaqiah 

04 Penataran Pembinaan Guru 

Metode Qiroati tahun 2007 

Peserta Pon Pes Al Ittifaqiah 

05 Penataran Metode Pengajaran 

Imla‟ Bahasa Arab dan 

Muthola‟ah tahun 2007 

Peserta Pon Pes Al Ittifaqiah 

06 Penataran Metode Kitabah dan 

KTSP tahun 2007 

Peserta Pon Pes Al Ittifaqiah 

07 Seminar Isu-isu Pendidikan 

Komtemporer oleh Bpk Dr. H. 

Romli, Pembantu Rektor II IAIN  

Raden Fatah Palembang tahun 

2008 

Peserta BEM STITQI 

Indralaya 

08 Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah 

Kerja Sama STITQI dan Balai 

Bahasa Propinsi Sumatera Selatan 

tahun 2009 

Peserta BEM STITQI 

Indralaya 

09 Training Guru Bahasa Arab, yang 

diselenggarakan oleh Lembaga 

Bahasa Al Ittifaqiah dengan Tutor 

Syekh Muhammad Ibnu 

Muhammad al Khotib (Dosen 

LIPIA Jakarta) tahun 2009 

Peserta Pon Pes Al Ittifaqiah 

 

 

       Palembang,   Desember 2015 

       Penulis, 

 

 

 

       Fitriani, S.Pd.I 

 

 


